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1.1 Latar Belakang

Semakin berkembang dan ‘majunya pembangunan dewasa inj akan
memberikan pengaruh atas pertumbuhan perusahaan dan Juga merupakan suaty
penghalang yang tidak ringan bagi perusahaan dalam mengembangkan usahanya
apalagi dengan adanya krisis ekonomi dan kepercayaan yYang menghancurkan
perekonomian Indonesia. Persoalan tersebut meénuntut manajemen untuk
merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dan melakukan pengawasan
sumber daya yang dimiliki Secara tepat dan berhasil guna. Pengambilan keputusan
harus didasarkan hal yang riil yang diharapkan mampu menjawab permasalahan
dan mampu memanfaatkan peluang bisnis guna mencapai tujuan perusahaan.

Tujuan perusahaan dapat dibedakan menjadi dua yaitu: tujuan umum dan
tujuan khusus. Tujuan umum perusahaan merupakan tujuan jangka pendek yaitu
laba yang dihasilkan, sedangkan tujuan khusus perusahaan diharapkan mampu
menjamin kelangsungan hidup perusahaan dengan kegiatan untuk memenuhi
kebutuan pasar. Adapun tujuan khusus ini antara lain: meningkatkan kualitas
produk, memperluas pasar mendapatkan keuntungan jangka pendek, peningkatan
pelayanan kepada konsumen dan sebagainya. Dalam usaha untuk mencapai tujuan
tersebut perusahaan dapat melaksanakan kegiatannya dengan baik .

Dalam  mencapai tujuan  perusahaan, pihak manajemen perlu
mempertimbangkan setiap langkah dan gerak operasinya baik dari aspek produksi,
keuangan, pemasaran dan pengelolaan sumber daya manusia. Pemasaran salah
satu penunjang kegiatan operasional perusahaan, khususnya dalam memasarkan
produk yang dihasilkan.

Pemasaran merupakan bidang yang sangat penting disamping bidang-
bidang yang lain dari usaha yang dilakukan pihak manajemen perusahaan, karena
pemasaran merupakan ujung tombak perusahaan. Menurut Stanton dalam Bl
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bisnis yang ditujukan untuk merencanakan, menentuan harga, mempromosikan,

mendistribusikan barang atay jasa yang dapat mermuaskan kebutuan konsumen

Pemilihan Strategi pemasaran yang kurang tepat mengakibatkan biaya
Pemasaran yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk kegiatan pemasaran semakin
besar serta terjadi pemborosan biaya pemasaran » sehingga dapat mempengaruhi
keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan. Oleh karena ity masalah biaya harus
dikendalikan dan diawasi agar perusahaan dapat mencapai tingkat efisiensi yang
tinggi, yang merupakan tolok ukur perusahaan yang berorientasi pada laba.

Dalam kondisi persaingan dunia usaha yang semakin ketat dan

Disamping itu Perusahaan harus mengetahui profitabilitas masing-masing jenis
produk baik pada masa lampau atau pada masa yang akan datang juga perlu
mengetahui berapa besar biaya pemasaran yang dikeluarkan pada masa lalu dan
biaya pemasaran yang dikeluarkan pada masa yang akan datang agar tercapai
target penjualan dan kegiatan pemasaran dapat dilakukan secara efektif dan

efisien.

1.2 Pokok Permasalahan
Kecenderungan kenaikan harga umum berdampak pada biaya yang terjadi
pada perusahaanrokok. Apabila keadaan dibiarkan terus menerus tanpa ada

evaluasi maka alan befnanosaib tab ok e s
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1. Berapa besar profitabilitas tiap jenis produk pada tahun 1997-20019
2. Berapa besar profitabilitas jenis produk tahun 20029
3. Berapa besar rasio antara biaya pemasaran dengan penjualan tahun 20027

PRODUK UNTUK MENENTUKAN PROF ITABILITAS PEMASARAN PADA
PERUSAHAAN ROKOK DJAGUNG PADI DI MALANG”.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian meliputi:
Untuk mengetahui profitabilitas tiap Jenis produk pada tahun 1997-2001
Untuk menentukan profitabilitas tiap jenis produk pada tahun 2002
Untuk mengetahui rasio biaya pemasaran dengan penjualan tahun 2002

N

(8]

1.3.2 Kegunaan penelitian

Disampini itu dari hasi] penelitian ini diharapkan dapat mengetahui permasalahan-
permasalahan tentang pemasaran dan juga sebagai bahan untuk menerapkan teori-
teori yang telah diterima sehubungan dengan permasalahan yang ada.
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2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahuly dilakukan oleh Yekti Setyawati dengan judul
“Analisis Efisiensi Biaya Pemasaran berdasarkan jenis Produk dalam kaitannya
Dengan laba Kotor Pada PT Telaga Mas Pertiwi Surabaya”. Tujuan penelitiannya
untuk mengetahui efisiens; biaya pemasaran yang dikeluarkan oleh perusahaan
dan untuk mengetahui besarnya laba kotor yang dihasilkan tiap jenis‘ produk.
Setelah dianalisis, kesimpulan penelitian tersebut adalah biaya pemasaran tiap
Jenis produk yang dikeluarkan oleh Perusahan dinilai efisien karena tingkat
efisiensinya diatas 100%.

Penelitian juga dilakukan oleh Ichwan Bashori dengan judul * Analisis
Biaya Pemasaran Berdasarkan Jenig Produk Dalam Kaitannya Dengan
Profitabilitas Pada Perusahaan Rokok Retjo Pentung Dj Tulung Agung”. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui  apakah produk yag dihasilkan dapat
menghasilkan laba bagi perusahaan. Metode penelitian ini menggunakan analisis
biaya pemasaran dengan pendekatan full costing. Hasil dari penelitian ini adalah
setiap jenis produk dapat menyumbangkan laba bagi perusahaan,

2.2 Pengertian Pemasaran

Sering kali kita terjebak pada istilah pemasaran biasanya diartikan
penjualan, distribusi. Pada kenyataannya pPeémasaran merupakan konsep
menyeluruh tentang penjualan, distribusi, perdagangan dan lain-lain, Kegiatan
pemasaran merupakan usaha perusahaan untuk melangsungkan hidupnya, untuk

berkﬁmhnnn I Ty (R
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— el pemasaran menurut Bashu Swasta (1996:11). adalah

sistem yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan barga:mertipromasikan

d. Grading dan Standardization
Standard terdiri dari suaty daftar pengkhususan mutu atau sifat bahwa
suatu produk memenuhi grade tertentu. Grading adalah suaty tindakan
untuk memisahkan atay memeriksa barang-barang menurut pengkhususan
yang telah di tetapkan untuk menentukan grade.
e. Storage
Fungsi storage ini menciptakan time utility yaitu untuk mendekatkan
produksi dan waktu konsumen degan cara menyimpan.
[ Transportations
Fungsi pengangkutan ini memberikan place wility dan time utility
sehingga fungsi pengangkutan ini merupakan jasa yang produktif, karena
dengan pengangkutan secara geografis dapat ditemukan pusat produksi
dan pusat konsums;i.
& Financing
Financing dimaksud adalah bagaimana usaha-usaha untuk memperoleh
modal, untuk membelanjai usaha-usaha dalam marketing,
h.  Communications
Dalam rangka memperoleh informasi yang cepat dan tepat pada masa
sekarang ini, maka fungsi komunikasi tidak bisa diabaikan, biasanya
perusahaan menggunakan komunikasi dua arah untuk mendapatkan
informasi yaitu arah bolak-balik antara pengusaha dan konsumen.
i Risk Taking
Risk taking merupakan cara bagaimana mengurangi dan mengelakkan
kerugian karena kerusakan, hilangnya barang, dan turunnya harga barang,
Dari uraian diatas pada dasarnya kegiatan yang dilakukan perusahaan adalah
dikaitkan dengan kegiatan untuk pencapaian tujuan perusahaan seperti untuk
mendapatkan laba, meningkatkam penjualan, dan memenuhi kebutiuan kanciimman
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mengefektifkan fungsi-fungsi pemasaran Kemudian diselarasi dengan sasaran-

sasaran dan strategi yang gdigfapkan penisahaan,

fungsi yang terdapat pada perusahaan Fungsi-fungsi pPeémasaran menurut Dr. Pang
Lai Kim dan Drs, Hazi] (Bhuchari Alma,1998:15) adalah sebagai berikut:
a. Merchandising
Yang dimaksud merchandising jalah kebutuhan  produsen untuk
mendekatkan  hasi] produksinya pada selera konsumen dengan
merencanakan barang atay Jasa yang tepat pada tempat yang tepat, waktu
yang tepat, jumlah yang tepat dan harga yang tepat.
b. Buying
Membeli dalam arti yang aktif, misalnya konsumen tidak perlu memilih
dari siapa ia membeli F ungsi ini tidak bisa dianggap sepele, karena
apabila pembelian dilakukan dengan salah maka menjualnya akan susah,
akibatnya laba menurun. Ada tiga aspek yang perlu diperhatikan dari
pembelian.
a. Menentukan kebutuhan
b. Mencari penjual yang memiliki barang yang sesuai dengan kebutuhan
¢. Penyelesaian tentang harga dan Syarat-syarat lain
c. Selling

Usaha untuk meyakinkan orang untuk memheli harae o oo .


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

el o e RAERe. PRl Uod]idall
banyak ditentukan oleh penjualan, karena penjualan adalah sumber utama
pendapatan pérusahazn

2.4 Karakteristik Pemasaran

a. Kegiatan pemasaran ditempuh dalam memasarkan produknya sehingga
perusahaan yang sejenis roduknya belum tenty menempuh cara pemasaran
yang sama.

d. Dalam biaya Pemasaran terdapat biaya tidak langsung dan biaya bersama
(Join cost) yang lebih sulit pemecahannya bila dibandingkan dengan yang
terdapat dalam biaya produksi, Jika suatu perusahaan menjual berbagai
Mmacam produk dengan cara Pemasaran yang berbeda dj berbagai daerah
Pemasaran maka akan menimbulkan biaya bersama.

2.5 Biaya Pemasaran

Biaya pemasaran sering diartikan sebagai pengeluaran untyk menjual

Suatu barang atau jasa (Kamarudin, 1995;14). Dalam arti luas biaya pemasaran

adalah pengeluaran yang terjadi saat produk selesaj diproduksi dan disimpan

dalam gudang sampai produk tersebut diubah kembali dalam bentuk uang tunai.

Menurut R A Supriono (1990,200) Biaya pemasaran dapat ditinjau dari duya segi

yaitu:

a. Ditinjau dari segi kegiatan Pemasaran, pengertian biaya pemasaran adalah
meliputi  semua biaya dalam rangka menyelenggarakan kegiatan
pemasaran.

b- Diﬁﬂiau dari Bians s il n. 5 -
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produk dimana biaya tersebut timbul sejak saat produksi sampai dengan

diterima hasil penjualan menjadi kas.

2.6 Penggolongan Biaya Pemasaran

Biaya Pemasaran dapat dibagi menjadi dua golongan ( Mulyadi,1993;539),
yaitu:

a. Biaya untuk memperoleh atau menimbulkan pesanan

Biaya untuk memperoleh pesanan meliputi semua biaya yang terjadi
dalam rangka untuk mencari atau menimbulkan pesanan dari pembeli kepada
perusahaan. Darj segi fungsinya biaya ini dapat digolongkan menjadi dua
kelompok yaitu:

a. Biaya promosi dan biaya advertensi, meliputi; gaji bagian promosi dan
advertensi dalam berbagai media.

b. Biaya penjualan, meliputi: gaji penjual, suplies kantor, komisi penjual,
biaya telephon penjualan dan lain-lain.

b. Biaya untuk memenuhi atau melayani pesanan.

Biaya untuk memenuhj pesanan adalah semua biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan untuk mengusahaakan supaya produk sampai ketangan pembeli, dari
segi fungsi biaya ini dapat digolongkan menjadi empat kelompok yaitu:

a. Biaya penggudangan dan penyimpanan. Meliputi: gaji bagian gudang,
suplies gudang, reparasi dan pemeliharaan gudang, penyusutan gudang
dan peralatan, asurans; gudang, dan lain-lain,

b. Biaya pembungkusan dan pengiriman, meliputi: gaji karyawan bagian
pengepakan, biaya angkut barang yang dijual, suplies untuk pengepakan,
biaya penyusutan kendaraan dan peralatan, dan lain-lain_

C. Biaya penagihan dan piutang, meliputi: gaji karyawan bagian penagihan,
kerugian piutang tidak tertagih, dan lain-lain.

d. Biaya administrasi Pemasaran, meliputi; gaji karyvawan adminictrac
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2.7 Analisis Biaya Pemasaran

2.7.1 Manfaat Pengawasan dan Analisa Biaya Pemasaran

Analisis  biaya pemasaran  akan  memberikan manfaat  untuk:

(R.A Supriyono, 1987- 193)

Penentuan besarnya biaya

a.

pPemasaran dengan teliti.

Pengawasan dan analisa biaya pemasaran

kedalamsetiap fungsi di dalam kegiatan pemasaran, schingga ditetapkan
siapan yang bertanggung Jawab atas biaya yang dikendalikan oleh fungsi yang
bersangkutan. Setiap pusat laba akan dianalis kemampuannya didalam
menghasilkan laba, sehingga diketahui pusat laba yang mempunyai tingkat
profitabilitas yang tinggi dan rendah.

Perencanaan dan pengarahan usaha pemasaran

Perencanaan dan pengarahan bermanfaat dalam menyediakan data eksekutive
peémasaran yang memerlukan informasi untuk perencanaan dan pengarahan

usaha pemasaran.

2.7.2 Cara Analisis Biaya Pemasaran

Analisis biaya pemasaran bertujuan untuk menentukan harg pokok produk,

pengendalian, perencanaan, dan pengarahan kegiatan pemasaran.

Cara  analisa biaya pemasaran dapat digolongkan menjadi  tiga

(R.A Supriyono,1987:1 93):

a.

Analisis biaya pemasaran menurut jenis biaya atay objek pengeluaran.

Dalam analiQiQ ini T L
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T R RS SR, dandawm-1an Dengan cara ini manajemen

dapat mengetahui rincian jenis - biaya pPemasaran, namun: tidak dapat

memperoleh informas;j mengenai  biaya yang telah dikeluarkan untuk
menjalankan kegiatan pPemasaran.
b. Analisis biaya pemasaran menurut fungsi pemasaran
Fungsi pemasaran adalah kegiatan Peémasaran memerlukan pengeluaran biaya.
Analisis  biaya pemasaran menurut fungsi pemasaran bertujuan untuk
mengendalikan biaya dan untuk analisis biaya pemasaran menurut usaha
pemasaran.
C. Analisis biaya Pe€masaran menurut usaha pemasaran
Analisis biaya Pemasaran menurut jenis biaya dan fungsi pemasaran berguna
untuk pengendalian biaya Pemasaran, tetapi tidak membantu dalam
mengarahkan kegiatan Pemasaran. Kegiatan pemasaran tidak akan afektif Jika
tidak ada pengarahan yang baik, oleh karena ity perlu diadakan analisis biaya
pemasaran yang dapat menyajikan informasi kepada pihak manajemen
mengenai kemampuan usaha pemasaran tertentu dalam menghasilkan laba.
Analisis biaya pemasaran menurut usaha pemasaran dapat dibagi menjadi:
a.  Menurut jenis produk
b.  Menurut daerah pemasaran
C.  Menurut besar pesanan
d. Menurut saluran distribusi
Pemilihan terhadap cara analisis yang akan dilakukan tergantung kepada
masalah yang dihadapi perusahaan dan informasi yang diinginkan oleh
manajemen. Kombinasi berbagai cara analisis akan lebih bermanfaat kepada

manajer meskipun cara ini sulit untuk dilaksanakan

2.7.3 Analisis Biaya Pemasaran Menurut Jenis Produk

Untuk perusahaan yang menjual beberapa Jenis produk dapat menganalisis
profitabilitas setiap pusat laba berdasarkan Jenis produk atay barang dagangan
yang dijual. Analisis biaya pemasaran menurut jenis produk bermanfaat:

e N R ey Y .
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nidinbantu dalam memperkirakan pengaruh perubahan poduk dan metode

penjualan produk terhadap biaya darf [ais,

C. Memberikan informasj biaya untuk mengambil keputusan penentuan harga
Jual.

Pada perusahaan yang menjual berbagai macam produk atas dasar
pengelompokan jenis produk atas dasar hubungan antara jenis produk yang satu
dengan yang lain, pengelompokan jenis produk dapat dilakukan dengan cara:

a. Penggolongan produk menurut sifat produk
b.  Penggolongan produk menurut cara pembungkusannya
Penggolongan produk menurut cap dagang
d. Penggolongan produk menurut cara penggunaan produk oleh pelanggan

2.7.4 Pendekatan Analisis Biaya Pemasaran Menurut Jenis Produk
Dalam analisis biaya pemasaran menurut Jjenis produk pendekatan yang
digunakan adalah mengalokasikan biaya dapat dilakukan dengan cara (Bashu
swasta (1990;480)
a.  Pendekatan Kontribusj Margin
Dalam pendekatan ini sebenarnya hanya biaya pemasaran langsung dapat
dialokasikan secara langsung ke masing-masing unit pemasaran yang sedang
di analisis ini merupakan biaya-biaya yang menampakkan akan diabaikan
apabila tidak ditentukan unit pemasarannya,sesudah dikurangi dengan biaya-
baya langsung tersebut sisanya merupakan biaya tidak langsung.
b.  Pendekatan Full Costing
Dalam pendekatan ini semua biaya baik biaya langsung maupun tidak
langsung fungsi dapat dialokasikan ke unit pemasaran dengan suatu studi.
Adapun tujuan dari init yang sedang diteliti. Hal ini tidak dapat dilakukan
dengan menggunakan pendekatan kontribusi margin.

2.7.5 Langkah-langkah dalam Analisis Biaya Pemasaran Berdasarkan jenis
Produk

Dalam menganalisa biaya pemasaran berdasarkan YoRin Pkl At e
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Jenis produk adalah sebagai berikut (Basu Swastha, Irawan: 1990 149) :

a. Menggolongkan Jenis Biaya Pemasaran Menurut Fungsinya.
Biaya pemasaran di golongkan berdasarkan fungsi pemasaran yang ada. Fungsi
pemasaran yang ada pada suatu perusahaan terdiri dari enam yaitu :

a. Fungsi Promosi dan Administrasi.

o

. Fungsi Penjualan.

¢. Fungsi pengepakan dan pengiriman.

d. Fungsi penyimpanan dan penggudangan.
€. Fungsi penagihan dan pihutang.

&

Fungsi administrasi pemasaran.

b. Menggolongkan Jenis Biaya Distribusi Ke Dalam Biaya Langsung Dan
Biaya Tidak Langsung,
Biaya langsung adalah biaya yang terjadi berhubungan dengan bagian, tugas

Biaya tidak langsung adalah biaya yang tidak mempunyai hubungan yang jelas
dengan fungsi atay kegiatan. Contoh biaya tidak langsung adalah gaji kepala
bagian pemasaran. Biaya langsung fungsi dalam analisis analis; biaya pemasaran
menurut jenis produk harus didistribusikan kepada masing-masing fungsi secara
adil. Berikut ini salah saty dasar pedoman distribusi biaya tidak langsung fungsi
yang disajikan dalam tabel 1.
Tabel 1 : PEDOMAN UMUM DASAR DISTRIBUSI BIAYA TIDAK
LANGSUNG FUNGSI
Jenis Biaya Tidak Langsung

Dasar Distribusi Pada Setiap Fungsi
Jumlah karyawan setiap fungsi

Nilai aktiva tetap tiap fungsi

Luas lantai bangunan yang digunakan
Sambungan

Kesejahteraan karyawan
Asuransi aktiva tetap
Penyusutan bangunan
Telepon

7 on T o
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weWa Ddallgunan ! Luas lantai bangunan setiap fungsi J
Sumber data: (R.A Supriyono, 1987:209) J

¢. Menentukan Dasar Alokasi Biaya Pemasaran Dari Setiap Fungsi Ke

Dalam Setiap Jenis Produk.

Dasar alokasi biaya pemasaran menurut Jenis produk adalah pembebanan
biaya-biaya pemasaran ke dalam masing-masing produk dengan memperhatikan
kondisi dari perusahaan yang bersangkutan. Pedoman umum dasar alokasi biaya
pemasaran setiap fungsi ke dalam setiapjenis produk adalah sebagai berikut (Basu
Swastha, Irawan; 1990 149):

Tabel 2: PEDOMAN DASAR ALOKASI BIAYA PEMASARAN SETIAP

FUNGSI KE DALAM MASING-MASING JENIS PRODUK
Fungsi Pemasaran Dasar Alokasi Yang Dapat Digunakan

Promosi dan advertens; Penjualan masing-masing produk
Penjualan Penjualan masing-masing produk
Pengepakan dan pengiriman Unit produk terjual

Penggudangan dan penyimpanan Unit produk terjual

Penagihan dan piutang Penjualan masing-masing produk
Administrai pemasaran Penjualan masing-masing produk
Sumber data: Basy Swastha, Irawan, 1990:148

Dasar alokasi yang digunakan ini berlainan antara perusahaan yang satu

dengan perusahaan yang lainnya, sehingga sangat tergantung pada kondisi
perusahaan yang bersangkutan.
d. Mencari Hubungan Antara Biaya Dengan Penghasilan Yang Diperoleh

Dari Pengeluaran Biaya.

Mencari hubungan antara pengeluaran biaya pemasaran dengan penghasilan
yang diperoleh untuk setiap jenis produk dengan jalan menghitung laba kotor dan
biaya pemasaran yang telah dikeluarkan.

e. Mencari Ramalan Penjualan

Tidak ada satu perusahaan pun yang tidak ingin sukses dan berkembang.

Thas o o -
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e yalis tepal, Sistématis dan dapat dipertanggung jawabkan. Dalam dunia usaha

Sangat penting diperkirakan hal-ha] yang terjadi di masa depan sebagai dasar
untuk pengambilan keputusan.

Ramalan penjualan merupakan proyeksi teknis keinginan pelanggan untuk
Suatu periode tertentu dengan asumsi tertenty. \

Peramalan adalah suaty cara mengukur atau memakai kondis; bisnis di masa
yang akan datang. Pengukuran tersebut dapat dilakukan secara kuantitatif maupun
secara kualitatif Pengukuran secara kuantitatif biasanya menggunakan metode
statistik maupun matematik Sedangkan pengukuran secara kualitatif "biasanya
menggunakan metode Judgement (pendapat). Adapun macam-macam metode
Peramalan penjualan adalah sebagai berikut (Gunawan Adisaputro, Marwan asri;
1996: 16):

A. Judgement Method

melakukan ramalan adalah sebagai berikut:

1). Pendapat Selesman
Para salesman diminta untuk mengukur apakah ada kemajuan atay
kemunduran segala hal yang berhubungan dengan tingkat penjualan pada
daerah mereka masing-masing. Kemudian mereka diminta pula untuk
mengestimasi tentang tingkat penjualan didaerah masing-masing untuk wakty
yang akan datang. Perkiraan para salesman itu perlu diawasj karena mungkin
ada unsur kesenjangan untuk membuat perkiraan yang lebih rendah (Under
Estimate) dengan harapan apabila ia menjual diatas perkiraannya ia akan
mendapat hadiah.
Hasil perkiraan salesmen harus diolah oleh bagian penjualan, karena
kemungkinan salesmen hanya memperhatikan kemampuannya dimasa lalu,
tanpa memperhatikan kondis; lingkungannya.

7\ Bl aliaas ad i e
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4 el

naall yang dikemukakan oleh para salesmen perlu dibandingkan dengan

perkiraan yang dibuat olch kepala bagian penjualat. Séorang kepdla' bagian

3).

4).

B.

penjualan tenty Mempunyai pertimbangan dan pandangan yang lebih [yas
meliputi seluruh daerah penjualan. Pada umumnya perkiraan kepala bagian
penjualan lebih objektif karena mempertimbangkan banyak faktor, hal inj
mungkin juga karena disebabkan tingkat pendidikannya yang lebih tingg;
(mungkin) dan pengalamannya yang lebih luas dibidang penjualan.

Pendapat Para Ahli

Kadang-kadang perkiaraan yang dibuat oleh para salesmen dan kepala bagian

penjualan sangat bertentangan saty sama lain, sehingga péerusahaan

dianggap ahli. Mereka ini disebut konsultan.

Survey Konsumen

Apabila ketiga pendapat diatas masih kurang dapat dipertanggungjawabkan,
maka biasanya lalu diadakan penelitian langsung terhadap konsumen,

Peramalan Berdasarkan Perhjtungan-Perhjtungan Statistik

Pada metode statistik ini unsur subjektivitas ditekan seminimal mungkin.

Perhitungan lebih didasarkan pada data objektif bajk yang bersifat mikro maupun

makro. Peramalan dengan metode statistik dapat dilakukan dengan dua cara,yaitu
(Munandar,1997;53):

1).

Penerapan Garis Trend Secara Bebas

Dapat dikatakan bahwa penerapan garis trend dengan garis bebas inj
merupakan suatu cara pengeterapan garis trend tanpa menggunakan rumus
matematika. Meskipun demikian bukan berarti bahwa garis trend tersebut
dapat ditarik begitu saja tanpa menggunakan pertimbangan-penimbangan

berbeda, sehingga setiap orang mungkin akan menggambarkan garis trend
yang berbeda-beda pula. Karena itu penggambaran garis trend dengan cara ini

sangat subjektif dan kurang memenuhi persyaratan ilmigh. cehinoos jnvai
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2).

3).

Penerapan Garis Trend Dengan Metode Rata-Rata
Pada metode setengah rata-rata mulaj dipergunakan perhitungan-perhitungan.
Unsur subjektivitas sudah dihilangkan, Perhitungan garis trend dengan
metode setengah rata-rata ini  menggunakan rumus sebagai berikut
(Munandar,l997;59):

Y=a+bx
Dimana :

a : Rata-rata kelom pok I

b [ X Kelompok IJ — x Kelompok 1 ]

n : Jumlah tahun dalam kelompok I dan I1
X : Jumlah tahun dihitung dari periode dasar

dapat dipetanggungjawabkan daripada metode sebelumnya (free hand)
karena menggunakan perhitungan—perhitlmgan yang lebih pasti.
Penerapan Garis Trend Secara Matematik
Ada dua tehnik dalam metode matematis inj yang umum digunakan untuk
menggambarkan garis trend, yaitu(Munandar,1997;65):
a). Metode Moment
Rumus-rumus yang digunakan disini adalah 3
¥ ¥ = a+bx
II. 2yl =na+b Yxi
Ol Xxiyi = a. ¥xi+b. Yxi?
Rumus II dan IIT dipergunakan untuk menghitung nilai a dan b yang
dipergunakan sebagai dasar Penerapan garis linier (garis trend). Sedangkan
rumus I merupakan garis tren yang kantor perwakilan cabang

digambarkan.
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b). Metode Zeast Square

metode ini sedikit berbeda dengan metode moment. Bagaimana perbedaan
tersebut akan terlihat Pada rumus dibawah inj Dengan rumus persamaan
trend( Munandar, 199 7,67): '

Y=a+bx
&
n

2

¢). Analasis Korelasj

Dimana :

L a=

Analisis korelasi ini dipakai untuk menggali hubungan sebab akibat antara
beberapa variabel. Perubahan tingkat penjualan yang akan terjadi tidak hanya
ditentukan oleh penjualan yang telah terjadi tetapi Juga ditentukan oleh
faktor-faktor lain.
Peramalan dengan statistik akan lebih lengkap bila ditambah dengan analisa
ini. Peramalan dengan analisa trend akan dapat dibenarkan bila produk yang
dijual tidak tergantung pada variabel lain, Apabila produk dapat dijual kalau
ada pengaruh variabel lain, maka digunakan formula regresi dan test
(analisa) korelasi. Formulasi regresi yang digunakan adalah sebagai berikut
(Munandar,l997;76):
Yp=a+bx

Dimana :

a = Jumlah pasang observasi

b = Koefisien regresi

Besarnya a dan b dapat dihitung dengan rumus -

oy any—Zx?y
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kel

Kemudian hubungan saling ketergantungan antara dua variabel harus di test
besar kecilnya, dengan menghitung koefisien korelasi. Bila koefisien
korelasi menunjukkan angka + | atau mendekati + 1, berarti pengaruh
variabel independent (x) terhadap variabe] dependent (y) adalah besar, baik
positif maupun negatif. Tetapi bila koefisien korelasi menunjukkan angka
mendekati nol maka pengaruh tersebut kecil sekali.Rumus korelasi adalah

sebagai berikut:

5 1)
\/nz.rz —(Zx)2 .ﬁnZyz —(Zyy

C. Peramalan Dengan Metode-Metode Khusus
Ada beberapa macam cara yang termasuk dalam peramalan dengan metode-
metode khusu ini, yaity
1). Analisis Industri
Dalam metode analisis industri ini dicoba untuk menghubungkan potensi
penjualan perusahan dengan industri pada umumnya, dalam art; :
a) Volume
b) Posisi dalam persaingan
Dalam analisis industri ditonjolkan tentang market share yang dimiliki
oleh perusahaan. Apabila market share makin lama makin membesar berarti
perusahaan mempunyai posisi yang kuat dalam persaingan. Sebaliknya
apabila market share makin lama makin kecil, berarti perusahaan mempunyai
posisi yang lemah dalam persaingan dengan perusahaan lain. Dengan kata
lain, tingkat penjualan perusahaan tidak tergantung pada prestasi yang dicapai
pda tahun-tahun sebelumnya, tetapi Juga diakitkan secara langsung dengan
perubahan industri.
2). Analisis Prouct Line

™. 3
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pritisdhaan yang menghasilkan lebih dari satu produk. Masing-masing
macam preduk. tersebut tidak dapat diamibil kesdnaanhya dan hafas dibuat

analisa trend.

3). Analisa pengguna Akhir

tersebut atau produk akhir yang menggunakannya,

f. Mengadakan Peramalan Harga, Upah Tenaga Kerja dan Biaya Yang
Akan Terjadi Pada Masa Yang Akan Datang Dengan Menggunakan
Metode Geometrik Mean.

Rata-rata ukur (Geometrik Mean) serangkaian observasi X,, X, ...

X, dirumuskan sebagai beikut (Anto Dajan; 1988: 151):

Gm=(X; X,, ... X,)"
Rata-rata ukur sedemikian ity umumnya digunakan untuk mengukur
tingkat perubahan (rate of change) atau pengrata-rataan rasio.
Sebetulnya bila nilaj-nila; periode pertama dan periode terakhir diketahui,

rumus diatas dapat disederhanakan dengan rumus sebagai berikut -
X ¥, X

n

GM =
GM = n

X 0
L
Xn |n
GM =|—
5]
Apabila pertambahan rata-rata diatas ingin dinyatakan dengan prosentase
maka harus dikalikan pula dengan 100% sehingga hasi] yang diperoleh juga

berupa prosen.
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2. Meramalkan Tingkat Persediaan Akhir Masing—Masing Produk Pada
Masa Yang Akan Datang Dengan Metode Inventory Turn Over.

Inventory Turn Over adalah aktiva yang selalu berputar, dimana secara
terus menerus mengalami perubahan. Masalah investasi dalam inventory
merupakan masalah pembelanjan aktif, seperti halnya investasi dalam aktiva
lainnya. Masalah penentuan besarnya investasi atay alokasi modal dalam
inventory mempunyai pengaruh langsung terhadap keuntungan perusahaan.
Kesalahan penetapan besarnya investasi dalam inventoryakan -menekan
keuntungan perusahaan (Bambang Riyanto: 1989: 61)

Inventory Turn Over atay tingkat Perputaran Persediaan barang jadi dapat
dirumuskan sebagai berikut -

ITO= Penjualan
Rata-rata persediaan barang jadi

Dimana -

) Persediaan awal + Persediaan akhir
Rata-rata persediaan baran; )

Dengan mengetahui tingkat Perputarannya dapat ditentukan pula hari rata-
rata barang disimpan di gudang, vaity dengan membagi hari dalam satu tahun

dengan persediaan rata-rata,

h. Menentukan Jumlah Yang Akan Diproses Pada Masa Yang Akan Datang
Dengan Menggunakan Anggaran Produksi,

Untuk mengetahui rencana produksi pada tahun yang akan datang
digunakan metode anggaran produksi. Anggaran produksi dalam arti luas berupa
penjabaran rencana penjualan menjadi rencana produksi. Sedangkan anggaran
dalam arti sempit disebut juga dengan anggaran jumlah yang harus diproduksi
adalah suatu perencanaan tingkat atau volume barang yang harus diproduksi oleh

perusahaan agar sesuai dengan volume atau tingkat penjualan yang direncanakan

oy
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Cetikut (Gunawan Adiseputro, Marwan Asri; 1996: 191):

Penjualan XXX

Persediaan akhir XXE o
Jumlah yang dibutuhkan T

Persediaan awal XXX
Anggaran produksi RRX

Anggaran produksi merupakan dasar untuk penyusunan anggaran lain,
seperti : anggaran bahan mentah, anggaran tenaga kerja langsung dan anggaran
biaya overhead produksi.

Tujuan dari disusunnya anggaran produksi adalah -

1. Menunjang kegiatan penjualan, sehingga barang dapat disediakan sesuaj
dengan yang telah direncanakan;

2. Menjaga tingkat persediaan yang memadai, artinya tingkat persediaan yang
tidak terlalu besar dan tidak pula terlalu kecil

3. Mengatur produksi sedemikian rupa sehingga biaya-biaya produksi barang

yang dihasilkan akan seminimal mungkin.

i. Menentukan Profitabilitas Masing-Masing Jenis Produk

Dalam menentukan profitabilitas masing-masing jenis prosuk digunakan
analisis profitabilitas yaitu dengan membandingkan hasi] yang diperoleh (laba
kotor). Analisis Profitabilitas digunakan untuk menghitung profitabilitas tiap
jenis produk, baik untuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang. Dari
analisis ini dapat diketahuyj profitabilitas produk atay barang yang dijual, yang
nantinya dapat digunakan sebagai pedoman bagi perusahaan dalam mengarahkan
kegiatan pemasaran pada masa yang akan datang lebih efektif dan efisien.
Profitabilitas masing-masing jenis produk mungkin berbeda, yaitu ada yang
rendah dan ada yang tinggi. Makin tinggi profitabilitas suaty jenis produk berarti

semakin besar kemampuan produk tersebut dalam menghasilkan laba.
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. METODOLOG] PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Dalam Penelitian [nj digunakan metode penelitian deskriptif Menurut

Travers (Husain Umar, 1999:37) metode deskriptif adalah penelitian

sebab-sebab dari suaty gejala tertentuy.

3.2 Obyek Penelitian dan Data Yang Diperoleh

berkedudukan di Jalan Ki Ageng Gribig No 316 Kecamatan Kedungkandang
Kodya Malang. Perusahaan inj memproduksi rokok jenis Djagung Padi Hijau,
Djagung Padi Kuning, Djagung Prima, dan Djagung Putra. Jenis data yang
digunakan adalah:

1. Data Primer

organisasi atau perseorangan langsung dari obyeknya (Husain umar,1999:43),
Data primer meliputi struktur organisasi, sejarah perusahaan,
2. Data Sekunder

harga bahan baku, upah pekerja, dan lain-lain

3.3 Metode Pengumpulan Data

1. Interview

Interview yaity pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara secara

]ﬂ‘n(‘rcllﬂn s LA ey .
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eereEPUdll dala diharapkan data yang diperoleh sesuai dengan keadaan

perusahaan.

2. Observasi

masalah-masalah yang sedang diteliti.

W

Studi Kepustakaan

Yaitu pengumpulan data dari dokumen-dokumen perusahaan maupun hasil

penelitian yang lain yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti untuk

memperoleh landasan teori dan formulasi pemecahan masalah.

3.4 Definisi Operasional

1. Volume Penjualan

Jumlah dari produk yang terjual dalam usaha berupa rupiah untuk tahun
1997-2001

2. Biaya Pemasaran adalah biaya-biaya yang dikeluarkan dalam hubungannya

dengan usaha untuk memperoleh pesanan dan memenuhi  pesanan
(Mulyadi;1986:10).

a.

Biaya Penjualan

Jumlah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk biaya yang
berhubungan dengan penjualan seperti gaji selesman, komisi, biaya
perjalanan salesman pada tahun 1997-2001

Biaya Penggudangan

Jumlah biaya yang dikeluarkan untuk menyimpan produk Jadi dan
penggudangan untuk tahun 1997-2001. Biaya penggudangan meliputi
gaji karyawan gudang, penyusutan gudang dan peralatan.

Biaya Pembungkusan dan Pengiriman

dengan pengepakan produk jadi dan pengiriman pada konsumen, biaya
pembungkusan dan pengiriman meliputi: gaji karyawan pengepakan, biaya

angkut barang vane diiiial rntak toh o 1004 A A
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d. Biaya promosi dan Advertensi

1997-2001. Biaya promosi dan advertensi meliputi gaji karyawan bagian
promosi dan advertensi, biaya pameran, biaya contoh,

d. Biaya Piutang dan Penagihan
Jumlah biaya yang dikeluarkan untuk biaya yang berhubungan dengan
penagihan, kerugian piutang tak tertagih.

3.5 Metode Analisis Data
Untuk membahas masalah ini digunakan beberapa analisis data, yaitu -
1. Untuk menghitung profitabilitas tiap produk pada tahun 1997-2001 digunakan
langkah-langkah sebagai berikut -

a. Menentukan alokasi biaya produksi pada masing-masing produk pada saat
diketahui biaya produksi bersama dari seluruh produk yang ada. Untuk
memisahkan biaya produksi ini kepada masing-masing produk digunakan.
metode alokasi joint cost product dengan perbandingan nilaj penjualan
relatif (Charles T. Homngren ; 1986 - 155) dengan formulasi sebahagai

berikut : Nilai penjualan relatif
Setiap jenis produk
Alokasi Biaya = ; X Biaya Bersama
Total penjualan

‘ Keterangan :
Biaya produksi bersama tersebut terdiri dari biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Jadi perhitungan alokasi
biaya produksi nantinya juga terdiri dari, alokasi biaya bahan baku, alokasi
biaya tenaga kerja langsung dan alokasi biaya overhead pabrik.
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b. Mencari Biaya Produksi untuk masing-masing jenis produk, sebagai
berikut:

Biaya penggunaan bahan baku XXX
Biaya tenaga kerja langsung XXX
Biaya operasi pabrik XXX +
Biaya produksi XXX

C. Mencari harga pokok penjualan untuk masing-masing Jenis- produk,

sebagai berikut:

Persediaan awal barang jadi XXX
Biaya Produksi XXX +
KX
Persediaan akhir barang jadi _XXX -
Harga pokok penjualan XXX

d. Untuk menentukan besarnya biaya pemasaran masing-masing jenis
produk digunakan langkah-langkah analisis biaya pemasaran (Bashu
Swastha; 1990: 145) sebagai berikut -

1). Menggolongkan Jenis biaya pemasaran menurut fungsinya, yaity -

a). fungsi promosi dan advertensi;

b). fungsi penjualan;

¢). fungsi pengepakan dan pengiriman;

d). fungsi penggudangan dan pemyimpanan;
€). fungsi penagihan dan piutang;

f). fungsi administrasi dan pemasaran.

2). Mengalokasikan biaya tiap-tiap golongan, menurut fungsi pemasaran

kepada masing-masing jenis produk, dasar alokasi adalah seperti tersebut

dibawah ini -
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Tabel 3: Dasar Alokasi Biaya Pemasaran
No

Fungsi Pemasaran Dasar Alokasi

Promosi dan advertensi Rata-rata promosi untuk semua produk

Penjualan Penjualan masing-masing produk
Pengepakan dan Pengiriman Unit produk terjual
Penggudangan dan Penyimpanan | Unit produk terjual
Penagihan dan Piutamg Frekuensi Penagihan
Administrasi pemasaran Faktur penjualan

Swastha,1990:145

Sumber data: Bashu

4). Menyusun laporan rugi laba
Laporan rugi/laba inj disusun untuk mengetahui berapa besarnya laba
kotor yang diperoleh perusahaan dan berapa besarnya biaya pemasaran
yang dikeluarkan perusahaan untuk setiap jenis produk (Basu Swastha;

1990 :146)

Penjualan | XXx
Harga pokok penjualan _XXX -
Laba kotor XXX
Biaya Pemasaran XXX +

Laba sebelum biaya administrasi umum XXX
2. Untuk mengetahui besarnya laba kotor pada tahun 2002 digunakan tahap-
tahap perhitungan sebagai berikut :
a. Menghitung rencana penjualan periode yang akan datang.
Untuk mengetahui volume penjualan periode yang akan datang ramalan
penjualan dengan menggunakan analisa trend (Anto Dajan; 1991- 299)
sebagai berikut -
Y=a+bx

Untuk memproyeksikan garis tren ini digunakan metode 7 orrcr G


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

n

peiel.

ZXz
dimana -

X = nilai pada setiap periode waktu

Y =ramalan penjualan

a = nilai y pada titik no]

b = lereng garis lurus

n = banyaknya waktu atau data

b. Menyusun anggaran produksij

Anggaran produksi ini terdiri dari beberapa sub anggaran (Gunawan
Adisaputro; 1986: 68) yaitu menghitung anggaran Jumlah yang akan
diproduksi. Mula-mula perlu diketahui lebih dahulu tingkat persedian
akhir persediaan barang jadi, untuk ity dimulai dari menghitung tingkat
perputaran barang jadi (ITO) dengan formulasi sebagai berikut :

Penjualan

ITO=
Rata-rata persediaan barang

Persediaan awal + Persediaan
akhir

Dimana :

Rata-rata persediaan barang jadi =
Dengan perhitungan diatas dapat diketahui dengan singkat persediaan
akhir yang dibutuhkan untuk menyusun anggaran jumlah yang akan
datang diproduksi sebagai berikut (Gunawan Adisaputro,1996;183):
Penjualan XXX

Persediaan akhir XXX +

Jumlah yang dibutuhkan XXX

Persediaan awal Vv
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Menghitung anggaran biaya bahan mentah_

Anggaran bahan mentah terdirt dari : anggaran kebutuhan bahan mentah
(dalam unit), anggaran pembelian bahan mentah (dalam unit dan Rupiah),
anggaran bahan mentah yang habis digunakan dalam produksi (dalam
rupiah).

Menghitung anggaran biaya tenaga kerja langsung

anggaran biaya tenaga kerja langsung adalah biaya yang dikeluarkan pada
tenaga kerja yang langsung terlibat dalam proses produksi.

Menghitung anggaran Biaya overhead produksi

anggaran biaya over head produksi adalah anggaran semua jenis biaya
yang dikeluarkan untuk menghasilkan produk, selain biaya material dan
biaya tenaga kerja langsung.

Setelah diketahui anggaran produksi, dicari harga pokok penjualan yang
direncanakan dengan formulasi sama dengan langkah pertama di atas.
Kemudian dapat dicari pula laba kotor yaitu dengan mengurangi penjualan
yang direncanakan dengan harga pokok penjualan yang direncanakan
menghitung tingkat perubahan biaya pemasaran mungkin terjadi pada
tahun 2002 dengan menggunakan rumus rata-rata ukur (Anto Dajan; 1988:
152), yaitu :

. [ﬂ] %
xo
dimana :
Gn  =rata-rata tingkat pertumbuhan

Xa = nilai pada periode ke-n
Xo = nilai pada periode dasar
n = banyaknya data atau periode waktu

aplikasi dan hasil perhitungan rumus diatas digunakan untuk menentukan

besarnya perkiraan biaya pemasaran pada neriade vane aboo 1o .
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R - D Pidyd pelnasaran Rata-rata tingkat

7 —p;amasaran periode sebelumnya X pertla;r.nbahan
biaya

h. Menyusun laporan rugi/laba perusahaan untuk setiap jenis produk (Basu
Swastha; 1990 :146)

Penjualan XXX
Harga pokok penjualan XXX -
Laba kotor XXX
Biaya Pemasaran XXX +

Laba sebelum biaya administrasi umum XXX
3. Untuk mengetahui rasio biaya pemasaran terhadap penjualan menurut jenis
produk dapat digunakan forulas; sebagai berikut (Philip Kotler:1998, 351):

Rasio biaya pemasaran Biaya pemasaran

dengan penjualan X 100 %

Il

Penjualan

3.6 Asumsi

Asumsi yang digunakan dalam analisis ini adalah tingkat perputaran (ITO)
periode sekarang sama dengan tingkat perputaran barang jadi pada periode yang
akan datang.
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Data Historis
Penjualan dalam unit dan rupiah
Biaya pemasaran

Biaya produksi

{ Alokasi biaya produks; ’

Analisis biaya pemasaran tahun 1997-2001

menggolongkan jenis biya pemasaran
menurut fungsinya

menentukan dasar alokas; biaya
pemasaran menurut jenis produk

'

, Laporan rugi laba

'

Profitabilitas pemasaran tahun

1997-2001

Peramalan
tingkat biaya
pemasaran

Ramalan
penjualan

Estimsi biaya
pemasaran

Laba kotor

'

tahun 2002

'

Profitabilitas pemasaran?

terhadap Penjualan

Rasio Biaya Pemasaran /

'
v

Gambar: 1

- AT
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Penjelasan Kerangka Pemecahan Masalah

Dengan berdasarkan data penjelasan data historis yang ada ditentukan

tingkat efisiensi pada tahun 1997-2002 dengan tahap-tahap perhitungan sebagai
berikut :

a.

Analisis biaya Pemasaran tahun 1997-2002

menyusun laporan rugi laba.
Analisis biaya produksi
Data dari perusahaan menunjukkan bahwa produksi dilakukan bersama-sama
(tidak dipisah-pisahkan) antara produk yang saty dengan produk yang lain,
sehingga biaya Produksi juga dibebankan kepada semua Jenis produk secara
bersama-sama untuk itu perlu diadakan alokasi biaya produksi kepada masing-
masing jenis produksi.
laporan rugj laba
setelah dikertahui biaya pemasaran dan biaya produksi tiap-tiap jenis produk
kemudian disusun laporan rugi laba untuk mengetahui besarnya laba kotor
pada tahun 1997-2002
Profitabilitas ditentukan dengan cara membandingkan laba kotor masing-
masing jenis produk.
Dengan berdasarkan data historis yang ada ditentukan estimas; biaya
Pemasaran dan profitabilitas pemasaran masing-masing jenis produk pada
tahun 2002 dengan tahap-tahap perhitungan sebagai berikut :
Untuk mengetahui estimasi biaya pemasaran pada tahun 2002 terlebih dahulu
ditentukan tingkat perubahan biaya pemasaran (dengan menggunakan rumus
rata-rata/geometrik mean) baru kemudian dapat ditentukan biaya pemasaran
yang diperkirakan yaity dengan mengalikan biaya pemasaran pada periode
sebelumnya dengan tingkat perubahan biaya pemasaran

U e i e
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- e idighall-langkan sebagai berikyt

1). Ramalan penjualan
ramalan penjualan dilakukan untuk mengetahui rencana penjualan periode
vang akan datang, rencana penjualan ini nantinya sebagai dasar dalam
menentukan anggarabn produksi, harga pokok penjualan dan laba kotor.,

2). tingkat perputaran barang jadi (1TO)
ITO dihitung dengan menentukan tingkat persediaan barang jadi pada tahun
2002 yang merupakan salah satu elemen untuk  menyusun anggaran
produksi.

3). Anggaran produksi
selanjutnya disusun anggaran produksi yang terdiri dari anggaran jumlah
yang akan diproduksi, anggaran biaya bahan mentah, anggaran biaya tenaga
kerja langsung dan anggaran overhead pabrik. Kesemuanya merupakan
elemen pendukung dalam menentukan harga pokok penjualan.

4). Harga pokok penjualan (HPP)
harga pokok penjualan dapat diketahui berdasarkan ramalan penjualan dan
anggaran produksi yang telah terlebih dahulu melalui langkah-langkah
perhitungan diatas.

5). Laba kotor
selanjutnya menghitung laba kotor dengan jalan mengurangkan penjualan
yang direncanakan dengan harga pokok penjualan yang telah ditentukan.

6). Profitabilitas pada tahun 2002
Profitabilitas pemasaran dapat diketahui dengan membandingkan laba kotor
tiap jenis produk tahun 2002.

7). Rasio Biaya pemasaran terhadap penjualan
Rasio Biaya pemasaran terhadap penjualan dapat diketahui dengan cara

membagi biaya pemasaran dengan penjualan.

3. Kesimpulan

Kesimpulan diambil dengan jalan membandingkan profitabilitas masine-rmacing
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masing jenis produk pada tahun 2002

i T Perauctakass |

Y
A | ULNERSTAS et

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

masyarakat disekitarnya dan Jumlah tenaga kerja yang terserap masih sedikit.
Berkat pengalaman H. Matrawi dalam peidagang tembakay dengan perusahaan
rokok di Malang, Bojonegoro, dan Madura, sera pengetahuan tentang produksi
rokok, perusahaan rokok yang dirintis berkembang sehingga untuk menanganinya
1a dibantu oleh putra dan putrinya.

Ditengah perkembangan perusahaan pada tahun 1960 pendiri perusahaan
meninggal dunia | kepemimpinan perusahaan diambil alih oleh putranya yaitu
bapak H. Naserun. Kondisi perusahaan semakin lama berkembang dengan pesat
dan permasalahan yang timbul semakin komplek dan jumlah tenaga kerja yang
terserapsemakin banyak. Pada tahun 1979 Perusahaan Rokok Djagung Padi
mengalami pergantian kepemimpinan karena bapak H. Naserun meninggal dunia
dan digantikan istrinya yaitu Hj. Mas’amah dibanty putra-putrinya dan wakil
pimpinan yaitu H. Saidon. Pada tahun 1989 pimpinan beralih pada ibu Hj. Siti
Aisyah putri tertua dari Hj. Mas’amah.

Adapun surat ijin yang diperoleh adalah sebagai berikut:

a. Ijin tempat penyimpanan tembakau dari Walikota Madya Malang No
14/401/12 Jan 1980

b. Ijin tempat usaha / HO dari Walikota Madya Malang No. 17 / 1615/12 Feb
1983
[jin Departemen n0.4.021.243-52 | register 01023906 Inspeksi Pajak Malang

d. Tjin Departemen tenaga kerja Malang N, 623/04/84/MLGX dan
No.624/04/84/MLG

.
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No.41798/GD/X111-5/NAS/A

Bentuk hukum dari Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang adalah
perusahaan perseorangan . Badan hukum dari Perusahaan Rokok Djagung Padi
adalah: Surat keputusan No 28/KMM/95 dari walikota Madya Malang dan surat
keputusan No. 1 7/DEPARINDO/1995.

Perusahaan Rokok Djagung Padi berkedudukan di Jalan KI Ageng Gribig no
316 Kodya Malang .Dasar pertimbangan lyang dilakukan oleh Perusahaan Rokok
Djagung Padi dalam menentukan lokasi perusahaan antara lain-

Bahan baku mudah didapat
b. Kebutuhan tenaga kerja dapat dipenuhi dengan mudah

¢. Dekat dengan konsumen.

4.2 Stuktur Organisasi

Pembagian tugas sangat diperlukan oleh orang-orang yang bekerja sama
dalam satu team dalam Jumlah yang relatif besar serta mempunyai tujuan yang
sama yang ingin dicapai. Untuk mencaapai tujuan yang tersebut diperlukan
adanya pembagian tugas yang lebih kecil dan pelimpahan wewenang, Sehjngga
memidahkan untuk mengadakan koordinasi dan pengawasan pada masing-masing
kesatuan unit kerja.

Struktur Organisasi merupakan alat bagi manajer dalam mencapai tujuan
yang telah ditentukan. Pada Perusahaan Rokok Djagung Padi . sruktur organisasi
yang direrapkan adalah struktur lini-staf | dimana wewenangnya mengalir dari
pimpinan kepada masing-masing bawahan, sedangkan staf berdiri sendir
berdasarkan garis koordinasi, sehingga tidak menggangu kelancaran organisasi
lini atau garis dapat dilihat pada gambar 2.

Adapun job deskription dan wewenang yang ada pada Perusahaan Rokok
Djagung Padi dapat diuraikan sebagai berikut.
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Pe
Gamb:

1. Pimpinan

Tugas:

a.  Mengadakan perencanaan umum dalam bidang organisasi perusahaan |
menyusun ketenaga kerjaan, produksi, keuangan, pemasaran.

b.  Mengadakan pengawasan terhadap penggunaan dana
Mengambil kebijakan umum dan keputusan-keputusan dalam perusahaan

d. Memilih dan mendapatkan orang-orang yang cakap untuk memegang
suatu jabatan

€.  Meminta pertanggungjawaban kepada bawahan atas tugas dan kewajiban
yang telah dibebankan.

Tanggungjawab:

a. Bertanggungjawab terhadap segala urusan perusahaan, baik yang bersifat

eksteren maupun interen

2. Wakil Pimpinan

Tugas:

a. Membantu pimpinan dalanm menyusun rencana umum dalam segala
bidang

b. Membantu pimpinan menyusun dan mengarahkan tenaga kerja serta
peraturan produksi dan sebagainya

¢.  Membantu hubungan keluar atay kedalam untuk bidang pembelian

d. Mengambil alih tugas pimpinan jika berhalangan

Tanggungjawab

Bertanggungjawab langsung dalam pelaksanaan dan kelancaran semua

kegiatan di dalam perusahaan
3. Staff
Tugas:

a.
b.

Membantu tugas-tugas pimpinan

Memberikan usul dan nasehat-nasehat kepada pimpinan
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Bertanggungjawab kepada pimpinan

4. Bagian Administrasi

Tugas:

a.  Menyelenggarakan administrasi perburuhan dan menyelesaikan masalah
perburuhan ]

b. Mengatur keperluan alat-alat pasar

€. Menyelenggarakan administrasi tata usaha

Tanggungjawab:

Dipimpin oleh seorang kepala bagian administras; yang bertanggung-

Jawab atas segala aktivitasnya yang menjadi tugasnya, dalam menjalankan

tugasnya dibantu oleh karyawan bagian administrasi,

5. Bagian Keuangan

Tugas:

a. Membuat perencanaan di bidang keuangan

b. Menyusun laporan keuangan setiap periode

Tanggungjawab:

Bagian keuangan dipimpim oleh kepala bagian keuangan dan dibantu oleh
karyawan, bertanggungjawab atas keuangan perusahaan, baik mengenai
pemasukan atau pun pengeluaran.

6. Bagian pembelian

Tugas:

a. Melaksanakan dan mengawasi seluruh kegiatan pembelian bahan-bahan
agar diperoleh mutu yang bagus,harga yang sesuai, jumlah yang tepat,
dan waktu penerimaan yang tepat.

b. Mengadakan kerjasama dan koordinasi dengan bagian-bagian lain agar
tidak terjadi over/under invesment dalam persediaan bahan-bahan dan
tersedianya dana yang cukup untuk mengadakan pembelianbahan
tersebut.

¢. Berwenang dan bertanggungjawab dalam memilih supplier vano hail
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Tanggungjawab:

Bagian pembelian dipimpin oleh kepala bagian pembelian dan dibantu
oleh karyawan bertanggungjawab kepada pimpinan secara langsung atas
segala aktivitas yang menjadi tugasnya.

Bagian produksi

Tugas:

a. Menjaga kelancaran proses produksi

b.  Menjaga mutu dan kualitas barang hasil produksi

¢.  Mengawasi dan mengontrol hasil kegiatan yang dilaksanakan oleh bagian-
bagian .

Tanggungjawab:

Bagian produsi dipimpin oleh kepala bagian produksi dan dibantu oleh
karvawan . Bertanggungjawab kepada pimpinan secara langsung atas segala
aktifitas yang menjadi tugasnya.

- Bagian pencampuran

Tugas:

a. Menjaga mutu dan kualitas pencampuran bahan

b. Melaksanakan dan mengawasi pencampuran bahan

C. Menentukan jumlah atau proporsi dari masing-masing bahan
Tanggungjawab:

Bagian pencampuran dipimpin oleh kepala sub bagian pencampuran dan
dibantu oleh karyawan . Bertanggungjawab secara langsung kepada kepala
bagian produksi atas segala aktifitas yang menjadi tugasnya.

. Bagian Proses

Tugas:
a.  Mengawasi proses produksi yang berlangsung

b. Mengawasi dan menghitung jumlah batang rokok vang masuk

¢. Mencatat hasil kerja karyawan
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I1.

Tanggungjawab:
Bagian proses dipimpin oleh kepala sub bagian proses dan dibantu oleh
mandor dan karyawan Bertanggungjawab secara langsung kepada kepala

bagian produksi atas segala aktifitas yang menjadi tugasnya

. Bagian gudang

Tugas:

a. Menjaga dan mengawasi bahan baku agar tidak rusak untuk tetap menjaga
mutu

b. Mencatat keluar masuknya bahan baku dan pembantu

Tanggungjawab:

Bagian gudang dipimpin oleh kepala sub bagian gudang dan dibantu oleh
karyawan . Bertanggungjawab secara langsung kepada kepala bagian produksi
atas segala aktifitas yang menjadi tugasnya
Bagian Pemasaran
Tugas:

a. Membuat laporan laporang  rutin kepada  pimpinan mengenai
perkembangan pasar

b. Mengatur strategi dan pelaksanaan aktivitas bagian pemasaran

C. Mengadakan kontro] penjualan dan distribusi atas daerah pemasaran baik
terhadap konsumen maupun agen

d.  Mencari langganan baru dan memperlua daerah pemasaran

€. Mengusulkan data-data dan menganalisa tentang keadaan pasar guna
mempertimbangkan dalam menentukan kebjakan perusahan

Tanggungjawab:

Bagian pemasaran dipimpin oleh kepala bagian pemasaran dan dibanty
oleh kepala sub bagian dan karyawan . Bertanggungjawab kepada pimpinan
secara langsung atas segala aktifitas yang menjadi tugasnya.

12. Bagian Penjualan
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a. Menjual barang-barang yang diproduksi oleh perusahaan

b. Membina hubuagan baik dengan konsumen

14.

15

¢. Melaksanakan kegiatan dalam perluasan pasar
Tanggungjawab

Bagian penjualan dipimpin oleh kepala sub bagian penjualan dan dibanty
oleh karvawan, bertanggungjawab secara langsung kepada kepala bagian

pemasaran atas segala aktifitas yang menjadi tugasnya

- Bagian Administrasi pemasaran

Tugas:
a. Mencatat transaksi penjualan produk Jadi dari agen-agen dari tiap-tiap
daerah pemasaran
b. Membuat laporan penjualan dan laporan biaya-biaya yang dikeluarkan
oleh perusahaan untuk memasarkan produk
Tanggungjawab
Bagian administrasi pemasaran  dipimpin oleh kepala sub bagian
administrasi pemasaran dan dibantu oleh karyawan . Bertanggungjawab secara
langsung kepada kepala bagian pemasaran atas segala aktifitas yang menjadi
tugasnyé
Bagian Promosi dan advertensi
Tugas:
a. Memberikan masukan pada bagian produksi tentang perencanaan produk
dan reaksi konsumen
b. Mempromosikan produk kedalam berbagai media
. Menentukan cara-cara promosi yang tepat dan efisien
Tanggungjawab
Bagian promosi dan advertensi dipimpin oleh kepala sub bagian promosi
dan advertensi dan dibantu oleh karyawan. Bertanggungjawab secara
langsung kepada kepala bagian pemasaran atas segala aktifitas yang menjadi
tugasnya

Bagian Penciriman
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Mengatur dan melaksanakan pengiriman barang jadi ke berbagai jagen
didaerah-dagrah pemasaian

b. Bersama dengan bagian penjualan dalam memasarkan produk
Tanggungjawab
Bagian pengiriman dipimpin oleh kepala sub bagian pengiriman dibantu
oleh karyawan .Bertanggungjawab secara langsung kepada kepala bagian
pemasaran atas segala aktifitas yang menjadi tugasnya
16. Bagian gudang barang jadi
Tugas:
a. Mengawasi pengeluaran dan penyimpanan barang jadi
b. Membuat laporan tentang keluar masuknya barang jadi
Tanggungjawab
Bagian gudang barang jadi dipimpin oleh kepala sub bagian gudang
bararang jadi dibantu oleh karyawan . Bertanggungjawab secara langsung
kepada kepala bagian pemasaran atas segala aktifitas yang menjadi tugasnya
17. Bag{an penagihan
Tugas:
a. Mengatur dan menetapkan cara-cara penagihan
b. Melakukan penagihan-penagihan
Tanggungjawab
Bagian penagihan dipimpin oleh kepala sub bagian penagihan dibantu
oleh karyawan . Bertanggungjawab secara langsung kepada kepala bagian
Pe€masaran atas segala aktifitas yang menjadi tugasnya
18. Bagian personalia
Tugas:
a. Menyeleksi penerimaan karyawan dan pemberhentian karyawan atas
persetujua pimpinan
b. Mengadakan absensi terhadap karyawan dan buruh
¢. Bertanggung jawab terhadap kesejahteraan dan keselamatan kerja

karvawan
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Tanggungjawab
Bagian personalia dipimpin oleh kepala bagian personalia dan dibanty oleh
karyawan . Bertanggungjawab kepada pimpinan secara langsung atas segala

aktifitas yang menjadi tugasnya,

4.3 Aspek Sumber Daya Manusia

Faktor yang merupakan salah satu penentu dalam operasi perusahaan
adalah faktor personalia. Karena seluruh kegiatan didalanya dikerjakan oleh
tenagakerja, baik bidang produksi, keuangan, administrasi maupun dibidang
pemasaran.

Oleh karena itu dalam menghadapi masalah tenaga kerja perusahaan selaly
melakukan motivasi-motivasi untuk menjaga mutu kerja mereka. Hal inj terutama
dilakukan pada bidang produksi, yang mana mutu produk sangat bergantung pada
kerja mereka.

4.3.1 Jumlah Klasifikasi Tenaga Kerja

Jumlah tenaga kerja yang dimiliki oleh perusahaan rokok Djagung Padi
Malang adalah 1100. Orang yang sebagian besar adalah wanita, Pembagian tenaga
kerja pada perusahaan rokok Djagung Padi Malang dapat diklasifikasikan
kedalam kelompok sebagai berikut tampak pada tabel 4 dan tabel 5-

Tabel 4: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Jumlah Tenaga Kerja Berdasarkan Tingkat Pendidikan

[ No Tinngkat pendidikan Jumlah (orang) 7
1 SD 352 7
2 SMTP 333
3 SMTA 305
4 Diploma dan Sarjana 110
Jumlah B 4 1 M
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Tabel 5: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Jumlah Tenaga Kerja Berdasarkan Tingkat Jabatan

Wakil Pimpinan

Kepala Bagian

Bagian Keuangan

RS Nwas- g

agian Produksi

[ e —
B e

enaga Kerja Harian

n Tenaga Kerja Borongan

4.3.2 Sistim Upah dan Penggajian

Sistim Upah yang berlaku dalam perusahaan berdasarkan pengolongan

tenaga kerja.Perusahaan rokok kretek Djagung Padi Malang menetapkan

kebijakan sebagai berikut:

1. Tenaga kerja bulanan yaitu para staff dan kepala bagian yang menerima gaji

setiap awal bulan. Masing-masing tenaga kerja mendapatkan gaji sesuai

dengan posisi dalam tugas,wewenang dan tanggungjawab

2. Tenaga kerja harian yaitu bagian selain buruh borongan yang menerima upah

setiap akhir pekan, sesuai dengan hari masuk kerja . Upah yang diberikan rata-

rata Rp 6500 per hari.
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pengepakan. Upah yang mereka terima dengan rincian sebagai berikut:
a. Upah lintihg Rp1900 per 1000 batang

b. Upah gunting Rp 650 per 1000 batang
¢. Upah sortir Rp 300 per 1000 batang
d.  Upah pengepakan Rp1400 per 1000 batang
¢. Upah pengepresan Rp 450 per ball
f. Upah pengebalan Rp 400per ball
4. Tunjangan hari raya yang berupa uang Yang diberikan oleh perusahaan,
dengan harapan untuk meningkatkan semangat kerja karyawan
4.3.4 Haridan Jam Kerja
Hari kerja pada perusahaan rokok Djagung Padi Malang ditentukan selama
enam hari kerja dengan Jadwal sebagai berikut:
1. Hari Senin sanpai hari Kamis
Kerja : pukul 07.30-12.00 dan pukul 13.00- 16.00
Istirahat  : pukul 12.00-13.00
2. Hari Jumat
Kerja - pukul 07.30-11.00 dan pukul 13.00-16.00
Istirahat  : pukul 11.00-13 00
3. Hari Sabtu
Kerja . pukul 07.30-12.00 dan pukul 13.00-14.00
Istirahat  : pukul 12.00-13.00

4.4 Aspek Produksi
4.4.1 Bahan Baku dan Bahan Penolong
Bahan baku yang digunakan dalam proses produksi, dibagi menjadi 2(dua)
Jenis yaitu
1. Bahan baku utama yaitu bahan baku yang secara langsung membentuk
batangan rokok yang terdiri dari:
a. Tembakau, yang diperoleh dari daerah Jember, Bojonegoro, Kedu dan
Madura
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C. Saos, salah saty tampuran yang menambah rasa dan aroma pada rokok.

Z

Bahan penolong yaitu bahan selain bahan utama yang melekat pada pak rokok
yang terdiri dari:
a. Kertas ambri dan lem
b. Kertas pengawas
Kertas kaca
d. Cap Merek

4.4.2 Mesin dan peralatan

Mesin dan peralatan yang digunakandalam proses produksi pada

Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang adalah sebagai berikut:

L.

Mesin odol

Kegunaan dan fungsinya yaitu untuk mengumpulkan gumpalan-gumpalan
tembakau yang masih dalam keadaan padat dan mengurai serta memisahkan
kotoran yang ada pada tembakau r

Mesin perajang tembakau

Kegunaan dan fungsinya untuk merajang tembakau

Mesin perajang cengkeh

Kegunaan dan fungsinya yaitu untuk merajang cengkeh dan memisahkan
kotoran yang ada pada cengkeh

Kereta dorong gudang

Digunakan sebagai alat untuk mengangkut barang dari atau ke gudang

Mesin pemotong kertas

Kegunaan dan fungsinya untuk memotong kertas, sehingga diperoleh ukuran-
ukuran yang sesuai dengan kebutuhan.

Alat pelinting rokok

Kegunaan dan fungsinya untuk melinting tembakau

Gunting

Kegunaan dan fungsinya untuk memotong atau merapikan rokok yang telah

celecat dilinting
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Kegunaan dan fungsinya untuk melaksanakan proses pengepakan

9. Seng sortir

Digunakan sebagai alat untuk memisahkan rokok yang baik dan yang cacat
10. Alat semprot

Digunakan sebagai alat untuk menyemprotkan saos pada tembakay
11. Timbangan

Digunakan untuk menimbang tembakau atay cengkeh sesuai dengan
kebutuhan

4.4.3 Proses Produksi
Proses produksi pada perusahaan rokok Djagung Padi Malang terbagi
dalam lima tahap, yaitu:

I. Tahap Persiapan Bahan Baku

persiapan tersebut meliputi:

a. Proses pada tembakau
Pada tahap ini tembakau yang berada dalam gudang dijemur selama 2 (dua)
atau 3 (tiga) jam , agar bau penyemprot dan hama kutu hilang. Kemudian
tembakau tersebut dirajang dengan mesin perajang tembakau. Setelah
tembakau menjadi sepih-serpih kecil serta dibersihkan dari debu, tembakau
dimasukkan dalam gudang bahan baku siap campur,

b. Proses pada cengkeh
Pada tahap ini cengkeh dalam gudang direndam selama kurang lebih delapan
Jam agar kandungan minyak cengkeh yang tinggal didalamnya menjadi 7%
sampai 8% kadarnya. Penurunan kadar minyak cengkeh dimaksud untuk
menghilangkan rasa pahit dan getir yang terkandung dalam minyak cengkeh
serta cengkeh menjadi harum baunya. Selanjutnya cengkeh dikeringkan

selama 4 atau 5 jam. Kemudian cenokeh diraiane A5 sonutin e 5o
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C. Proses pada saos
Pada tahap ini bahan-bahan saos yang tersedia dicampur menurut komposisi
yang telah ditentukan untuk menghasilkan saos yang siap pakai dalam proses
pencampuran.

2. Tahap pencampuran (pengodolan)

Pada tahap ini, tembakau dan cengkeh yang siap dicampur ditambah
dengan saos menurut ukuran tertentu dicampur (diodol) hingga merata. Kemudian
disimpan selama 4 sampai 6 hari agar persenyawaannya merata. Pengodolan ini
dilakukan sekali untuk keperluan produksi selama saty bulan. Selanjutnya sisa
tembakau yng ada disimpan dalam fuangan yang tertutup, agar rasa rokok yang
dihasilkan tidak berubah.

3. Tahap pelintingan

Pada tahap ini, Campuran tembakau, cengkeh dan saos yang telah
bersenyawa dilinting menjadi batangan rokok dengan alat pelinting. Batangan
rokok yang telah jadi dirapikan ujung-ujungnya dengan gunting.

4. Tahap pembungkusan

Pada tahap ini, batangan rokok yang telah dirapikan ujung-ujungnya
kemudian diletakkan pada seng sortir, untuk dipilih menurut kepadatannya.
Batang rokok yang tidak layak dibongkar dan diolah ulang.

5. Tahap pengepakan

Pada tahap ini, batangan rokok yang telah disortir dilakukan pengepakan.
Setiap 20 pak akan dipres dan setiap 10 pres akan dijadikan satu ball. Hasil darj
pengebaln akan dibawa kegudang barang jadi siap untuk dipasarkan.

Proses produksi pada perusahaan Djagung Padi Malang dapat dilihat pada
gambar 3:
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Tembakau

Saos Cengkeh
siap campur siap campur
Pengodolan:’

I Pelintingan ,

v

Penyortiran

.

Pengepakan

Penggudangan

Gambar 3: Proses Produksi
Sumber data : Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang

4.5 Kegiatan Pemasaran

‘Perusahaan rokok Djagung Padi Malang dalam memasarkan hasil
produksinya sudah mencapai beberapa daerah di Jawa timur, Bali dan Madura .
Sedangkan untuk konsumen rokok Djagung Padi Malang ini adalah golongan

rendah, sesuai dengan harganya yang dapat terjangkau oleh konsumen
berpenghasilan rendah.

4.5.1 Saluran Distribusi

Penentuan saluran distribusi yng lengkap merupakan faktor penting baoi
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menghambat pemasaran. Saluan distribusi mempunyai bermacam-macambentuk

sesuai dengan sisterny yang dikehendaki- olali perusahaznmasing-masing, Dalam

memasarkan  produknya, perusahaan inj menggunakan 3 (tiga) saluran

distribusisebagai berikut:

1. Saluran distribusj

Produsen ‘__4 Agen Pengecer Konsumen

yaitu saluran distribusi darj produsen tidak langsung ke konsumen, melainkan
perusahaan menunjuk suatu agen yang diserahi tugas untuk memasarkan hasil
produksinya kepada pengecer  dan  selanjutnya pengecer meneruskan
kekonsumen.

2. Saluran distribusi dari

Produsen Perwakilan Pengecer Konsumen

yaitu saluran distribusi dari produsen tidak langsung ke konsumen melinkan
melalui  perwakilan yang dimiliki oleh perusahaan, yang selanjuinya
didistribusikankepada pengecer dan terakir kepada konsumen.

3. Saluran didistribusi dari produsen  pengecer konsumen,

Produsen Pengecer Konsumen ’

yaitu saluran dari produsen didistribusikan melalyj pengecer ini langsung akan
dijual kepada konsumen.
Bagan pendistribusian dapat dilihat pada gambar 4:

:

Pengusaha Agen penjual Pengecer L, Konsumen

Perwakilan
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Sumber data : Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang

4.5.2 Harga Jual dan Volume Penjualan
Data penjualan dan harga jual rokok Djagung Padi pada tahun 1997
sampai dengan tahun 200] secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 6 sampai

dengan tabel 9.

Tabel 6:Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Harga Jual dan Volume Penjualan Rokok Djagung Padi Hijau
Tahun 1997 - 2001

_f Tahun [Djagung Padi Hijau Harga Jual/ bali ( Penjualan

' | (dimbal) | (dimRy iah) dim Rupiah) ’
1997 | 95.300 ] 119.000 | 11.340.700.000 |

[ 1998 105896 | 153.000 16.202.088.000 |
1999 137.896 175.500 24.200.748.000 |
2000 177.898 212.500 | 37.803.325.000

[ 2001 | 198.943 | 239.000 | 47547377000

Sumber data : Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang

Dari tabel 6 dapat diketahyj bahwa penjualan Rokok Djagung Padi Hijau
terus mengalami kenaikan, Kenaikan paling tinggi pada tahun 1999 dan 2000.

Tabel 7:Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Harga Jual dan Volume Penjualan Rokok Djagung Padi Kuning
Tahun 1997- 2001

Penjualan
dlm Rup iah
104.000 404.872.000
3.896 144.000 561.024.000
1999 3.989 170.000 678.130.000

2000 | 6265 | 187.000 1.171.555.000
!m-mmmm- 1.816.237.500

Sumber data : Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang

Penjualan Rokok Djagung Padi Kuning tiap tahun mengalami kenaikan,
kenaikan cukup besar pada tahun 1999 dan diiringi dengan kenaikan harga jual
sehingga penjualan pada tahun 1999 mengalami kenaikan yang cukup tinggi.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 8: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Harga Jual dan Volume Penjualan Rokok Djagung Padi Prima
Tahun 1997 - 2001

Volume penjualan Harga jual /ball Penjualan
(dalam ball) (dalam rupiah) (dalam ripiah)
1997 28.971 116.000 3.360.636.000
1998 27.689 f 153.000 4.236.417.000
| 1999 | 25.123 | 221.000 5.552.183.000
2000 | 25.875 | 259.000 6.701.625.000
2001 25.869 285.000 7.372.665.000 |

Sumber data : Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang

Volume penjualan Rokok Djagung Prima tahun 1998 mengalami
penurunan sampai tahun 1999, tahun 2000 mengalami kenaikan, walaupun terjadi
penurunan volume penjualan penjualan mengalami kenaikan, hal ini disebabkan

tiap tahun harga jual terus meningkat.

Tabel 9: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Harga Jual dan Volume Penjualan Rokok Djagung Putra
Tahun 1997- 2001

Tahun | Volume penjualan Harga jual/ball | Penjualan
(dalam ball) (dalam rupiah) J (dalam rupiah)
1997 11.563 109.000 | 1.260.367.000
1998 13.456 150.000 2.018.400.000
E 1999 19.654 200.000 3.930.800.000
2000 20.546 225.000 4.622.850.000
L 2001 23.578 259.000 6.106.702.000

Sumber data : Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang

Volume penjualan pada Rokok Djagung Putra tiap tahun mengalami
kenaikan yang tinggi, kenaikan paling tinggi pada tahun 1999 dan kenaikan paling
tinggi dari harga jual pada tahun 1999 sehingga penjualannya Juga mengalami
kenaikan yang sangat tinggi.
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4.6 Analisis Data dau Pembahasan
Langkah-langkah dalam analisis biaya menurut jenis produk adalah:
I. Menghitung profitabilitas tiap jenis produk tahun 1997-2002
Langkah-langkah perhitungan profitabilitas tiap jenis produk adalah sebagai
berikut: :
1) Menghitung penjualan tiap jenis produk
2) Menentukan biaya produksi tiap jenis produk
3) Menentukan harga pokok produksi tiap jenis produk
4) Memisahkan biaya pemasaran untuk tiap jenis produk
5) Membuat laporan laba-rugi
2. Menghitung profitabilitas tahun 2002
Dalam menghitung laba/rugi untuk tiap jenis produk digunakan langkah-
langkah sebagai berikut:
1) Menghitung rencana penjualan untuk tiap jenis produk
2) Menghitung inventory turn over untuk tiap jenis produk
3) Menghitung persediaan akhir tiap jenis produk
4) Menyusun anggaran produksi untuk tiap Jenis produk
5) Menyusun anggaran biaya bahan baku tiap jenis produk
6) Menyusun anggaran biaya tenaga kerja langsung tiap jenis produk
7) Menyusun anggaran biaya overhead produksi tiap jenis produk
8) Menyusun harga pokok penjualan tiap jenis produk
9) Menyusun laporan laba/rugi tiap jenis produk ‘
3. Mencari Rasio biaya pemasaran dengém penjualan untuk tiap jenis produk

4.6.1 Menghitung profitabilitas tiap jenis produk tahun 1997-2002
1. Menghitung hasil penjualan tiap jenis produk

Menghitung hasil penjualan tiap jenis produk tahun 1997-2001tampak
pada tabel 10.
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Tabel 10: Perusahaan Rokok Djagung
Penjualan Tiap Jenis Produ

11.340.700.000
| 16.202.088.000
1999 | 24.200.748.000 | 676.130.000
2000 | 37.803.325.000 1.171.555.000

47.547.377.000 | 1.816.237.500

Sumber data: tabel 6 sampai dengan tabel 9

561.024.000 4.236.417.000 | 2.018.400.000
| 5.552.183.000 | 3.930.800.000
6.701.625.000 | 4.622.850 000

7.372.665.000 6.106.702.000

2. Menghitung biaya produksi masing masing jenis produk.

Untuk menghitung biaya produksi tiap jenis produk diperlukan langkah-
langkah sebagai berikut: §
a.  Menghitung biaya bahan baky tiap jenis produk.

Untuk menghitung biaya bahan bahan baky tiap jenis produk perlu
dipisahkan terlebih dahuly dengan menggunakan metode joint cost. Data
keseluruhan biaya bahan baku tampak pada tabel 11 sampai dengan 14. Dan
pemisahan biaya bahan baku untuk tiap jenis produk tampak pada tabel 15 sampai
dengan tabel 18 dan perhitungannya tampak pada lampiran 1 sampai dengan 4
Tabel 11: Penggunaan Bahan Baku Bahan Baku Mutu A Tahun 1997-2001

(dalam Kg)
Pada Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Tahun Bahan baku Mutu A Bahan Baku Mutu B

Tembakau | Cengkeh | Saos | Jumlah Tembakau | Cengkeh | Saos | Jumiah

.1997. 197.590 | 39290 [ 17333 254.212| 488.663 97.733 | 39.252 625.647 |
1998 | 200.925 39911 |17.616 |258.454 554.428 | 110.886 | 44.506 709.820’

1999 | 215528 | 42711 18.872 1277.100] 705.261 141.052 | 56.584 | 902.897
2000 | 224971 44.587 | 19.700 [315.035 921.001 | 184.200 | 73.933 1.179.134

2001 | 239418 [ 47405 20.954 [372.162( 1.032.866 206.573 | 82.973 (1.322412

Sumber data: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Bahan baku mutu A dipergungakan untuk Rokok Djagung Prima dan

Rnlenlr ThanismaTe . n s
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tahun mengalami kenaikan, kenaikan terbesar pada tahun 2000 dan terendah pada
tahun 1998. Bahan baku mutu B dipergurigakan wntuk Rokok Djagung Padi Hijau

dan Rokok Djagung Padi Kuning . Pada penggunaan bahan baku tembakau,

cengkeh, saos tiap tahun mengalami kenaikan, kenaikan terbesar pada tahun 2000

dan terendah pada tahun 1998

Tabel 12:Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang

Harga Bahan Baku Bahan Baku Mutu A Tahun 1997-2001

dalam Rupiah
Bahan Baku Mutu A

Bahan Baku muty B ]

: | Tembakau | Cengkeh | Saos Tembakau | Cengkeh | Saos

1997 12500 6750 6750 10000 6000 | 6250

1998 | 19000 12000 | 13000 | 12500 11000 | 12250 |
[ 1999 | 27500 18250 11250 17500 17500 | 10500 |
[ 2000 | 32500 | 28500 | 7323 | 25000 27000 [ 14750 |
| 2001 | 36500 35000 | 19750 | 32000 30000 [ 16750 |

Sumber data: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang

Harga bahan baku mutu A dan mutu B untuk tembakau ,cengkeh, tiap

tahun mengalami kenaikan, untuk saos mengalami penurunan pada tahun 1999
Kenaikan harga pada bahan bakuy tembakau tertinggi pada tahun 1998 dan
terendah pada tahun 2001. Untyk harga bahan baku cengkeh kenakan tertinggi
pada tahun 2000 dan terendah pada tahun 1998, Untuk bahan baku saos kenaikan
harga tertinggi pada tahun 2000 dan mengalami penurunan harga pada tahun

1999.

Tabel 13:Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Biaya Bahan Baku Bahan Baku Mutu A dalam Rupiah
Tahun 1997-2001

478.932.263
779.438.845

il
)
3
=X
oo
S
s
o0
O
)

2001 8.715.100.652 1.654.629 392
Sumber data: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang

229.004.742
212298352 |
298.606.434 |
412.712.301 |

Biaya bahan baku mutu A tiap tahun mengalami kenaikan kecuali untuk

bahan Balan cane made delas s A
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e TR MDdRau pada than 2001 dan terendah
pada tahun 2000, kenaikan tertinggi untuk cengkeh pada tahun 2001 dan tefendah

pada tahun1998, kenaikan tertinggi untuk saos terbesar pada tahun 2001 dan pada
tahun 1999.

Tabel 14:Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Biaya Bahan Baku Bahan Baku Mutu B Tahun 1997-2001
(dalam Rupiah)
Tahun | Tembakau

Cengkeh

1997 | 4.886.630.000 586.395.600 245.324.500
1998 | 6.931.862.500 | 1.220.007.800 545.337.660
[ 1999 | 12.337.780.000 2.467.556.000 593.899.320
[ 2000 | 23.031.175.000 4.974.733.800 | 1.090.837.430
2001 | 33.043.744.000 | 6.195.702.000 | ].389.423.890#

Sumber data:Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang

Biaya bahan baku mutu B tiap tahun mengalami kenaikan kecuali untuk
bahan baku saos pada tahun 1999 mengalami penurunan hal in; disebabkan
penurunan harga. Kenaikan tertinggi untuk tembakau pada than 2001 dan terendah
pada tahun 2000, kenaikan tertinggi untuk cengkeh pada tahun 2001 dan terendah
pada tahun1998, kenaikan tertinggi untuk saos terbesar pada tahun 2001 dan pada
tahun 1999

Tabel 15:Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Biaya Bahan Baku Jenis Produk Rokok Djagung Padi Hijau
Tahun 1997-2001 (dalam Rupiah)

| Tahun [ Tembakau Cengkeh Saos Biaya Bahan baku |

| 1997 | 4.727.765.625 567.331.875 236.388.281 5.531.485.781 —]
1998 6.739.996.652 1.186.2394j1 528.415.738 8.454.651.800 l
1999 12.056.963.623 2.411.392.725 578.734.254 15.047.090.601

2000 22.392.632.807 4.836.808.686 1.056.932.268 28.286.373.761
[ 2001 | 31.951.816.026 | 5.990.965 503 1.337.982.29 | 39.280763.827 |
Sumber data: Lampiran 1 data diolah

Biaya bahan baku untuk Jenis Rokok Djagung Padi Hijau tiap tahun
mengalami kenaikan. Kenaikan tertinggi untuk tembakau pada tahun 2001 dan

) PORGTRRCIION,. SL
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e pERe MiUn LYY, kenatkan tertinggi untuk saos terbesar pada tahun 2001
dan pada tahun 1999

Tabel 16:Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Biaya Bahan Baku Jenis Produk Rokok Djagung Padi Kuning
Tahun 1997-2001(dalam Rupiah)

| Tahun | Tembakau | Cengkeh Saos Biaya Bahan Baku
| 1997 | 158.860.928 19063311 | 8935927 | 186.860.167 |
| 1998 | 190.349 720 33.501.551 | 16.788.845 | 240640116 |

(71999 | 285.007 927 57.019.585 | 15395083 357.512.800 |
2000 | 632.394.609 | 136.597.236 | 33.580 154 802.571.999 |

L2001 1.099.888.200 | 206.229 037 51.815.046 1.357.932.283
Sumber data: Lampiran 2 data diolah )

Biaya bahan baku untuk Jenis Rokok Djagung Padi Kuning tiap tahun
mengalami kenaikan. Kenaikan tertinggi untuk tembakau pada tahun 2001 dan
terendah pada tahun 2000, kenaikan tertinggi untuk cengkeh pada tahun 2001 dan

dan pada tahun 1999

Tabel 17: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Biaya Bahan Baku Jenis Produk Rokok Djagung Prima
Tahun 1997-2001(dalam Rupiah)

| Tahun | Tembakay Cengkeh | Saos Biaya Bahan Baku |
1997 1.813.675.872 195.876.994 86.185.877 661.653.33] *J
1998 2.618.064.646 330.702.903 157.635.050 839.785.323

1999 | 3.427.975.99] 454.985.904 123.407.136 1.169.602.258
2000 | 4.223.856.700 740.799 483 174.412.790 1.568.194.915

| 2001 [ 4.695.149.083 900.439.550 223.566.277 2.128.601.874 J
Sumber data: Lampiran 3 data diolah



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 18:Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Biaya Bahan Baku Jenis Produk Rokok Djagung Putra
Tahun 1997-2001 (dalam Rupiah)

Tahun Tembakau Cengkeh Saos Biaya Bahan Baku
1997 | 656.192.32] 69.328.145 | 30.812.509 231.071.081
1998 | 1.199.559.821 | 148.229 360 71.369.692 362.764.236
1999 | 2.498.830.867 | 324.452 941 | 88.891.217 914.992 747

| 2000 | 3.043.762 238 522.224.090 | 124.193.643 | 1.026.252.58]1

| 2001 [ 4.019.951 569 754.189.842 | 189.146.024 | 1.371.772.091

Sumber data:Lampiran 4 data diolah

Biaya bahan baku untuk Jjenis Rokok Djagung Putra tiap tahun mengalami
kenaikan. Kenaikan tertinggi untuk tembakau pada tahun 1999 dan terendah pada
tahun 1998, kenaikan tertinggi untuk cengkeh pada tahun 1999 dan terendah pada
tahun1998, kenaikan tertinggi untuk saos terbesar pada tahun 2001 dan terendah
pada tahun 1998,

b.  Menghitung Biaya Tenaga kerja Langsung tiap jenis produk.

Untuk menghitung biaya tenaga kerja langsung tiap jenis produk perlu
disahkan terlebih dahuly kedalam tiap jenis produk dengan menggunakan metode
Joint cost . Data keseluruhan darj biaya tenaga kerja langsung tampak pada tabel
19, dan data biaya tenaga kerja langsung tiap jenis produk tampak pada tabel 20
sampai dengan tabel 25 danperhitungannya tampak pada lampiran 5§ sampai
dengan lampiran 10.

Tabel 19: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang

Biaya Tenaga Kerja Langsung Tahun 1997-2001 (dalam Rupiah)

Pengepakan | Pen resan | Pengeballan

L engepresan
51.066.951 | 182.381.968 29.181.115 | 25533 476

T i e

1997 | 320.565.739
1998 | 411 400 204

102.133.902

124 AV A™A
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2001 17,108 768 caz | 00213 | 133.863.384 | 508.185.068 | 81.805.401 | 74.368 547

2001 | 1.108.768.638 365.940.709 | 168.895.712 788.179.988 126.671.7%4 ]12._5?_7.14]7

Sumber data: Perusahazan Rokok Djagung Padi Mélgrié_ :

Biaya tenaga kerja langsung tiap tahun mengalami kenaikan, biaya tenaga
kerja langsung paling banyak dilokasikan pada biaya bagian linting dan terendah
pada bagian pengepresan.

Tabel 20: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang

Biaya Tenaga Kerja Langsung Tiap Jenis Produk
. Bagian Linting Tahun 1997-2001 (dalam Rp) ~ v B\, G
Tahun | Djagung Padi | Djagung Padi | Djagung Prima | Djagung Putra |
| _Hia | Kening | o8y . |
1997 | _193._6_02._0024L 8131694 | 59416002 | 23.366.153 |
1998 | 266095068 | 9393759 | 68000784 | 33386 291
1999 | 390645621 | 11546466 | 70678632 | 56.001.466 |
21.248459 | 87336360 | 68.408.302

_ 68000784 | 333866291 |

2000 | 601.913.970 | 9 | 87.3% 68408302
2001 | 796.798412 | 33383325 1 99948790 | 93.016.747 |
Sumber data: Lampiran 5 data diolah

Biaya tenaga kerja langsung pada bagian linting alokasi terbesar pada
Rokok Djagung Padi Hijau dan terendah pada Rokok Djagung Padi Kuning dan
tiap tahun mengalami kenaikan, kenaikan terbesar untuk Rokok Djagung Padi
Hijau pada tahun 2000 dan terendah pada tahun 1998. Untuk Rokok Djagung Padi
Kuning, Rokok Djagung Prima dan Rokok Djagung Putra kenaikan tertinggi pada
tahun 2001 dan terendah pada tahun 1998.

Tabel 21: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Biaya Tenaga Kerja Langsung Tiap Jenis Produk
Bagian Gunting Tahun 1997-2001 (dalam Rupiah)

[ Tahun Djagung hijau Djagung kuning Djagung Prima Djagung Putra
1997 69.498.155 2.919.070 21.328.828 8.387.850
1998 96.247.152 3.397.743 24.596.028 12.249.510
1999 130.215.207 3.848.822 23.559.544 18.667.155
2000 197.503.021 6.972.151 28.657.243 22.446.474
2001 272.588.930 11.729.277 35.117.142 32.681.560

Sumber data: Lampiran 6 data diolah
Biaya tenaga kerja langsung pada bagian gunting alokasi terbesar pada

Rokok Djagung Padi Hijau, terendah pada Rokok Djagung Padi Kuning dan tiap
tahun mengalami kenaikan. Kenaikan terbesar untuk Rokok Djagung Padi Hijau


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Auning, Rokok Djagung Prima dan Rokok Djagung Putra kenaikan tertinggi pada
tahun 2001 dan terendah pada tabun 1998

Tabel 22: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Biaya Tenaga Kerja Langsung Tiap Jenis Produk

___Bagian SortirTahun 1997-2001(dalam Rupiah)

L 1997 | 34.749.077 | 1459535 10.664.414 | 4.193.925

 Tahun | Djagung Hijau | Djagung Kuning [Djagung Prima| Djagung Putra {
| 1998 | 45292778 1598938 [ 11574602 |  5.764.475 |
1999 | 65107604 | 1924411 | 11779772 9333578 j
2000 | 101572982 | 3.585 677 14738011 | 11543901 ]
| 2001 | 125810276 | 5413512 | 16207912 | 15.083.797

Sumber data: Lampiran 7 data diolah

Biaya tenaga kerja langsung pada bagian sortir alokasi terbesar pada
Rokok Djagung Padi Hijau, terendah pada Rokok Djagung Padi Kuning dan tiap
tahun mengalami kenaikan, kenaikan terbesar untuk Rokok Djagung Padi Hijau
pada tahun 2000 dan terendah pada tahun 1998. Untuk Rokok Djagung Padi
Kuning, Rokok Djagung Prima dan Rokok Djagung Putra kenaikan tertinggi pada
tahun 2001 dan terendah pada tahun 1998,

Tabel 23: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Biaya Tenaga Kerja Langsung Tiap Jenis Produk
Bagian PengepakanTahun 1997-2001 (dalam Rupiah)

Tahun | Djagung Hijau Djagung Kuning Djagung Prima Djagung Putra
1997 124.103.848 5.212.624 38.087.193 14.978.303
1998 169.847.916 5.996.016 43.404.756 21.616.782 |
1999 | 267.664.592 | 79; 1.467 48.427.952 38371375 |
2000 385.601.137 13.612.294 55.949 856 43.824.068
2001 587.114.619 25.263.057 75.636.922 70.391.052

Sumber data: Lampiran 8 data diolah

Biaya tenaga kerja langsung pada bagian pengepakan alokasi terbesar pada
Rokok Djagung Padi Hijau, terendah pada Rokok Djagung Padi Kuning dan tiap
tahun mengalami kenaikan, kenaikan terbesar untuk Rokok Djagung Padi Hijau
pada tahun 2001 dan terendah pada tahun 1998. Untuk Rokok Djagung Padi

xr. . ..
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ldagung rima kenaikan tertinggi pada tahun 2001 dan terendah pada

tahun 1999 Untuk Rokok Djagung Putra kenaikan tertinggi tertinggi pada tahin
2001 dan terendah pada tahun 2000

Tabel 24: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Biaya Tenaga Kerja Langsung Tiap Jenis Produk

Bagian PengepresanTahun 1997-

2001 (dalam Rupiah)

Djagung Hijau |[Dijagun Kuning| Djagung Prima Djagung Putra
19.856.616 834.020 6.093.95] 2.396.528
28.307.986 999 336 7.234.126 3.602.797
43.405.069 1.282 941 7.853.181 6.222 385
62.072.378 2.191.247 9.006.562 7.054.606
94.357.707 4.060.134 12.155.934 | 1.312.848_{

Sumber data: Lampiran 9 data diolah

Biaya tenaga kerja langsung pada bagian pengepresan alokasi terbesar

pada Rokok Djagung Padi Hijau, terendah pada Rokok Djagung Padi Kuning dan

tiap tahun mengalami kenaikan, kenaikan terbesar untuk Rokok Djagung Padi

Hijau pada tahun 2001 dan terendah pada tahun 1998. Untuk Rok

Kuning,

Rokok Djagung Prima kenaikan tertinggi pada tahun 2001 4
tahun 1999. Untuk Rokok Djagung Putra kenaikan tertinggi te

kenaikan tertinggi pada tahun 2001 dan terendah pada

2001 dan terendah pada tahun 2000.

Tabel 25:Perusahaan Rokok Dj

agung Padi Malang

ok Djagung Padi
tahun 1998 Untuk
an terendah pada
rtinggi pada tahun

Biaya Tenaga Kerja Langsung Tiap Jenis Produk
Bagian Pengebalan Tahun 1997-2001 (dalam Rupiah)

Tahun Djagung Hijau Djagung Kuning Djagung Prima Djagung Putra
1997 17.374.539 729.767 5.332.207 2.096.962
1998 25.477.187 899.402 6.510.713 3.242.517
1999 39.787.980 1.176.029 7.198.750 5.703.853 |
2000 56.429.435 1.992.043 8.187.784 6.413.278

hOOI 83.873.517 3.609.008 10.805.275 10.055.865 |

Sumber data: Lampiran 10 data diolah

Biaya tenaga kerja langs

Thaociino Dad: TT: ...

e

ung pada bagian pengebalan alokasi terbesar pada Rokok
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- TR EEOWSAT umuk’ Rokok: Djagung Padi Hijau pada
tahun 2001 dan terendah pada tahun 1998. Untuk Rokok Djagung Padi Kuning,

kenaikan tertinggi pada tahun 2001 dan terendah pada tahun 1998 Untuk Rokok
Djagung Prima kenaikan tertinggi pada tahun 2001 dan terendah pada tahun 1999

¢. Menghitung Biaya Overhead Produksi Variabel tiap jenis produk.

Untuk menghitung BOP variabel tiap jenis produk yaitu dengan cara
memisahkan BOP variabel kedalam tiap jenis produk dengan menggunakan
metode joint cost. Data keseluruhan produk tampak pada tabel 26 dan data BOP
variabel untuk tiap jenis produk tampak pada tabel 30 sedangkan perhitungannya
tampak pada lampiran 11 sampai dengan lampiran 14

Tabel 26:Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Biaya Overhead Produksi Variabel Tahun 1997-2001

(dalam Rupiah)

BOP Variabel 1997 1998 1999 2000 . 2001
Kertas Ambri & lem | 563612391 | 619 195 467 740.644.488 | 810.123.333 | 879.602.178
Kertas Pengawas 706.206.326 | 780.186.288 940.618.500 1.036.957.866 | 1.134.686.8090
Kertas Kaca 610.028.519 | 672.446.277 | 804.710 236 880.604.063 | 957.007.169
Cap Merek 843.646.990 | 928793200 |1.133.186.066 1.247.589.933 | 1.363.383.376
BOP Variabel 2.723.494.226|3.000.621 232 3.619.159 290 3.975.275.194 4.334.679.532

Sumber data: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Tiap tahun biaya variabel mengalami kenaikan kenaikan tertinggi pada

tahun 1999 dan terendah pada tahun 1998. Alokasi terbesar dari biaya overhead

produksi pada cap merek dan terendah alokasi biaya pada kertas ambri dan lem.

Tabel 27: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Biaya Overhead Produksi Variabel Tiap Jenis Produk

= Rokok Djagung Padi Hijau Tahun 1997-2001 (dalam Rupiah)
| BOP Variabel 1997 1998 1999 2000

2001
Kertas Ambri &Lem 390.537.363 | 435.845442 | 52 1.629.216 | 608.861.796 665.512.287
KertasPengawas 489.344.407 | 549.166.482 662.488.891 | 779.344 838 858.512.766
Kertas Kaca 422.700.893 | 473.329.206 566.751.407 | 661.834.249 724.078.984
Cap Merek 584.579.777 | 653.769.622 ’ 798.094.480 937.649.258 | 1.031.773.328

Jumlah BOPVariabel 1.887.162.440(2.112.110.751 f2.548.963.994 2.987.690.141 [ 3.279.877.365
Sumber data: Lampiran 11 data diolah

Tiap tahun biaya variabel mengalami kenaikan. Bila dibandingkan dengan

tahun 16k Fannibamn daitiei® e i
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pada Cap merek dan terendah
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alokasi biaya pada kertas ambri dan lem.

Takei 28: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Biaya Overhead Produksj Variabel Tiap Jenis Produk

Rokok Djagung Padi Kuning Tahun 1997-2001 (dalam Rupiah)

e

| BOP Variabel |

1997 1998 | 1999 2000 | 2001
[Kertas Ambri &Lem | 13.942 497 15.091.867/14.616.590 | 18.869 110 25.421.557 |
KertasPengawas  [17.469.98419.015 705 18.563.624 | 24.152.514 | 32.793.887 |
Kertas Kaca 15.090.758 | 16.389.804 | 15.880.961 | 20.510.768 27.658.716
Cap Merek 20.869.962 | 22.637.851|22.363.433 | 29.058 494 39412.172 |
fﬂnma BOPVariabel [67.373.198 [ 73.135.316 | 71.424 609 92.590.885 125.286.3@

Sumber data: Lampiran 12 data diolah
Tiap tahun biaya variabel mengalami kenaikan. Bila dibandingkan dengan

tahun lalu kenaikan tertinggi pada tahun 2001 dan terendah pada tihun 1998.
Alokasi terbesar dari biaya overdead produksi pada cap merek dan terendah
alokasi biaya pada kertas ambri dan lem.

Tabel 29: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Biaya Overhead Produksi Variabel Tiap Jenis Produk

s Rokok Djagung Prima Tahun 1997-2001 (dalam Rupiah)
| BOP Variabel

1997 1998 1999 2000 2001
“(_ertasAmbri&I_cm 115.729.534 | 113.962.042 119.673.196 | 107.936 628 103.193.897
KertasPengawas 145.009.429 | 143.592.494 | 151.989 499 138.159.192 | 133.120.425 |
Kertas Kaca 125.260.684 | 123.763.054 | 130.025 218 117.327.377 112.275.2Wf
Cap Merek 173.230.915 | 170.943 445 183.100.399 | 166.222 778 159.986.094 |
Jumlah BOPVariabel | 559,230 562 552.261.035 | 584.788 311 529.645.975}508_575.921{

Sumber data: Lampiran 13 data diolah

Tiap tahun biaya variabel mengalami kenaikan kecuali pada tahun 1999
untuk biaya kertas kaca. Bila dibandingkan dengan tahun lalu kenaikan tertinggi
pada tahun 2001 dan terendah pada tahun 1999, Alokasi terbesar dari biaya
overdead produksi pada cap merek dan terendah alokasi biaya pada kertas ambri
dan lem.

Tabel 30: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Biaya Ovierhead Pradale: X oe s a2, o

S, w
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BOP Variabel 1997 1998 1999 2000 2001
Kertas Ambri &Lem 43.403.000 | 54.296 115 84725485, | 741455799 85474:436
KertasPengawas | ) T[] B4384108T | 68 415.238 1 107 604 580 95.303.635 | 110.262.268 |

Kertas Kaca 46.977.546 | 58.965.713 92.054.445 | 80.933.634 92.996.393 |
Cap Merek 64.968.217 | 81.444 355 129.630.282 | 114.662.186 132.514.823
Jumlah BOPVariabel 209.732.844 | 263.119.441 414.014.793 | 365.355.253 | 421 .247.920

Sumber data: Lampiran 14 data diolah

Tiap tahun biaya variabel mengalami kenailun kecuali pada tahun 1999
untuk biaya kertas kaca. Bila dibandingkan dengan tahun lalu kenaikan tertinggi
pada tahun 2001 dan terendah pada tahun 1999 Alokasi terbesar dari biaya

d. Menghitung biaya overhead produksi tetap tiap jenis produk.

Dalam menghitung BOP tetap tiap jenis produk perlu memisahkan BOP
tetap kedalam tiap-tiap Jenis produk dengan menggunakan metode joint cost.
Data keseluruhan tampak pada tabel 31 | data untuk tiap jenis produk tampak pada

sampai dengan lampiran 18.

Tabel 31: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Biaya Overhead Produksi Tetap Tahun 1997-2001
dalam Rupiah

BopTetap | 1997 5% 20003061
Penyusutan Bangunan| 270.000.000 270.000.000 270.000.000 270.000.000 270.000.000

Penyusutan Mesin 120.000.000 | 132.000.000 145.200.000 | 149.720.000 154.325.000

Pemeliharaan 103.680.000 106.774.000 | 136.593.600 138.390.000 144.424 800
Bangunan & Mesin l I

Penyusutan Peralatan 172.890.000 | 172.899.000 207.924.000 | 208.020 000 | 208.926.000
dan aktiva lain
Gaji Bagian Produksi | 312.000.000 324.000.000 | 448.000.000 | 476.000.000 | 604.800.000
Jumlah BOP tetap 978.570.000 1.005.673.000 I.207.7]7.600| 1.242,130.000 1.382.475.800 |
Sumber data: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang

Tiap tahun biaya overhead produksi tetap mengalami kenaikan, kenaikan
tertinggi pada tahun 1999 dan terendah pada tahun 1998 Alokasi terbesar dari
biaya overhead produksi pada gaji bagian produksi dan terendah alokasi biaya

pada pemeliharaan bangunan dan mesin.
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Tabel 32: Perusahaan Rokok Djagu
Biaya Overhead Produksi

ng Padi Malang
TetapTiap Jenis Produk

Rokok Djagung Padi Hijau Tahun 1997-2001 (dalam Rp)

_ BOPTetap | 1997 1999 | 2000 | 2001
.ff{egxugqtg Bangunan | 187.087.952 1 190.050.276 190.158.559 | 202.923.035| 204.283 621
Penyusutan mesin | 83.150.201 | 92.913 468 102.263.047 | 112.524.580] 116.763 221
Pemeliharaan T1.841.774 | 75.157.141 | 96.201637 104.009.329 | 109.272.671
Bangunan dan mesin
Penyusutan peralatan | 119798652 | 121.701 363 146.438.993 | 156.340.925 | 158.074 666 j
kantor dan aktiva lain |
(Gaji bagian Produksi | 216,190,527 228.060.331 | 315.522.349 | 357.745.794 457.595.310
Jumlah BOP Tetap | 678.069.101 | 707.883.079 850.584.585 | 933.543.662 1.045.989.488 |

Sumber data: Lampiran 15 data diolah

Tiap tahun biaya tetap mengalami kenaikan, kenaikan tertinggi pada tahun
1999 dan terendah pada tahun 1998 Alokasi terbesar dari biaya overdead

produksi pada gaji bagian produksi dan terendah alokasi bi
bangunan dan mesin.

aya pada pemeliharaan

Tabel 33: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang

Biaya Overhead Produksi TetapTiap Jenis Produk

- Rokok Djagung Padi Kuning Tahun 1997-2001 (dalam Rupiah)
| BOP Tetap | 1997 1998 1999 T 2000 2001
fPenyusutanBangunan 6.679.189 | 6.580.804 5.328.440 | 6.288.746 7.803.324
Penyusutan mesin | 2.968.528 | 3.217.282 | 2.865 516 3.487.226 | 4.460.178
'Pemeliharaan 2.564.808 | 2.602.440 2.695.669 | 3.223.332 4.174.050
Bangunan dan mesin

Penyusutan peralatan 4.276.907 | 4.214.128 4.103.372 | 4.845.129 6.038.212
kantor dan aktiva lain

Gaji bagian Produksi 7.718.173 | 7.896.965 8.841.263 | 11.086.826 17.479.445
Jumlah BOP Tetap |24.207.606 24.511.618 [23.834.260 28.931.258 39.955.2%

Sumber data: Lampiran 16 data diolah

Tiap tahun biaya variabel mengalami kenaikan, kenaikan tertinggi pada
tahun 1999 dan terendah pada tahun 1998 Alokasi terbesar dari Riava svinsde - 1
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bangunan dan mesin.

Tabel 34: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang

Biaya Overhead Produksi TetapTiap Jenis Produk

thgfr ¢p Rokok Djagung Prima Tahun 1997-2001 (dalam Rupiah)

, BOP P Tetap ey 1997 1998 1999 2000 2001 |
" Penyusutan 55.440.538 | 49.693.115 43.626.549 | 35.973.399 | 3] .676.084
Bangunan &)

fPenyusutan mesm 24.640.239 | 24.294 412 23.461.389 | 19.947.916 | 18. 105.228
Pemeliharaan 21.289.167 | 19.651.602 18.392.307 | 18.438.365 16.943.748
Bangunan dan mesin

Penyusutan peralatan | 35.500424 31.821.814 | 33.596.32] 27.715.505 | 24.510.954
kantur dan aktiva lain

Gaji bagian Produksi | 64.064.621 | 59.631.738 | 72.387.755 | 63.419.769 70.954.428
@mlah BOP Tetap | 200.934.989 185.092.681 | 191.464.320 165.494.954 | 162.190.442

Sumber data: Lampiran 17 data diolah

Tiap tahun biaya tetap mengalami kenaikan, kenaikan tertinggi pada tahun
1999 dan terendah pada tahun 1998. Alokasi terbesar dari biaya overdead
produksi pada gaji bagian produksi dan terendah alokasi biaya pada pemeliharaan

bangunan dan mesin.

Tabel 35: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Biaya Overhead Produksi TetapTiap Jenis Produk
___Rokok Djagung Pu tra Tahun 1997-2001 (dalam qulah)

15.625.525 | 12.718.974 | 14.034331
|

'BOP Tetap | 1997 1998 | 1999 2000 2001 |

L 322 |23, _’ 30886453J_24814 821 / 26236972 |
Penyusutan mesin 9 241 .032 \ 11.574.838 | 16. 6.610.048 | 13.760.278 | 14. 996.373 ]
7.984.251 | 9362.816 | |

'Pemeliharaan
Bangunan dan mesin
Penyusutan peralatan J
kantur dan aktiva a lain| +

Gaji bagian Produksi | 24.026 68 26.683 | 128.410.966 | 512486
Jumlah BOP Tetap [ 75.358.304 88.185.622 | 138, 155
Sumber data: Lampiran 18 data diolah

PenyusutanBangunan i 20.792.322|23.675.805 | 30.
|

f

’4017|15161 196 | 23.785.314 { 9.118.441 26_302769'/

7_7i1 58.770.817 /
| 114.160.125 | 134.340.662

Dari tabel diatas tiap tahun biaya variabel mengalami kenaikan, kenaikan
tertinggi pada tahun 1999 dan terendah pada tahun 1998. Alokasi terbesar dari
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pada pemeliharaan bangunan dan mesin.

€. Menentukan persediaan awal dan persediaan akhir tiap jenis produk.
Data persediaan awal dan persediaan akhir tiap jenis produk diperoleh

langsung dari perusahaan. Data persediaan tampak pada tabel 36 sampai dengan
tabel 39.

Tabel 36: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Persediaan Awal dan Persedian Akhir Barang Jadi
___Jenis Produk Rokok Djagung Padi Hijau Tahun 1997-2001
Tahun [Persediaan Awal| Persediaan | Persediaan | Persediaaan |

| (@mBal Awal (dIm Rp) | Akhir (dIm Ball)| Akhir (dim Rp) |
1997 [ 4095 1487305000 | 3350 | 398.687.188 |
| 1998 | 3350 | 398687.188 |  s204 | 810.021.616 |
o0 |t [ B0OIeIe | Sim | sitaisez |
2000 | 5.192 | 911218623 6.435 1.367.478.163 |
2016435 1367478163 7.191 | 1718658975

Sumber data: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang

Tabel 37: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Persediaan Awal dan Persedian Akhir Barang Jadi
___ Jenis Produk Rokok Djagune Padi Kuning Tahun 1997-2001
ﬁahun [Persediaan Awal| Persediaan Awal | Persediaan Akhir |Persediaaan Akhir|

| (dlm Ball dim R dimBall) |  (dimRp)
1997 13.000.000 204 21.166.414

1 998 | 204 21.166.414 115 16.490.536
1999 16.490.536 33.718.673

33.718.673
2357 48.113.460
Sumber data: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang

48.113.460
64.423.155

Tabel 38: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Persediaan Awal dan Persedian Akhir Barang Jadi

Jenis Produk Rokok Djagun PrimaTahun 1997-2001
Tahun | Persediaan Awal |Persediaan Awal| Persediaan Akhir

dlm Ball dlm Rp) (dlm Ball
1997 1099 127 AR4 0NN 44 A=
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e Ie 4 &££9.082:.007 182.131.326,43
2000 824 213.448.025 244.000.780,37

2001 942 - | [ 268495067

Mo 800
Sumber data: Perusahaan

5.067/ -227.980.690.37
Rokok Djagung Padi Malang

Tabel 39: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Persediaan Awal dan Persedian Akhir Barang Jadi
Jenis Produk Rokok Djagung putra Tahun 1997-2001

Tahun TPérgedii;ari Rwa_l

Persediaan Awal| Persediaan Akhir | Persediaaan Akhir

oy —dmBal) | (@mRp) | (dimBall) . (dmRp)
199717594 | 64,746,000 _ 43 1748291309
19984 |\ 443 I 48051390 i | 106.797.165
19990 712 T} 1067565 | BTV TR )
200040 \ 812 [l ig3sig0se 625 " 140.669.646
2001 | 625 140.669.646 | 990 _256.340.868

Sumber data: Perusahaan Rokok Djagung Padi | Malang

3. Menghitung harga pokok produksi.

Setelah diketahui biaya bahan baku tiap jenis produk ,biaya tenaga kerja
tiap jenis produk, biaya overhead produksi tiap jenis produk . harga pokok
produksi dapat dilihat pada tabel 40 dan perhitungannya tampak pada lampiran 19

sampai dengan 22

Tabel 40: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang

Harga Pokok Produksi Tiap Jenis Produk Tahun 1997-2001
Keterangan 1997 | 1908 1999 2000 2001
Djagung Padi Hijau | 8.033.823 468 11.354.021.649 18.091.773.842 32.315.488.170 44.295.290.222

Dijagung Padi Kuning | 289561 267 354.810.126 464.944.375 938.134.950| 1.557.626.994

Djagung Prima 2.953.193.298 3.806.165.026] 4.947.491 035 5.948.853.846| 6.715.475.683
IDjagung Putra 1.113.298. 445 1.792.300.542] 3.543.125 810 4.351.033.292| 5.635.746.662
Sumber data: Lampiran 19 sampai dengan lampiran 22

4. Mengalokasikan biaya pemasaran

Untuk mengalokasikan biaya pemasaran ketiap jenis produk diperlukan
langkah-langkah sebagai berikut: '

a. Menggolongkan biaya pemasaran menurut fungsinya
b i T R P far R
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- 7T e e (dll Diaya tidak langsung fungsi dapat dilihat pada tabel
41 Biaya tidak langsung fungsi harus didistribusikan secara adil kedalam| masing:
masing fungsi yang menggunakan pedoman pada tabel 42, sebagai dasar distribusi
adalah jumlah karyawan setiap fungsi. Distribusi biaya tidak langsung fungsi
tampak pada tabel 42 dan selanjutnya ditambah dengan biaya tidak langsung
fungsi seperti tampak pada tabel 43.

Tabel 41: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Penggolongan Biaya Pemasaran Menurut Fungsinya
Tahun 1997-2001 (dalam rupiah)

[A. Biaya langsung
I. Biaya untuk Mendapatkan Pesanan
I. Biaya Promosi dan Advertensi

r

gaji karyawan promos; | 68.500.000] 69.7]2.500[ 75.075.000) 85.800.000! 91 162 500
Biaya Kaos ’ 11.925.000/ 12.000.000 16.439 909 21.375.000 26.640.000
Biaya spanduk 2.798.400  2.925.000] 3.498.000/  3.525.000| 3.975.000
Biaya kalender | 2981250 2925000 3577 500/ 3.825000/ 4.275.000

5.970.000|  6.360.000] 6.037.500/  6.337.500|

{Biaya lain-lain | 5.962.500|
| 92.167.150] 93 532.500 104.950.400] 120.562.500

78.000.0001 92.950.000|

132.390.000

2 biaya penjualan

Gaji karyawan penjualan 100.100.000{ 114.400.000 12] .550.000}
Biaya perjalanan dinas | 10.252.500| 1 1.277.750( 13.149.300| 13.645 500 15.000.000)
Biaya telp penjualan ] 7.980.000| ]2.078.000[ 12.930.707 13.268.550| 26.429 100
Biaya penyusutan kendaraan | 1.500.000 1.500.000 I.SOO.GOO( 1.500.000|  1.500.000
Biaya pemeliharaan kendaraan 9.247.500| 10.450.500 15.863.430| 15.104.700 15.671.400

106.980.000( 128.256.250 143.543 437/ |

I1. Biaya untuk Memenuhj pesanan
3.Biaya pengiriman barang

Biaya gaji karyawan
Biaya angkut pengiriman 13.492.500
Biaya kertas paking 13.655.250

4 Biaya Penggudangan & penyimpanan
Gaji karyayawan

Biaya penyusutan gudang 4.500.000
Biaya asuransi gudang 12.627.000, 16.194.150
Biaya listrik gudang 9.603.000/ 10.750.500 12.743.850] 13.347.000 14.731.500

102.453.000] 120.827 500 133.538.000| 150.884.500 163.701.500

5. Biaya Kredit dan Penagihan Piutang
Gaji karyawan
Biaya penagihan

6.Biaya administrasi pemasaran
Gaji karyawan
Biaya administrasi pemasaran

10.560.000| 10.582.500

30.060.000| 33.820.000
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Tabel 42: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Distribusi Biaya Tidak Langsung pada Masing-masing Fungsi
__ Tahun 1997-2001 (dalam Rupiah)

[  Keterangan | Jumlah | 1997 1998 | 1999 2000 [ 2001 |
P T e Sy, O | £ BERAIY. o WINRN,
oo Advertensl | IS [T457.474 | 1507.793 | 150775 1.932.990 | 2319.588 |
o | | 1943399 2010309 | 2010305 2577320 | 5092.784
(PengitmanBarwng | 35| Loy | 2512887 | 2512887 | 3221649 | 3,865 679 |
Penggudangan |20 | 1943299 | 2.010309 2.010.309 | 2.577.320 | 3.092 784

Kredit dan Penagihan ﬁ—ﬁ_ﬁl—es.ﬁnﬂ' 1.206.186 | 1206.186 | 1.546 303 | 1.855.670
Administrasi pemasaran | 5 | 4gc gy

7 ¥ | 4853825 f‘r'__sioiiﬁ 502577 ( 644330 | 773 196 ]
Gaji manajer L i 9 ol 9.425.000 | 9.750.000 Fg_zsé.ooo lisoo.ﬁoles_(ﬁo.ﬁoo |
Sumber data: Lampiran 23

il

Pada tabel 42 dapat diketahui bahwa distribusi biaya tidak langsung
tergantung pada jumlah karyawan pada masing-masing fungsi pemasaran. Biaya
tidak langsung fungsi pemasaran paling besar terdapat pada fungsi penggudangan
dan pengiriman barang, karena Jumlah karyawan paling banyak yaity 25 orang
dan paling rendah pada fungsi administrasi pemasaran.

Tabel 43: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang

Biaya Pemasaran Tiap Fungsi Tahun 1997-2001 (dalam Ru piah
Fungsi pemasaran 1997 1998 1999 2000 2001

1. Promosi dan Advertensi 92.167.150 93.532.500

Alokasi gaji manajer - 1.457.474 1.507.732 1.507.732 1.932.990 2.319.588

O3.624524] 55040352 106458.152] 122.495400] 134705558
2. Penjualan 106.980.000 128.256.250 143.543 437 157.918.750 180.150.500
alokasi gaji manajer 1.943.299 2.010.309 2.010.309 2.577.320 3.092.784

108.923.299 130.266.559 183.243.284

3. Pengepakan &Pengiriman | 116,897 750 147.085.250 162.612.430] 183.474 500 196.984.000
Alckasi gaji manajer 2.429.124{ 2512887 2.512.887 322 l.649
| 119.326.874] 149.598.137 186.696.149| 200.849.979

4. Penyimpanan 102.453.000] 120.827.500 133.538.000{ 150.884 500 163.701.500
Alokasi gaji Manajer 1943299/  2.010.309 2.010.309]  2.577.320

3.092.784
104.396.299! 197 @27 enol s s —F——
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6. Administrasi Pemasarar
Alokasi gaji Manajer

Pada tabe!

dengan alokasi biaya tidak langsung fungsi (gaji manajer), alokasi

pemasaran paling

56.420.479
30.060-000

485.825

66.602.586
33.820.000

1.206.186

502.577

tinggi

alokasi paling rendah pada fungsi administras; pemasaran,

b.  Penentuan Dasar Alokasi Biaya Pemasaran Menurut Jenisnya

Dasar alokasi biaya pemasaran menurut

biaya pemasaran kedalam masing-

tarif alokasi dihitung dengan jal

dasar alokasi.

mengalokasikan biaya Pemasaran setiap jenis prod

Setelah diketahui tarif alokasi

an membagi

43 tampak jumlah biaya pemasaran tiap fungsi ditambah

biaya

pada fungsi pengepakan dan pengiriman sedangkan

Jenis produk yaitu memisahkan

masing produk. Untuk lebih Jelasnya jumlah

Jumlah biaya pemasaran dengan

tarif alokasi dengan penjualan. Alokasi biaya pemasaran d

sampai dengan tabel 45 sampai dengan tabel 49, sedan

lampiran 25 sampai dengan lampiran 29.

Tabel 44: Perusahaan Rokok Dj

agung Padi Malang

fungsi langkah selanjutnya
uk dengan jalan mengalikan
apat dilthat pada tabel
g perhitungannya pada

Tarip Alokasi Biaya Pemasaran Tahun 1997-2001 (dalam Rupiah)
’ Fungsi Pemasaran Tarip Alokasi Biaya €masaran Tahun 1997-200]
1997 1998 1999 2000 2001
Promosi dan advertensi IO,5720478% 0.4128965% 0,1497590%( 0,2435329% 0,2143590%
Penjualan 0,66552299% 0,5659352&[ 0.20319299 0,3190818% 0,2915891%
|Pengepakan & pengiriman 854,0001124 ] 991,1296541] 597.9543603 809,6665401] 781.7090547
Penyimpanan 747.1447821 | 813,8349727] 4876103132 665,5354213] 649,1641273]
Kredit dan penagihan 0,3447299% | 0,2893509%| 0.10723189; 0,1657224%)| 0,14085139,
Administrasi peémasaran  |0,18663549%, 0,149] 124%] 0,0526265% 0,0826896% 0,06999309,

Sumber data: Lampiran 2

Tahun 1997 tarip alokasi terbesar PaAdY TURDGT mantalas s i
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Bl

pemasaran mengalami terus mengalamin penurunan, Pada tahun 1998-2001 tarip

alokasi terbesar pada fungsi. penjualan) idan terendah- pada fungsi’ administrasi

pemasaran.

Tabel 45: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang

Djagung Djagung Djagung
Hijau | Kuning | Prima |

64.874.219 |

2.316.061 | 19.224.443 | 7
2.291.313 22.365.801 | 8
81.386.211 | 3.858.468 24.741.237 | 9
3.168.260 | 48.618.205 | 8
1.171.501 | 11.585.117 | 4
|Administrasi pemasaran | 21.165.762 | 603.714 | 6.272.137 | 2
\Jumlah Biaya Pemasaran 1361.115.573] 13.409.317 |
Persentase 66%
Sumber data: lampiran 25 data diolah

Promosi dan advertensi

24%

Alokasi Biaya Pemasaran ke dalam Tiap Jenis Produk
Tahun 1997 (dalam Rupiah)
| Fungsi Pemasaran Alokasi biaya pemasaran tia Janis produk |
|

Djagung

Putra

.209.901]
.388.031
.874.803 |
.639.235 |
344 862 |
392291 |

132.806.941/ 40.809.123 |

Dari tabel 45 dapat diketahuj bahwa alokasi terbesar biaya pemasaran

tahun 1997 pada Jenis Rokok Djagung Padi Hijau sebesar 66% dan alokasi

terkecil pada Rokok Djagung Padi Kuning sebesar 2%,

Tabel 46: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Alokasi Biaya Pemasaran ke dalam Tiap Jenis Produk
Tahun 1998 (dalam Rupiah

Fungsi Pemasaran Alokasi biaya pemasaran tiap janis produk

Djagung
Putra

Djagung Djagung Djagung
Hijau . Kuning { Prima
Penialen ______— | o169%517 | 5.5 | 1r9ve v
Pengepakan dan pengiriman 104.956.666

22.534.277

5.204.012

7.132.860

3.646.883

Penyimpanan & penggudangan

Kredit dan penagihan | 46.880.888 1.623.328 | 12258111
Administrasi pemasaran | 24.159316 | 836.556 | 6317.021

Jumlah Biaya Pemasaran 420.769.915 | 14.983.507 110.020.191

Persentase 71,6% 18,7%
Sumber data: lampiran 26 data diolah

1.879.363

7,2%

10.950.963

I
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ST patid Rokok Djagung Padi Hijau dan paling kecil alokasi biaya pemasaran
pada Rokok Djagung Padi Kuning: Rokok Diagung| Padi-Hijau “dah Rokok
Djagung Padi Kuning mengalami kenaikan sebesar 71,6% dan 2.5%. Untuk
Rokok Djagung Prima dan Rokok Djagung Putra mengalami penurunan sebesar
18,7% dan 7,2%.

Tabel 47: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Alokasi Biaya Pemasaran ke dalam Tiap Jenis Produk

Tahun 1999 (dalam Rupiah)
Fungsi Pemasaran Alokasi Biaya Peasaran tia jenis produk
| Djagung Djagung Djagung Djagung
| | Hijau Kuning Prima | Putra
Promosi dan advertens; 36.242.809 831489 | 5886729
Penjualan | 49.174.21] 1377912 | 11.281.644 7.987.108

Pengepakan dan pengiriman 82455516 2.385.240

Penyimpanan & penggudangan 67.239.512 | 1.945.078 | 14.126.558 9.583.493
[Kredit dan penagihan 25.950.903 727.171 5.953.707 | 1351515
'Administrasi pemasaran 12.736.011 356.876 | 2921921 | 663287
Jumlah Biaya pemasaran 273.798.962 | 7.807.838 | 59.922 062 1-37.224.327

Sumber data: lampiran 27 data diolah

Dari tabel 47 dapat diketahui bahwa alokasi terbesar biaya pemasaran
adalah pada Rokok Djagung Padi Hijau danpaling kecil alokasi biaya pemasaran
pada Rokok Djagung Padi Kuning. Pada rokok Rokok Djagung Padi Hijau alokasi
biaya pemasaran tetap 72%, untuk Rokok Djagung Padi Kuning dan Rokok
Djagung Prima alokasi biaya pemasaran mengalami penurunan masing-masing
sebesar 2% dan 16%. Untuk Rokok Djagung Putra mengalami kenaikan yaitu
sebesar 10%.

Tabel 48: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang

Alokasi Biaya Pemasaran ke dalam Tiap Jenis Produk
Tahun 2000 (dalam Ru piah

Fungsi Pemasaran Alokasi Biaya Pemasaran tiap jenis produk
Djagung Djagung Djagung Djagung
. | Hijau Kuning Prima Putra
Promosi dan advertens; 16.320.663 | 11.258.162
Penjualan 120.623.517 3.738.218 21.383.663
Pengepakan dan pengiriman 20.950.122 | 16.635.409

Penvitinatian 2 nenasnden e e ——
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968754 | 5541546 |

18.743.764 92.522.816
3% 12%

Dari tabel 48 dapat diketahui bahwa alokasi terbesar biaya pemasaran

l\

3.822616
67-802:046

] 76%
Sumber data: Lampiran 28data diolah

adalah pada rokok Djagung Padi Hijau dan alokasi biaya pemasaran pada Rokok

Djagung Padi Kuning sebesar. Rokok Djagung Padi vijau  alokasi biaya
Pemasaran mengalami kenaikan sebesar 76%, untuk Rokok Djagung Padi Kuning
dan Rokok Djagung Putra alokasi biaya pemasaran tetap yaitu sebesar 3% dan
sbesar 12%. Untuk Rokok Djagung Prima mengalami penurunan alokasi biaya
Pemasaran sebesar 9 %,

Tabel 49: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Alokasi Biaya Pemasaran ke dalam Tiap Jenis Produk

Tahun 2001 (dalam Ru piah)
Fungsi Pemasaran
Hijau Kuning

Prima

101.922.083 3.893.269 15.803.971 13.090.265 |
Penjualan 138.642 968 5.295.95] 21.497.887 | | 7.806.477
Pengepakan dan pengiriman | 155515.544 | 6.681.067 m 18.431.136

Penyimpanan & penggudangan | 129,146,659 5.548.406 | 15305992 |

Kridit dan penagihan | 66.971.109 | 2.558.195 | 10.384.49 8.601.370
Administrasi pemasaran 33279.842 | 1271239 | | 4274265 |
625.478.205 | 25248326 | 89.861.963

|

|

ii

77.509.506

Persentase T NN e R

Sumber data: Lampiran 29 data dioiah

)
=3
=)
=
o
0
f<+]
&
3
%)
:

Dari tabel 49 dapat diketahui bahwa alokasi terbesar biaya pemasaran
adalah pada Rokok Djagung Padi Hijau dan paling kecil alokasi biaya pemasaran
pada Rokok Djagung Padi Kuning. Pada Rokok Djagung Padi Hijau mengalami
penurunan alokasi biaya pemasaran sebesar 76%. Untuk Rokok Djagung Padi
Kuning mengalami kenaikan alokasi biaya pemasaran sebesar 3%, untuk Rokok
Djagung Prima sebesar 11% dan Rokok Djagung Putra alokasi biaya pemasaran

tetap yaitu sebesar 9%.

S.  Membuat laporan laba/rugi tiap jenis produk

Qotalale Aoz 3 v o a
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- T e e laporan labarrugi, yang hasilnya tampak pada
tabel 50 sampaj dengan tabel 54.

Tabel 50: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Laporan Laba/Rugi Tiap Jenis Produk
Rokok Dja Padi Hijau Tahun 1997

11.340.700.000
8.033.823 468

Laba Kotor 1153100733

407.442.702| 147.068.555

Biaya Pemasaran

Biaya Promosi dan advertensi 64.874.219 2.316.061 19.224 443 7.209.901
Biaya Penjualan 75.474.952 2291313 22.365.801 8.388.031
Biaya Pengiriman Barang 81.386.211 3.858.468 24.741.237 9.874.803

Biaya Penggudangan 79.119.644

3.168.260,  48.618205 8.639.235
Biaya Kridit dan penagihan 39.094.785 1.171 .501' 11.585.117)  4.344.862
Administrasi pemasaran 21.165.762 603.714|  6.272.137]  2.352.29]
Biaya pemasaran 13.409.317| 132.806.94]
Laba Kotor Sebelum Biaya | 2.945.760.959 [01.901.416| 274.635.761| 106.259 432

Administrasi Umum

Sumber data : Tabel 10 » tabel 40 dan tabel 45
Dari tabel 50 dapat diketahui bahwa produk yang menghasilkan laba

terbesar pada jenis rokok djagung Padi hijau dan terndah pada Rokok Djagung

Padi Kuning, sehingga dapat ditentukan profitabilitas yang paling tinggi pada

Jenis Rokok Djagung padi Hijau.

Tabel 51: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang

Laporan Laba/Rugi Tiap Jenis Produk
Rokok Djagung Padi Kuning Tahun 1998

Djagung Hijau Djagung Kuning Djagung Prima Djagung Putra
16.202.088.000 561.024.000| 4.236.417.000 2.018.400.000
11.354.021.649 354.810.126| 3.806.165.026 1.792.300.542

4.848.066.351 206.213.874| 430.251.974 226.099.458

Laba Kotor
Biaya Pemasaran

Biaya Promosi dan advertensi 66.897.860 2.316.449 17.492.019 5.204.012 /
Biaya Penjualan 91.693.317 3.175.032 23.975.374 7.132.860
Biaya Pengiriman Barang 104.956.666 3.861.441 27.443.389 13.336.641
Biaya Penggudangan 86.181.868 3.170.701 22.534.277 10.950.963
Biaya Kridit dan penagihan 46.880.888 1.623.328 12.258.111 3.646.883

24.159.316 836.556 6.317.021 1.879.363

Biaya pemasaran 14.983 507 110.020.191] 42.150 723
Laba Kotor Sebelum Biaya 183.948 736
Administrasi Umum

Sumber data: tabe] 10, tabel 40, tabel 46

Dari tabel 51 dapat diketahui bahwa Drodilk vano smenaste sttt e 4ig

Administrasi pemasaran
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Kuning, sehingga dapat ditentukan bahwa profitabilitas paling tinggi pada Rokok
Djgung Padi Hijau.

Tabel 52: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang

Laporan Laba/Rugi Tiap Jenis Produk Tahun 1999
Djagung Hijau |Djagun j
24.200.748.000
18.091.773.842

604.691.915

387.674.190

36.242.809
49.174.211

Biaya Promosi dan advertensi
Biaya Penjualan

1.015.561
1.377.912

11.281.644 7.987.108

Biaya Pengiriman Barang 82.455516 2.385.240 17.323.336 11.752.195
Biaya Penggudangan 67.239.512 1.945.078 14.126.558, 9.583.493
Biaya Kridit dan penagihan 25.950.903 727.171 5.953.707 1.351.515

12.736.011 356.876

273.798.962 7.807.838

5.835.175.195 205.377.787

Administrasi pemasaran

Biaya pemasaran

Laba Kotor Sebelum Biaya

Administrasi Umum
Sumber data: tabel 10, tabel 40 dan tabe] 47

2.921.921
59.922.062
544.769.853

663.287

350.449 863

Dari tabel 52 dapat diketahui bahwa produk yang mengghasilkan laba
tertinggi pada Rokok Djagung Padi Hijau dan terendah pada rokok Djagung Padi
Kuning, sehingga dapat ditentukan bahwa profitabilitas paling tinggi pada Rokok

Djgung Padi Hijau.

Tabel 53: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Laporan Laba/Rugi Tiay Jenis Produk Tahun 2000

Jagung Hijau | Djagung Kuning Djagung Prima Djagung Putra
37.803.325.000 | 1.171.555.000 6.701.625.000| 4.622.850.000
32.315.488.170 938.134.950| 5.948 853 846 4.351.033.292

5.487.836.830 233.420.050| 752.771.154] 271.816.708

i

Laba Kotor
Biaya Pemasaran

Biaya Promosi dan advertensi 92.063.543 2.853.122 16.320.663 11.258.162
Biaya Penjualan 120.623.517 3.738.218 21.383.663 14.750.671
Biaya Pengiriman Barang 144.038.058 3.072.561 20.950.122 16.635.409
Biaya Penggudangan 118.397 420 4.169.579 17.220.729 13.674 091

£ A me——

Biava Kridit dan nenaniboae
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Biaya pemasaran _569.030.524 | 18.743.764 92.522.8!6 .1..67.802.046
Laba Kotor Sebelum. Biaya [D 4918806305 ! G 600248 337| 11204 /014.663

Administrasi Uriuny
Sumber data: tabel 10, tabel 40 dan tabel 48

3.822.616

Dari tabel 53 dapat diketahui bahwa produk
tertinggi
Kuning,

Djgung Padi Hijau.

Tabel 54: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Laporan Laba/Rugi Tiap

Penjualan
[HPP
f Laba Kotor
Biaya Pemasaran

44.295,290.222
3.252.086.778

258.610.506

yang mengghasilkan laba
pada Rokok Djagung Padi Hijau dan terendah pada rokok Djagung Padi
sehingga dapat ditentukan bahwa profitabilitas

paling tinggi pada Rokok

Jenis Produk Tahun 2001

Diagung Hijau Djagung Kuning | Djagung Prima | Djs
47.547.377.000] ~ 1.816237.500] 7.372.665.000] &1
1.557.626.994| 6715475

06.702.000
683 5.635.746.662
657.189.317

:
:
881F

470.955.338

Biaya Promosi dan advertensi 101.922.083| 3.893.260 15.803.971 13.090.265
Biaya Penjualan 1 38.642.9681 5.295.951 21.497.887 17.806.477
Biaya Pengiriman Barang 155.515.544 6.681.267 20.222.032 18.431.136
Biaya Penggudangan 129.146.659 5.548.406 16.793.227 15.305.992
Biaya Kridit dan penagihan 66.971.109 2.558.195 10.384.496 8.601.370

33.279.842
625.478.205
2.626.608.574

Administrasi pemasaran
Biaya pemasaran
Laba Kotor Sebelum Biaya
Administrasi Umum

Sumber data: tabel 10,

tabel 40, tabel 49

1.271.239
25.248.326

233.362.180 W

5.160.350

89.861.963

4.274.265
77.509.506
393.445.832

Dari tabel 54 dapat diketahui bahwa produk yang mengghasilkan laba

tertinggi pada Rokok Djagung Padi Hijau dan terendah

Kuning, sehingga dapat ditentukan bahwa profitabilitas

Djgung Padi Hijau.

pada rokok Djagung Padi
paling tinggi pada Rokok
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Tabel 55: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Laba Tiap Jenis Produk Tahun|1997-2001

|" Djag g Kuning |

101.901 416

Djagung Hijau
2.945.760.959
4.427.296.436

|

544.769 853 350.449 863

4.918.806.305 214.676.287 660.248 337 204.014.663
2.626.608.574 233.362.180 393.445.832

Sumber data : tabel 50 sampai dengan tabel 54

Dari tabel 55 dapat diketahui bahwa laba Rokok Djagung Padi Hijau
tahun 1998 mengalami penurunan sedangkan untuk jenis lainnya tiap tahun

mengalami kenaikan. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa profitabillitas
paling tinggi adalah pada Rokok Djagung Padi Hijau dan terendah pada Rokok
Djagung Padi kuning. Besarnya profitabilitas dapat dipengaruhi oleh besarnya

4.6.2 Menghitung Profitabilitas Tiap Jenis Produk Tahun 2002
Langkah-langkah yang harus dilakukan adalah:
l. Membuat anggaran penjualan tiap jenis produk,

Membuat anggaran penjualan tiap jenis produk dengan menggunakan
metode least square, meramalkan harga jual tiap jenis produksi dengan analisis
geometrik mean, dan menghitung penjualannya, Anggaran penjualan masing-
masing jenis produk tahun 2002 dapat dihitung menggunakan metode least
Square. Perhitungan ramalan penjualan tampak pada lampiran 30, perhitungan
harga jual tampak pada lampiran 33 dan hasilnya tampak pada tabel 56.

Tabel 56: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Tingkat Penjualan Tia Jenis Produk Tahun 2002

t ¥ 7= 1 = "y
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49.393.864.260
_______ | 1784459152 |
307.800 | 7.479.540.000
7.859.833.632
66.517.377.044

—Jaesulls I"ddl 1iljau 226973

D'aun Padi Kuning

287.190 4
Sumber data: lampiran 31 dan lampiran 34 data diolah

2. Menghitung inventory turn over masing-masing jenis produk.
ITO atau tingkat perputaran barang jadi dicari dengan membagi penjualan

dengan persediaan rata-rata. ITO dipergunakan untuk mencari nercediaan i

barang jadi pada tahun 2002. ITO tiap jenis produk tampak pada tabel 57 dan

perhitungannya tampak pada lampiran 31

Tabel 57: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Tingkat ITO Tiap Jenis Produk Tahun 1997-2001

29.20 30,53 29.71 29.20
Sumber data: lampiran 32 data diolah

ITO pada jenis produk Rokok Djagung Padi Hijau, Rokok Djagung Padi
Kuning, Rokok Djagung Prima mengalami penurunan pada tahun 1998

Sedangkan pada tahun 1999 sampai dengan tahun 200] semua jenis produk

mengalami kenaikan.

‘. 2 Menghitung persediaan akhir tiap jenis produk pada tahun 2002

Persediaan akhir tiap jenis produk tahun 2002 dapat dicari menggunakan

ITO, sedangkan persediaan awal barang jadi tahun 2002 merupakan persediaan
akhir barang jadi tahun 2001. Hasilnya tampak pada tabel 58dan perhitungannya

tampak pada lampiran 32.

Tabel 58: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Persediaan Awal dan Akhir Barang Jadi Tiap Jenis Produk
Tahun 2002

Keterang;n

Persediaan

Awal (dlm Rp)| Akhir dlm Ball
11718 652 OO O S

Persediaan Awal Persediaan
_ (dlm Ball
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<41.UF739 5/9
256.340.868

990
Sumber data: lampiran 33 data diglah

e

4.  Menyusun anggaran produksi.
Anggaran produksi tiap jenis produk dapat dicari setelah diketahui
persediaan awal dan persediaan akhir barang jadi produksi tiap jenis produk

836 252.100.42]
807 _ | 242401219

tampak pada tabel 59.

Tabel 59: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang

Anggaran Produksi Tia Jenis Produk Tahun 2002(dalam Bali
[Keterangan Djagung Djagung Djagung
Hijau Prima _Putig ||
27.095|

807|
27.903/

Barang siap dijual
Persediaan awal
Produksi

Sumber data: tabel 56 dan tabel 58 data diolah

Dari tabel diatas diketahui bahwa anggaran produksi terbesar pada Rokok

Djagung Padi Hijau, dan terkecil pada Rokok Djagung Padi Kuning.
S.  Menyusun anggaran biaya produksi

Untuk menyusun anggaran biaya produksi diperlukan langkah-langkah:
a.  Menyusun anggaran biaya bahan baky tiap jenis produk.

Dalam menyusun anggaran biaya bahan baky langkah pertama harus
menghitung ramalan harga tiap jenis bahan baku, perhitungannya tampak pada
lampiran 35. Kemudian mencari jumlah kebutuhan bahan baku tiap jenis produk
dengan cara mengalikan standart kebutuhan bahan baky dengan anggaran
produksi tiap jenis produk. Selanjutnya mengalikan dengan harga bahan baku
dengan kebutuhan bahan baku tiap jenis produk hasilnya tampak pada tabel 60

Tabel 60: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang

Biaya Bahan Baku Tiap Jenis Produk Tahun 2002(dalam Rupiah)
[Bahan Baku | Djagung Hijau ijagung Kuning| Djagung Prima | Djagung Putra |
Tembakau | 31.154.390.475| 1.006.665.843 4.796.723.981] 5.092.395312
|Cengkeh | 5.954.376.035| 183.601.958] 889.255679]  983.405 868|
ISaos | 1.314.060.194|  45583.934] < IR apoin e —— i

oo & -& P
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Dari data diatas dadat diketahui bahwa alokasi terbesar untuk biaya/hahan
baku pada Rekok Djagung Padi Hijau sebesar Rp 41.696.933.966 dan terkecil
pada Rokok Djagung Padi Kuning sebesar Rp 1344036013.

b Menyusun anggaran biaya tenaga kerja langsung tiap jenis produk.
Demikian pula untuk mencari anggaran biaya tenaga kerja langsung untuk
tiap jenis produk. Langkah pertama mencari ramalan upah tenaga kerja langsung

tiap bagian tampak pada lampiran 36. Kemudian mengalikan dengan anggaran

produksi tiap jenis produk dengan upah tenaga kerja langsung tiap bagian yang
tampak pada lampiran 36 dan hasi] perhitungan tampak pada tabel 61

Tabel 61: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Biaya Tenaga Kerja Langsung Tiap Jenis Produk Tahun 2002
dalam Rupiah
Jenis Produk Upah Linting Upah Upah Sortir Upah Upah Upah
i Pengepakan | Pengepresan Pengebalan
694.677.204 113.783.335 107.794.739

910.266.681 |306.616. 145 143.726.318 |

; ing| 35.084.857 11.818.057 | 5539714 26.775.286 | 4.385.607 4.154.786
Djagung Prima [116.523.158 | 39.249 906 | 18.398.393 | 88 925 568 12.137.829 | 11.498.99¢ |

20.346.328 13.422.925 | 12.716.455 |

Djagung Putra | 128 860.079 43.405.500

Sumber data: lampiran 36 data diolah
Dari tabel 61 dapat diketahui bahwa upah terbesar diberikan p;ida bagian
linting dan terendah pada bagian pengebalan, dan alokasi terbesar pada
RokokDjagung Padi Hijau dan terendah pada rokok Djagung Padi Kuning.
¢.  Untuk anggaran biaya overhead pabrik perhitungannya vyaity dengan
meramalkan BOP baijk tetap atau variabel kemudian dialokasikan ke
masing-masing jenis produk dengan menggunakan metode joint cost produk
perhitungan tampak pada lampiran 38 sampai dengan lampiran 39,
sedangkan hasilnya tampak pada tabel 62 sampai dengan tabel 63
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Biaya Overhead Produksi Variabel Tiap Jenis Produk Tahun 2002
dalam Rupiah)

BOP Variabel | (| D; ' jagung Kunin ID'aITFnﬁ Djaghung Putra |
Kertas Ambri
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127.285.460 | 133.757.228 |

208.126440 | 25577.997 | 107299 109 | 112681 195
Cap merek 1010 318677 ) 366441 15310641735 | 160 BiT555

Jumlah 3.210.768.615 486.195.455 | 510.915.830

Sumber data: lampiran 37 data diolah

Tabel 63: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Biaya Overhead Pabrik Tetap Tiap Jenis Produk Tahun 2002
(dalam Rupiah

BOP Tetap Djagung Djagung Djagung Djagung
Hijau Prima Putra

Penyusutan Bangunan mm

lmm

Pemeliharaan Bangunan dan|[107.602 238 3.886.662| 16.293 830 16.293.830
Penyusutan Peralatan kantor 155.308.985| 5.609.860 23.517.896| 24.713.652
dan Aktiva lain :

]

Jumlah BOP Tetap 936.899.020| 33.841.393 141.871.340(148.256 268
Sumber data: Lampiran 42 data diolah

.}
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d. Menghitung harga pokok produksi masing-masing jenis produk tahun 2002.

Setelah diketahui perkiraan penggunaan biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung, dan biaya overhead pabrik dan persediaan awal dikalikan
persediaan akhir barang jadi. Maka harga pokok produksi tiap jenis produk bisa
diketahui dengan perhitungan yang tampak pada tabel 64 dan perhitungannya
pada lampiran 39,

Tabel 64: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Harga pokok Produksi Tiap Jenis Produk Tahun 2002
(dalam Rupiah)
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TT.O07.950.046
1.481.696.329

o Padi Kun}n

gung Prima 1 6818 182.382
IDjagung Putra 7.318.589.942

Sumber data:lampiran 39 data diolah
€. Menghitung anggaran biaya pemasaran pada tahun 2002,

Anggaran biaya pemasaran dibuat dengan memperlihatkan hal-hal seperti
kebijaksanaan perusahaan yang menetapkan ada tidaknya perubahan maupun
pengurangan karyawan. Pada tahun 2002 in ditetapkan tidak ada perubahan
dalam metode pemasaran yang digunakan pada perusahaan rokok Djagung Padi
'Malang sehingga anggaran biaya pemasaran dapat dilihat pada lampiran 40 .
Setelah diketahui perkiraan biaya pemasaran yang akan dikeluarkan pada tahun

2002. Selanjutnya dicari tarip alokasi biaya pemasaran untuk masing-masing

fungsi pemasaran yang tampak pada lampiran 41, yaitu dengan cara membagi

biaya pemasaran yang diperkirakan dengan total penjualan yang diramalkan untuk

dilihat pada tabe] 65

Tabel 65: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang
Biaya Pemasaran Tiap Jenis Produk Tahun 2002
(dalam Rupiah)

Biaya Pemasaran Tiap Fungsi

Biaya Promosi & Advertens;j

Djagung Padi

Djagung Djagung Djagung
Hijau Padi Kuning Putra Prima

4.772.383 20.006.988| 21.024.234]
134.502.030 4.858.300

Biaya Penjualan

152.779.315 5.937.630| 16.356.736] 18.238 36
129.232.060] 5.022.487 13.835.738] 15.427.361]
Biaya Kridit dan Penagi 64.011.876] 2.312.150) 9.693.094| 10.185.935]
Biaya Administrasi Pemasaran mm
24.064.992] 85.131.296] 91.397.887
-@_m-m-m

Sumber data: lampiran 42data diolah

ll,lé

Alokasi biaya Pemasaran tertinggi pada produk rokok Rokok Djagung
Padi Hijau sebesar 76% dan terendah pada Rokok Djagung Padi Kuning sebesar
30/
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T TSl ialun 2UUZ untuk tiap jenis produk.
Dari data diatas dapat_ disusun laporan Laba/Rugi, dengan Jalan-penjualas
dikurangi dengan harga pokok 'produksi dan dikurangi dengan biaya pemasaran
yang telah dialokasikan,laporon Laba/Rugi tampak pada tabel 66 .

Tabel 66: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang

Laporan Laba/Rugi Tiap Jenis Produk Rokok Tahun 2002
(dalam Rupiah)
Keterangan Djagung Padi Djagung Padi Djagung Prima Djagung Putra
Hijau Kunin
49.393.864.260 1.784.138.044 7.479.540.000 7.859.833.632
HPP 44.669.436.648| 1.481.696.329 6.818.182.382| 7.318.589.942
Laba Kotor 4.724427.612| 302.441.714] 6613576 18] 541.243.690|
Biaya Pemasaran
Biaya Promosi dan 132.123.426 4.772.383 20.006.988 21.024.234
Advertensi
Biaya Penjualan 134.502.030 4.858.300 20.367.172 21.402.731
Biaya Pengepakan 152.779.315 5.937.630 16.356.736 18.238.366
Biaya Penyimpanan 129.232.060 5.022.487 13.835.738 15.427 361
idi 64.011.876 2.312.150 9.693.094 10.185.935
32.171.174 1.162.043 4.871.568 5.119.261
24.064.992 85.131.296]  91.397.887
a kotor sebelum biaya 4.079.607.733 278.376.722 576.226.322

administrasi umum

Sumber data - tabel 65 dan tabel 64 data diolah

Berdasarkan tabel 66 laba paling besar pada Rokok Djagung Padi Hijau

dan paling rendah pada rokok Djagung Padi

Kuning. Dari data tersebut dapat

diketahui bahwa profitabilitas paling tinggi adalah pada Rokok Djagung Padi
Hijau sebesar Rp 4.079.607.733 dan terendah pada Rokok Djagung Padi Kuning
sebesar Rp 278.376.722. Besarnya profitabilitas dapat dipengaruhi oleh volume

penjualan dan harga jual tiap jenis produk, untuk rokok Dijasung Padi

Hiian
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Auning sebesar 8.821 dengan harga jual Rp 202.258/ball Dengan diketahui

Profitabillitas tiap; jenis produk diharapkan perusahaan meinperbesar | volume
penjualan.

4.5.3 Menghitung Rasio Biaya Pemasaran Terhadap Penjualan

Untuk mengetahui rasio biaya pemasaran terhadap penjualan dapat
dihitung dengan membandingkan biaya pemasaran dengan penjualan. Rasio biaya
pemasaran dapat digunakan sebagai tolok ukur apakah biaya pemasaran tersebut
dapat meningkatkan penjualan . Hasil dari perhitungan tampak pada tabel 67 dan
perhitungan tampak pada lampiran 40

Tabel 67: Perusahaan Rokok Djagung Padi Malang

Rasio Biaya Pemasaran Terhadap Penjualan Tiap jenis produk

Tahun 2002

|

Rasio biaya pemasaran
1.31%

Diagung Padi Kuning BN
Diagung Prima NS o7, ey
_!m

Sumber data - lampiran 40

Dari data diatas dapat diketahui bahwa rasio biaya pemasaran’ terhadap
penjualan paling tinggi pada Rokok Djagung Padi Kuning dan terendah pada

Djagung Padi Kuning sebesar 1,35%, Rokok Djagung Padi Hijau sebesar 1.31% ’

Rokok Djagung Prima sebesar 1,14%,Rokok Djagung Putra 1,16%.
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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasi] penelitian  pada Perusahaan Rokok Djagung Padi

Malang serta didukung oleh perhitungan analisis data_ dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut -

I Profitabilitas pemasaran tiap jenis produk pada tahun 1997 — 2001:

Untuk jenis Rokok Djagung Padi Hijau profitabilitag paling tinggidan untuk
jenis rokok jenis rokok Djagung Padi Kuning profitabiliias paling rendah.
Besarnya biaya pemasaran dipengaruhi oleh besarnya volume penjualan dan harga
Jual tiap produk.

2. Tingkat profitabiltas tahun masing-masing jenis produk pada tahun 2002

Untuk profitabilitas Pemasaran tertinggi adalah Jenis rokok Djagung Padi
Hijau dan terendah pada jenis Djagung Padi Kuning. Salah saty yang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

menghailkan laba sebesar Rp 437.813.169

Rasio Biaya Pemasaran terhadap Penjualan Tahyn 2002

Rasio Biaya Pemasaran paling Tinggi pada rokok Djagung Kuning dan

terendah pada Rokok Djagung Prima. Rasio Biaya pemasaran terhadap Penjualan
Rokok Djagung Padi Hijau sebesar 1,319, Rokok Djagung Padi Kuning sebesar
1.35%. Rokok Prima scbesar 1.14% dan Rokok Djagung Putra sebesar 1. 16%.

5.2 Saran
Dari hasil kesimpulan diatas disarankan kepada perusahaan:

1. Untuk tetap mempertahanka,; tinukat profitabilitas biaya pemasaran untuk
semua jenis rokok. terutama rokok jenis Djagung Padi Hijau. karena jenis
rokok Djagung Padi Hijau menghasilkan tingkat profitabilitas pemasaran
yang cukup tinggi. Untuk jenis Rokok Djagung Padi Kuning Rokok
Djagung Prima. dan Rokok Djagung Putra profitabilitas biaya pemasaran
dipeitahankan dan ditingkatkan karena sémua jenis rokok Djagung Padi
menghasilkan tingkat profitabilitas yang cukup tinggi dan tiap tahun telah

mengalami kenaikan profitabilitas yang cukup tinggi. Salah saty cara untuk

meningkatkan volume penjualan.

2. Rasio Biaya Pemasaran tiap jenis produk dapat digunakan oleh perusahaa
sebagai standart perencanaan dan pengendalian biaya pP€masaran untuk
tahun yang akan datang dan dapat digunakan sebagai salah saty patokan

dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan biaya pemasaran.
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Lampiran |
Perhitungan Joint Cost Biaya Penggunaan Bahan Baku Produk Rokok Djagung Padi Hijau
Tahun 1997-2001

Tahun | Penjualan Djagung Hijau Penjualan Tembakau Biaya BahanBakT'
1 2 3 4=(172)%3
1997 11.340.700.000 16.366.575.000 4.886.626.553 4.727.765.625
1998 16.202.088.000 23.017.929.000 6.930.346.372 6.739.996.652
1999 24.200.748.000 34.361.861.000 12.342.061.550 12.056.963.623
2000 37.803.325.000 50.299.355.000 23.025.027 416 22.392.632 807
2001 47.547.377.000 62.842 981.500 33.051.704 226 31.951.816.026
Tahun Penjualan Djagung Hijau Penjualan Cengkeh Biaya Bahan Baky
1 2 3 4=(1/2)*3
1997 11.340.700.000 16.366.575.000 586.395.186 567.331.875
1998 16.202.088.000 23.017.929.000 1.219.740 961 1.186.239. 4717
1999 24.200.748.000 34.361.861.000 2.468.412 370 2.411.392 725
2000 37.803.325.000 50.299.355 000 4.973.405.922 4.836.808.686
2001 47.547.377.000 62.842 981,500 6.197.194 543 5.990.965.505
Tahun |_Penjualan Djagung Hijau Penjualan Saos Biaya bahan baku
1 2 3 4=(1/2)*3
1997 11.340.700.000 16.366.575.000 245.324 208 236.388.281
1998 16.202.088.000 23.017.929.000 545.204.583 528.415.738
1999 24.200.748.000 34.361.861.000 594.129 542 578.734.254
2000 37.803.325.000 50.299.355.000 1.090.512.422 1.056.932 268
2001 47.547.377.000 62.842.981.500 1.389.797 342 1.337.982.296
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Lampiran

Perhitungan Jjoint Cost Bj

2

Tahun 1997-200]

aya Penggunaan Bahan Baky Produk Rokok Djagung Padi Kuning

Tahun Penjualan Djagung Kuning penjualan Tembakau Biaya bahan baky
1 2 3 4=(1/2)*3
1997 404.872.000 16.366.575.000 4.886.626.553 158.860.928
1998 561.024.000 23.017.929.000 6.930.346.372 190.349.720
1999 678.130.000 34.361.861.000 12.342.061.550 285.097.927
2000 1.171.555.000 50.299.355.000 23.025.027 416 632.394 609
2001 1.816.237.500 62.842 981500 33.051.704.226 1.099.888 200
T Penjualan Djagung Kuning penjualan Cengkeh Biaya bahan baku
1 2 3 4=(1/2)*3
1997 404.872.000 16.366.575.000 586.395 186 19.063.311
1998 561.024.000 23.017.929.000 1.219.740.961 33.501.55]
1999 678.130.000 34.361.861.000 2.468.412 310 57.019.585
2000 1.171.555.000 50.299.355.000 4.973.405.922 136.597 236
2001 1.816.237.500 62.842 981.500 6.197.194 542 206.229 037
Tk Penjualan Djagung Kuning Penjualan Saos Biaya bahan baky
I 2 3 4=(172)*3
1997 404.872.000 16.366.575.000 245.324 208 8.935.927
1998 561.024.000 23.017.929.000 545.204.583 16.788.845
1999 678.130.000 34.361.861.000 594 129.542 15.395 288
2000 1.171.555.000 50.299.355 000 1.090.512 422 33.580.154
2001 1.816.237.500 62.842 981500 1.389.797 342 51.815.046
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Lampiran 13

Tahun 1997-2001

2000

G 01 £95¢€ Nnnn

i —

| Tahun |Penjualan Djasung Prima Penjualan Tembakay Biaya Bahan Baky
1 2 3 4=(1/2)*3
1997 3.360.636.000 16.366.575.000 2.469.868.193 1.813.675.872
1998 4.236.417.000 23.017.929.000 3.817.624 467 2.618.064.646
1999 3.552.183.000 34.361.861.000 5.926.806.858 3.427.975.99]
2000 6.701.625.000 50.299.355.000 7.267.618.938 4.223.856.700
2001 7.372.665.000 62.842 981.500 8.715.100.652 4.695.149.083
Tah Penjualan Djagung Prima Penjualan cengkeh Biaya Bahan Baku
un
1 2 3 4=(1/2)*3
1997 3.360.636.000 16.366.575.000 265.205.139 195.876.994
1998 4.236.417.000 23.017.929.000 478.932 263 330.702.903
1999 5.552.183.000 34.361.861.000 779.438 845 454.985.904
2000 6.701.625.000 50.299.355.000 1.263.023.572 740.799.483
2001 7.372.665.000 62.842 981.500 1.654.629.392 900.439.550
Tahun |_Penjualan Djagung Prima Penjualan Saos Biaya Bahan Bakuy
1 2 3 4=(1/2)*3
1997 3.360.636.000 16.366.575.000 116.998.386 86.185.877
1998 4.236.417.000 23.017.929.000 229.004.742 157.635.050
1999 5.552.183.000 34.361.861.000 212 298 35> 19 A= 3~ -~
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Lampiran 4

Perhitungan Joint Cost Biaya Peng

££9.200.277 |

gunaan Bahan Baky P
Tahun 1997-2001]

Tahun L_Penjualan Djagung Putra Penjualan Tembakau Biaya Bahan Baky

1 2 3 4=(1/2)*3
1997 1.260.367.000 16.366.575.000 2.469.868.193 656.192 321
1998 2.018.400.000 23.017.929.000 3.817.624 467 1.199.559 821
1999 3.930.800.000 34.361.861.000 5.926.806.858 2.498.830.867
2000 4.622.850.000 50.299.355.000 7.267.618.938 3.043.762 238
2001 6.106.702.000 62.842 981.500 8.715.100.652 4.019.951.569
Penjualan Djagung Putra Penjualan Cengkeh Biaya Bahan Baky

Talam i 2 3 4=(172)*3
1997 1.260.367.000 16.366.575.000 265.205.139 69.328.145
1998 2.018.400.000 23.017.929.000 478.932 263 148.229 360
1999 3.930.800.000 34.361.861.000 779.438 845 324.452 941
2000 4.622.850.000 50.299.355.000 1.263.023.572 522.224 090
2001 6.106.702.000 62.842 981.500 1.654.629.392 754.189.842
Penjualan Dijagung Putra Penjualan Saos Biaya Bahan Baky

Talwn 1 i 3 =(172)%3
1997 1.260.367.000 16.366.575.000 116.998.386 30.812.509
1998 2.018.400.000 23.017.929.000 229.004.742 71.369.692
1999 3.930.800.000 34.361.861.000 212.298 352 88.891.217
2000 4.622.850.000 50.299.355.000 298.606.434 124.193.643
2001 6.106.702.000 62.842 981.500 412.712.301 189.146.024
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Jenis Produk Rokok Djagung Padi Hijay

i Pmd“kl: ;::)O" W Upah/1000 batang Premi 5% BTKL
1 4=(1/1000)*(2+3)
1997 189.110.625 975 48,8 193.602.002
1998 215.679.893 1175 58,8 266.095.068
1999 275.587.740 1350 67,5 390.645.621
2000 358.282.125 1600 80,0 601.913.970
2001 399.397.700 1900 95.0 796.798 412
Jenis Produk Rokok Djagung Padi Kuning
Produksi Rokok (dlm Ak
Tahun e Upah/1000 batang Premi 5% BTKL
1 2 4=(1/1000)%(2+3)
1997 7.943.046 975 48.8 8.131.694
1998 7.613.989 1175 58,8 9.393.759
1999 8.145.655 1350 67.5 11.546.466
2000 12.647.892 1600 80,0 21.248.459
2001 17.185.753 1850 92,5 33.383.325
Jenis Rokok Djagung prima

Deadilo2m v« -
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Tahun 1997-200]

Jenis Produk Rokok Djagung Padi Hijau

SEE VUL Ddldng Premi 5% BTKL
L 1 2 84 414 1000)*(2+3)
1997 38.037.628 21 488 39.416.022
1998 53.117.150 1175 58.8 68.000.784
1999 49.861.469 1350 67,5 70.678.632
2000 51.985.929 1600 80,0 87.336.360
2001 51.453.689 1850 92.5 99.948 790
Jenis Rokok Djagung Putra
Produksi Rokok (dim b
BTK
Tl Bgiana) Upah/1000 batang Premi 5% TKL
1 2 4=(1/1000)*(2+3)
1997 22.824 081 975 48.8 23.366.153
1998 27.449 881 1175 58.8 33.866.291
1999 39.507.207 1350 67,5 56.001.466
2000 40.719.227 1600 80,0 68.408.302
2001 47.885.069 1850 92,5 93.016.747
Lampiran 6

gsung Bagian Gunting tiap Jenis Produ

Produksi (dlm Upah/1000 .
Tahun batang) bakang Premi 5% BTKL j
1 3 | 4~(1/1000)*(2+3)
1997 189.110.625 350 17,5 69.498.155
1998 215.679.893 425 213 96.247.152
1999 275.587.740 450 225 130.215.207
2000 358.282.125 525 26,3 197.503.02]
2001 399.397.700 650 325 272.588.930
Jenis Produk Rokok Djagung Padi Kuning
Produksi (dim Upah/1000 S
T Bstag) o~ Premi 5% BTKL
1 3] 4=(1/1 000)*(2+3)
1997 7.943 046 350 17,5 7 q10n9A
1998 7 A12 Gon =
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i i o e o RAY) 225 3.848.827
2000 12.647.897 575 26.3 6.972. 151
2001 17.185.753 650 32.5 117799557

Jenis Rokok Djagung prima

Produksi (dim Upah/1000 b -
Tabin batang) A Premi 5% BTKIL,
1 2 3] 4=(1/1 000)*(2+3)
1997 58.037.628 350 s 21.328 828
1998 55.117.150 425 218 24.596.028
1999 49.861.469 450 22.5 23.559.544
2000 51.985.929 525 26,3 28.657.243
2001 51.453.689 650 S5 35.117.142
Jenis Rokok Djagung Putra
Produksi (dIm Upah/1000 :
P 5%
Tahun batang) batang s Ty SEEL
1 2 3,0 4=(1/1000)*(2+32
1997 22 824 081 350 175 8.387.850
1998 27.449 881 425 213 12.249 510
1999 39.507.207 450 208 18.667.155
2000 40.719.227 525 26,3 22.446.474
2001 47.885.069 650 325 32.681.560
Lampiran 7

Perhitungan Joint Cost Biaya Tenaga Kerja Langsung Bagian Sortir tiap Jenis Produk
Tahun 1997-2001

Jenis Produk Rokok Djagung Padi Hijau

Produksi (dim Upah/1000 :
Tk batang) bitsing Premi 5% BTKI.
1 2 3 4=(111000)*(2+3)

1997 189.110.625 175 8.75 34.749.077
1998 215.679.893 200 10,0 45.292 778
1999 275.587.740 225 11,3 65.107.604
2000 358282125 270 13,5 101.572.982
2001 399.397.700 300 15,0 125.810.276

Jenis Produk Rokok Djagung Padi Kuning
Produksi (dlm Upah/1000

;1 S0
Tahun batang) batang Promi 5% BIKL 7
1 -~ o -

r—
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" oo, of 10,0 1.598.938
1999 8.145.655 225 11,3 1.924 411
2000 12.647.892 270 135 3.588677
2001 17)185-783 300 15,0 5.413.512
Jenis Rokok Djagung prima
Produksi (dlm Upah/1000 -
‘Pahian batang) Balang Premi 5% BTKL
1 2 3| 4=(1/ 1000)*(2+3)
1997 58.037.628 175 8.8 10.664.414
1998 55.117.150 200 10,0 11.574.602
1999 49.861.469 225 113 11.779.772
2000 51.985.929 270 I35 14.738.011
2001 51.453.689 300 15,0 16.207.912
Jenis Rokok Djagung Putra
‘ Produksi (dim Upah/1000 - BIRL |
Tahun batang) batang
1 2 3] 4=/ 1000)*(2+3)
1997 22.824 081 175 8.8 4.193.925
1998 27.449 881 200 10,0 5.764 475
1999 39.507.207 225 11,3 9.333.578
2000 40.719.227 270 13,5 11.543.901
2001 47.885.069 300 15,0 15.083.797
Lampiran 8

Perhitungan Joint Cost Biaya Tenaga Keija

Langsung Bagjan pengepakan
tiap Jenis Produk Tahun

1997-200]

Jenis Produk Rokok Djagung Padi Hijau

Produksi (dIm Upah/1000 e ¥
Tahun batang) bt Premi 5% BTKL
1 2 3 4=(l/1000)*(2+3)
1997 189.110.625 625 31,3 124.103.848
1998 215.679.893 750 37,5 169.847 916
1999 275.587.740 925 46,3 267.664.592
2000 358.282.125 1025 51,3 385.601.137
2001 399.397.700 1400 70,0 587.1 14.619 |
Jenis Produk Rokok Djagung Padi Kuning
Produksi (dIm Upah/1000 Premi 5% BTKL
Tahun batang) batang
1 2 3 | 4=(1/1000)*(2+3)
1997 7.943.046 MBI .
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7911.467

—— =t 40,3
2000 12.647 892 1025 51,3 13.612.294
2001 17.185.753 1400 70-0 25.263.057
Jenis Rokok Djagung prima
Produksi (dlm Upah/1000 o g
Tahun batang) batang ot 5% BEEL
1 2 3| 4=(111 000)*(2+3)

1997 58.037.628 625 B3 38.087.193

1998 55.117.150 750 37,5 43.404.756

1999 49.861.469 925 46,3 48.427 952
2000 51.985.929 1025 51,3 55.949 856
2001 51.453.689 1400 70,0 75.636.922

Jenis Rokok Djagung Putra
Produksi (dlm Upah/1000 e
Tahun batang) batang T #
1 2 3] 4=/ 1000)*(2+3)
1997 22.824.081 625 31.3 14.978.303
1998 27.449 881 750 37,5 21.616.782
1999 39.507.207 925 46,3 38.371.375
2000 40.719.227 1025 51,3 43.824.068
2001 47.885.069 1400 70,0 70.391.052
Lampiran 9

sthitungan Joint Cost Biaya Tenaga Kerja Langsung
Tahun 1997-2001

Bagian Pengresan tiap Jenis Prod

Jenis Produk Rokok Djagung Padi Hijau

i P“’dl‘)‘:j’) e ST Premi 5% | BTKL
1 2 3 4=1%(213)
1997 94555 200 10 19.856.616
1993 107.840 250 2.5 28.307.986
1999 137.794 300 15 43.405.069
2000 179141 330 16,5 62.072378
2001 199.699 450 22.5 94.357.707
Jenis Produk Rokok Djagung Padi Kuning
T P’“;‘:]?; ke Upaly/ ball Premi 5% BTKL
i 2 3 4=1*(213)
1997 3972 200 10 834.020
1998 3.807 250 12.5 999,336
1999 4.073 300 15 1082.04]
2000 6.324 330 16,5 2.191.047
2001 8.503 450 22.5 4.060.134

Jenis Produk Rokok Djagung Prima
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ol 4l )/ BTKL
R e Udll)
1 2 3 4=1*(2+3)
1997 29.019 200 10 6.093 95]
1998 27.559 250 12 7.234.126
1999 24931 300 15 7.853.181
2000 25.993 330 16,5 9.006.562
2001 25.727 450 2235 12.155.934
Jenis Produk Rokok Djagung Putra
Produksi (dlm s i
Tahun ball) Upah/ ball Premi 5% BTKL
1 2 3 4=1*(2+3)
1997 11.412 200 10 2.396.528
1998 13.725 250 12,5 3.602.797
1999 19.754 300 15 6.222 385
2000 20.360 330 16,5 7.054.606
2001 23.943 450 22,5 11.312.848
Lampiran 10
Perhitungan Joint Cost Biaya Tenaga Kerja Langsung Bagian Pengeballan
tiap Jenis Produk Tahun 1997-2001
Jenis Produk Rokok Djagung Padi Hijau
— “’dt‘:;f; O Ut Premi 5% BTKL
1 2 3 4=1*2+3)
1997 94.555 175 8.8 17.374.539
1998 107.840 225 11,3 25.477.187
1999 137.794 275 13,8 39.787.980
2000 179.14] 300 15,0 56.429 435
2001 199,699 400 20,0 83.873.517
Jenis Produk Rokok Djagung Padi Kuning
g r°db“akl‘°{; i, TR Premi 5% BTKL
1 2 3 4=1%(2+3)
1997 3.972 175 8,8 729.767
1998 3.807 225 11,3 899 402
1999 4.073 273 13,8 1.176.029
2000 6.324 300 15,0 1.992.043
2001 8.593 400 20,0 3.609.008

Jenis Produk Rokok Djagung Prima
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1 adiun ball) vpaly ball Premi 5% | BTKL |
1 2 3 4=1*(2-£3)
1997 291019 175 8,8 5.332.207
1998 27.559 225 11,3 6.510.713
1999 24.931 275 13,8 7.198.750
2000 25.993 300 15,0 8.187.784
2001 25.727 400 20,0 10.805.275
Jenis Produk Rokok Djagung Putra
i P“’dl;‘:l";‘; (i Upah/ ball Premi 5% BTKL
1 2 3 4=1%(2+3)
1997 11.412 175 9 2.096.962
1998 13.725 225 11 3.242.517
1999 19.754 275 14 5.703.853
2000 20.360 300 15 6.413.278
2001 23.943 400 20 10.055.865
Lampiran 1]
Perhitungan Joint Cost Biaya Variabel Produks; Rokok Djagung Padi Hijau
Tahun 1997-2001
Penjualan tiap jenis ; BOP Variabel ;
Tahun M Penjualan T ) BOP Vanaber’
1 2 3 4=(1/2)*3
1997 11.340.700.000 16.366.575.000 563.612.391 390.537.363
1998 16.202.088.000 23.017.929.000 619.195.467 435.845.442
1999 24.200.748.000 34.361.861.000 740.644 488 521.629.216
2000 37.803.325.000 50.299.355.000 810.123.333 608.861.796
2001 47.547.377.000 62.842.981.500 879.602.178 665.512.287
Penjualan tiap jenis BOP Variabe} Y
Talitn J e uka Penjualan (Kertas BOP Variabel
Pengawas)
1 2 4=(1/2)*3
1997 11.340.700.000 16.366.575.000 706.207.901 489.344.407
1998 16.202.088.000 23.017.929.000 780.188.028 549.166.482
1999 24.200.748.000 34.361.861.000 940.646.594 662.488 89]
2000 37.803.325.000 50.299.355.000 1.036.960.179 779.344 838
2001 47.547.377.000 62.842 981.500 1.134.689 347 858.512.766
Penjualan tiap Jenis ; BOP Variabel ;
Tahun ook Penjualan (Kertas Kaca) BOP Variabel
1 2 3 4=(1/2)*3
1997 11.340.700.000 16.366.575.000 610.029.880 422.700.893
1998 16.202.088.000 23.017.929.000 672.447.777 473.329.206
1999 24.200.748.000 34.361.861.000 804.712.031 566.751.407
2000 37.803.325.000 50.299.355.000 880.606.027 661.834.249
2001 47.547.377.000 62.842.981.500 957 000 304 YA 70 O
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Penjualan tiap jenis ; BOP Variabel .
P S Penjualan Morek) BOP|Variabel
I 2 3 4=(1/2)*3
1997 390.537.363 435.845.442 521.629.216 608.861.796
1998 489.344 407 549.166.482 662.488 891 779.344 838
1999 422.700.893 473.329.206 566.751.407 661.834.249
2000 584.579.777 653.769.622 798.094.480 937.649.258
2001 1.887.162.440 2.112.110.751 | 2.548.963 997 2.987.690.141

Lampiran 12

Perhitungan Joint Cost Biaya Variabel Produks; Ro

kok Djagung Padi Kuning

Tahun 1997-2001

Penjualan tiap jenis 3 BOP Variabel !
Tidits produk Penjualan (kertiis b ) BOP Variabel
I 2 3 4=(1/2)*3
1997 404.872.000 16.366.575.000 563.612.39] 13.942 494
1998 561.024.000 23.017.929.000 619.195 467 15.091.867
1999 678.130.000 34.361.861.000 740.644 488 14.616.590
2000 1.171.555.000 50.299.355.000 810.123.333 18.869.110
2001 1.816.237.500 62.842 981.500 879.602.178 25.421.557
Penjualan tiap jenis BOP Variabel :
Tah Penjualan (Kertas BOP Variabel
un produk
Pengawas)
1 2 3 4=(1/2)*3
1997 404.872.000 16.366.575.000 706.207.901 17.469 984
1998 561.024.000 23.017.929.000 780.188.028 19.015.795
1999 678.130.000 34.361.861.000 940.646.594 18.563.624
2000 1.171.555.000 50.299.355 000 1.036.960.179 24.152 514
2001 1.816.237.500 62.842 981.500 1.134.689 3471 32.793.882
Penjualan tiap Jenis g BOP Variabel :
Tabs Seidik Penjualan (Kertas kaca) BOP Variabel
] p] 3 4=(172)%3
1997 404.872.000 16.366.575.000 610.029.880 15.090.758
1998 404.872.000 23.017.929.000 672.447.777 16.389.804
1999 561.024.000 34.361.861.000 804.712.031 15.880.961
2000 678.130.000 50.299.355.000 880.606.027 20.510.768
2001 1.171.555.000 62.842.981.500 957.009.304 27 658 716
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Penjualan taip Jjenis : BOP Variabel baaa
Tibun Dk Penjualan Mk BOP, Variabei
1 2 3 4=(1/2)*3

1997 404.872.000 16.366.575.000 843.648.872 20.869.962

1998 561.024.000 23.017.929.000 928.795.272 22.637.851

1999 678.130.000 34.361.861.000 1.133.188.594 22.363.433

2000 1.171.555.000 50.299.355 000 1.247.592 716 29.058.494
2001 1.816.237.500 62.842.981.500 1.363.686.417 39.412.172

Lampiran 13

Perhitungan Joint Cost Biaya Variabel Produks; Rokok Djagung Prima Tahun 1997-200

[‘ Penjualan tiap jenis . BOP Variabel :
Tahtn l srodi Penjualan Bkt Siiibe: ) BOP Variabel
1 2 3 4=(1/2)*3
1997 3.360.636.000 16.366.575.000 563.612.39] 115.729.534
1998 4.236.417.000 23.017.929.000 619.195 467 113.962 042
1999 5.552.183.000 34.361.861.000 740.644 488 119.673.196
2000 6.701.625.000 50.299.355 000 810.123 333 107.936.628
2001 7.372.665.000 62.842.981.500 879.602.178 103.193.897
; o g BOP Variabel .
Tahay | cualan tiap jenis Penjualan (Kertas BOP Variabel
un produk
Pengawas)
1 2 3 4=(1/2)*3
1997 3.360.636.000 16.366.575.000 706.207.901 145.009.429
1998 4.236.417.000 23.017.929.000 780.188.028 143.592 494
1999 5.552.183.000 34.361.861.000 940.646.594 151.989.499
2000 6.701.625.000 50.299.355.000 1.036.960.179 138.159.192
2001 7.372.665.000 62.842 981.500 1.134.689.34] 133.120.425
Penjualan tiap Jjenis . BOP Variabe] .
Tabiem i Penjualan (kertas kaca) BOP Variabel
1 2 3 4=(172)*3
1997 3.360.636.000 16.366.575.000 610.029.880 125.260.684
1998 4.236.417.000 23.017.929.000 672.447 777 123.763.054
1999 5.552.183.000 34.361.861.000 804.712.031 130.025.218
2000 6.701.625.000 50.299.355 000 880.606.027 117.327.377 |
2001 7.372.665.000 62.842 981.500 957.009.304 112.275.211
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Penjualan tiap jenis el BOP Variabel :
Tahun ] L Penjualan (Merek) BOP Variabel
I 2 3 4=(1/2)*3
1997 3.360.636.000 16.366.575.000 843.648.872 173.230.915
1998 4.236.417.000 23.017.929.000 928.795.272 170.943 445
1999 5.552.183.000 34.361.861.000 1.133.188.594 183.100.399
2000 6.701.625.000 50.299.355.000 1.247.592 716 166.222 778
2001 7.372.665.000 62.842.981.500 1.363.686.417 159.986.094
Lampiran 14
Perhitungan Joint Cost Biaya Variabel Produksi Rokok Dijagung Putra
Tahun 1997-2001
Penjualan tiap jenis : BOP Variabel N
Tallon DrGdik Penjualan (kertas ambr ) BOP Vdnabc?l
1 2 3 4=(1/2)*3
1997 1.260.367.000 16.366.575.000 563.612.39] 43.403.000
1998 2.018.400.000 23.017.929.000 619.195.467 54.296.115
1999 3.930.800.000 34.361.861.000 740.644 488 84.725.485
2000 4.622.850.000 50.299.355.000 810.123.333 74.455.799
2001 6.106.702.000 62.842 981.500 879.602.178 85.474 436
Penjualan tiap jenis BOP Variabel 2
Tl | o uk“pJ Penjualan (Kertas BOP Variabel
Pengawas)
] 2 4 4=(1/2)*3
1997 1.260.367.000 16.366.575.000 706.207.901 54.384.081
1998 2.018.400.000 23.017.929.000 780.188.028 68.413.258
1999 3.930.800.000 34.361.861.000 940.646.594 107.604.580
2000 4.622.850.000 50.299.355.000 1.036.960.179 95.303.635
2001 6.106.702.000 62.842.981.500 1.134.689 34] 110.262.268
Penjualan tiap Jjenis| : BOP Variabel g
Tahun produk Penjualan (kertas kaca) BOP Variabe]
1 2 3 4=(1/2)*3
1997 1.260.367.000 16.366.575.000 610.029.880 46.977.546
1998 2.018.400.000 23.017.929.000 672.447.777 58.965.713
1999 3.930.800.000 34.361.861.000 804.712.031 92.054.445
2000 4.622.850.000 50.299.355 000 880.606.027 80.933.634
2001 6.106.702.000 62.842.981.500 957.009.304 92.996.393
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129,630,282

114.662.186

132.514.823

BOP Variabel
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(Merek)

843648 872
928795272
1.133.188.593
1.247592.716
1.363.686.417

BOP Variabel

Penjualan
16.366.575.000
23.017.929.000
34.361.861.000
50.299.355.000
62.842 981.500

6.106.702.000

produk

- =ljididll tap jenis|
1.260.567.000
2.018.400.000
3.930.800.000
4.622.850.000

1997
1998
1999
2000
2001

Tahun !

Lampiran 19

Perhitungan Harga Pokok Produksi Jenis Rokok Djagung Padi Hijau tahun 1997-2001

Keterangan 1997 1998 1999
Biaya Bahan Baky 5.531.485.781 8.454.651.800 15.047.090.601
Biya Tenaga kerja Langsung
BTKL Linting 193.602.002 266.095.068 390.645.621
wqﬂhQE_mzm 69.498.155 96.247.152 130.215.207
BTKL Sortir 34.749.077 45.292.778 65.107.604
BTKL Pengepakan 124.103.848 169.847.916 267.664.592
BTKL Pengepresan 19.856.616 28.307.986 43.405.069
BTKL Pengebalan 17.374.539 25.477.187 39.787.980
459.184.236 631.268.086 936.826.073
Biaya Overhead Pabrik
BOP Variabel 1.887.162.440 2.112.110.751 2.548.963.994
BOP tetap 67.373.198 67.373.198 71.424.609
1.954.535 638 2.179.483.950 2.620.388.603
Jumlah Biaya Produksi 7.945.205.656 11.265.403.836 18.604.305.278
Persediaan Awal 487.305.000 487.305.000 398.687.188
Barang Siap Dijual 8.432.510.656 11.752,708.836 19.002.992 465
Persediaan Akhir 398.687.188 398.687.188 911.218.623
Harga Pokok Produks; 8.033 823 768 11.354.02T.649 18.09T. 773812
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2000 2001
_28.286:373.761 39.280.763.82
601.913.970 796.798.41
6014:913.970 272.588.93
197.503.021 125.810.27
101572982 587.114.61¢
385.601.137 94.357.70"
621072.378 83.873.517
56.429.435 1.960.543 461

2.987690.141
92.590.885

3.080:281.026
2. 77147 711

911.218.623
3.682.966.334

1.367.478.163

/

3.279.877.365
125.286.328
3.405.163.693
44.646.470.981
1.367.478.163
46.013.949.145
1.718.658.923

Lampiran 21

Perhitungan Harga Pokok Produksi Jenis Rokok Djagung Prima tahun 1997-2001
Keterangan 1997 1998 1999
Biaya Bahan Baky 2.095.738.744 3.106.402.599 4.006.369.031
Biya Tenaga kerja Langsung
BTKL Linting 21.328.828 24.596.028 23.559.544
BTKLGunting 21.328.828 24.596.028 23.559.544
BTKL Sortir 10.664.414 11.574.602 11.779.772
BTKL Pengepakan 38.087.193 43.404.756 48.427.952
BTKL Pengepresan 6.093.95] 7.234.126 7.853.181
BTKL Pengebalan 5.332.207 6.510.713 7.198.750
102.835.422 117.916.254 122.378.743
Biaya Overhead Pabrik
BOP Variabel 559.230.562 552.261.035 584.788.311
BOP tetap 200.934.989 185.092 681 191.464.320
760.165.55] 737.353.716 776.252 631
Jumlah Biaya Produks; 2.958.739.717 3.961.672.569 4.905.000.405
Persediaan Awal 127.484.000 175.462.535 224.622.007
Barang Siap Dijual 3.086.223.717 4.137.135.104 5.129.622.412
Persediaan Akhir 133.030.419 155.507.543 182.131.326
Harga Pokok Produksi 223,193, 3.806.165.026 4.947 4971083
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2000 2001
5.139.068.973 5.819.154
28.657.243 35.117.
28.657.243 35117
14.738.011 16.207.
55.049 856 75.636.
9.006.562 12.155.
8.187.784 10.805.;
145,196,699 185.040..
529.645.975 508.575.¢
165.494 954 162.190.4
695.140.930 670.766.0
979.406.601 6.674 9613
213.448075 268.495.0
192.854.626 6.943.456.3

244.000,780

227.980.6

Lampiran 22

Perhitungan Harga Pokok Produksi Jenis Rokok Djagung Putra tahun 1997-2001

Keterangan 1997 1998 1999
Biaya Bahan Baky 756.332.975 1.419,158 873 291215
Biya Tenaga kerja Langsung
BTKL Linting 23.366.153 33.866.291 56.00
BTKLGunting 8.387.850 12.249.510 18.66
BTKL Sortir 4.193.925 5.764 475 9.33
BTKL Pengepakan 14.978.303 21.616.782 38.37
BTKL Pengepresan 2.396.528 3.602,797 6.22,
BTKL Pengebalan 2.096.962 3.242.517 5.70:
55.419.721 80.342.372 134.29¢
Biaya Overhead Pabrik
BOP Variabel 209.732.844 263.119.441 414.014
BOP tetap 75.358.304 88.185.622 138.155
285.091.148 351.305.063 552.170
Jumlah Biaya Produks; 1.096.843 843 1.850.806.308 3.598.645
Persediaan Awal 64.746.000 48.291.399 106.797
Barang Siap Dijual 1.161.589.844 1.899.097.707 3.705.442
Persediaan Akhir 48.291.399 106.797.165 162.316.
Harga Pokok Produksi 1113298473 1.792.300.347 3.5473 125,
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Lampiran 23
Distribusi biaya tidak lan
Distribusi biaya tidak |an
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gsung masing-masing fungsi tahun 1997 -2001
2Sung masing-masing fungsi tahun 1997

Gaji Manajer Jumlah Jml karyawan Distribusi biay?,
Keterangan Pemasaran Karyawan tiap fungsi pemasaran
[ 2 3 4=(172)%3
Promosi dan advertens; 9.425.000 97 15 1.457.474
Penjualan 9.425.000 oY 20 1.943 299
Pengiriman Barang 9.425.000 97 25 2.429.124
Penggudangan dan penyimpanary 9 425.000 97 20 1.943 299
Kredit dan penagihan piutang 9.425.000 97 12 1.165.979
Administrasi pemasaran 9.425.000 97 5 485.825
Distribusi biaya tidak langsung masing-masing fungsi tahun 1998
Gaji Manajer Jumlah Jml karyawan Distribusi biay?y
Keterangan Pemasaran Karyawan tiap fungsi pemasaran
1 2 3 4=(172)*3
Promosi dan advertens; 9.750.000 2k 15 1.507.732
Penjualan 9.750.000 o7 20 2.010.309
Pengiriman Barang 9.750.000 97 25 2.512.887
Kredit dan penagihan piutang 9.750.000 97 20 2.010.309
Kredit dan pen than piutan 9.750.000 97 12 1.206.186
Administrasi pemasaran 9.750.000 97 5 502.577
Distribusi biaya tidak langsung masing-masing fungsi tahun 1999
Gaji Manajer Jumlah Iml karyawan | Distribus; biaya
Keterangan Pemasaran Karyawan tiap fungsi pemasaran
I 2 3 4=(12)*3
Promosi dan advertens; 9.750.000 97 15 1.507.732
Penjualan 9.750.000 97 20 2.010.309
Pengiriman Barang 9.750.000 9? 25 L1 OO

Penggudangan dan Denvimnana.

O ™EN A
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& VU, 1 OO

L .UV | Y 502.577
Distribusi biaya tidak langsung masing-masing fungsi tahun 2000
: —
Gayi Manajer Jumlah Jml karyawan Distribusi biaya
Keterangan Pemasaran | Karyawan tiap fungsi pemasaran
i 2 3 4<(172)*3
Promosi dan advertens; 12.500.000 97 15 1.932.990
Penjualan 12.500.000 97 20 2.577.320
Pengiriman Barang 12.500.000 97 25 3.221.649
Penggudangan dan penyimpanan 12.500.000 97 20 2.577.320
Kredit dan penagihan piutang 12.500.000 97 12 1.546 392
Administras; pemasaran 12.500.000 97 5 644 330
Distribusi biaya tidak langsung masing-masing fungsi tahun 200]
Gaji Manajer Jumlah Jml karyawan Distribusi biaya
Keterangan Pemasaran Karyawan tiap fungsi pemasaran
1 2 3 4=(1/2)*3
Promosi dan advertensi 15.000.000 97 15 2.319.588
Penjualan 15.000.000 97 20 3.092.784
Pengiriman Barang 15.000.000 o 25 3.865.979
Penggudangan dan penyimpanar]l  15.000.000 97 20 3.092.784
Kredit dan penagihan piutang 15.000.000 97 12 1.855.670
Adminisirasi pemasaran 15.000.000 97 5 L
Lampiran 24
Perhitungan Tarip Alokasi Biaya Pemasaran tahun 1997
Keterangan Bia}_la Pemasgran Dasar Alokasi Tarip Alokasi
tiap fungsi
| £ 3=1/2
Promosi dan advertensi 93.624 624 16.366 575000 0,572048%
Penjualan 108.923 299 16.366.575.000 0,665523%
Pengiriman Barang 119.326.874 139727 854,000112
Penggudangan dan penyimpana] 104.396 299 139.727 747144782
Kredit dan penagihan piutang 56.420.479 16.366.575.000 0,344730%
Administrasi pemasaran 30.545.825 16.366.575.000 0,186635%
Perhitungan Tarip Alokasi Biaya Pemasaran tahun 1998
Keterangan Bla)./a Pemasgran Dasar Alokasi Tarip Alokasi -
tiap fungsi
| 2 3=1/2
Promosi dan advertensi 95.040.232 | 2301 7.929.000 0,4128965%
Penjualan 130.266.559 | 23.01 7.929 000 0,5659352%
Pengiriman Barang 149.598 137 150.937 |~ 991.129654
Penggudangan dan penyimpanar 122.837 809 150937 813,834973
Kredit dan penagihan piutang 66.602.586 23.017.929.000 0,2893509%,
Administras; Ppemasaran 34.322 577 23.017.929.000 0,1491124%,

Perhitungan Tarip Alokasi Biaya Pemasaran tahun 1999
, :
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Jumlah

T R WAool Al - . o
SR A IR C J . D
Sall fiap fungsi asar Alokasi Tarip Alokasi
] ) 3=/ 1T
Promosi dan advertensi 106.458.132 34.361.861.000 0,14975905%
Penjualan 145.553.746 34.361.861.000 0,20319294%,
Pengiriman Barang 165.125.317 186.662 5979543693
Penggudangan dan penyimpanar 135.548.309 186.662 | 487.6103132
|Kredit dan penagihan 1utan 72,507 486 34.361.861.000 0,10723182%
Administras; pemasaran 38.183377 | 34361 .861.000 0,05262652%
Perhitungan Tarip Alokasi Biaya Pemasaran tahun 2000
Keterangan Biaya Pemasaran Dasar Alokasi  |Tarip Alokasi
tiap fungsi
I 2 3=1/2
Promosi dan advertensi 122 495 490 30.299.355.000 0,24353292%;
Penjualan 160.496.070 50.299 355 000 0,31908176%
Pengiriman Barang 186.696.149 230.584 809,666540]
Penggudangan dan penyimpanar] 153.461.820 230.584 665.53542]13
Kredit dan penagthan piutang 83.357.292 50.299.355 000 0,16572239%,
Administrasi pemasaran 41.592.330 50.299 355000 0,08268959%,
Perhitungan Tarip Alokasi Biaya Pemasaran tahun 2001
Keterangan BIaZjnPETji?ran Dasar Alokasi Tarin Alakaa:
lampiran 25
Perhitungan alokasi biaya pemasaran tiap jenis produk tahun 1997
Perhitungan alokasi biaya pemasaran rokok Djagung Padi Hijau
Keterangan Tarip ?lokam Pen};aian Aloéc:sl,l*giaya
Promosi dan advertens; 0,572048%| 11340, 700.000 64.874.219
Penjualan 0,665523%[ | 1.340.700.000 75.474.952
Pengiriman Barang 854,000112 95.300 81.386.211
Penggudangan dan Penyimpanar 747,144782 105.896 79.119.644
Kredit dan penagihan piutang 0.344730%] 11.340. 700.000 39.094 785
Administras; pemasaran 0,186635%| 1 1.340.700.000 21.165.762
Jumlah 361.115.573
Perhitungan alokasi biaya pemasaran rokok Djagung Padi Kuning
Keterangan Tarip zi\lokam PenJ;aIan Alo;(:sli*glaya
Promosi dan advertens; 0,5720478% 404 872.000 2.316.061
Penjualan 0,5659352%; 404.872.000 2.291.313
Pengiriman Barang 991,1296541] 3.893 3.858 468
Penggudangan dan penyimpanar 813,8349727 3.893 3.168.260
Kredit dan penagihan piutang 0,28935090% 404.872.000 1.171.501
Administrasi pemasaran 0,14911236% 404.872.000 603 714
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Ferhitungan alokasi biaya pemasaran rokok Djagung Prima

Tarip Alokas; Penjualan Alokasi biaya
Keterangan 1 2 3=1%2

Promosi dan advertens; 0,572048% 3.360.636.000 19.224 443
Penjualan 0,665523% 3.360.636.000 22.365.801
Pengiriman Barang 854,000112 28971 24.741.237
Penggudangan dan penyimpanar 747,144782 65.072 48.618.205
Kredit dan penagihan 1utan 0,344730% 3.360.636.000 11.585.117
Administrasi pemasaran 0,186635%]  3.360. 636.000 6.272.137
Jumlah 132.806.941
Perhitungan alokasi biaya pemasaran rokok Djagung Padi Putra

Tarip Alokasi Penjualan Alokasi biaya

Keterangan 1 2 3=1%*2
Promosi dan advertensi 0,572048% 1.260.367.000 7.209.901
Penjualan 0,665523% 1.260.367.000 8.388.031
Pengiriman Ba.rang 854,00011 11.563 9.874.803
Penggudangan dan penyimpanar 747,14478 11.563 8.639.235
Kredit dan penagihan piutang 0,344730%| 1260367 000 4344862
Administrasi pemasaran 0,186635%| | .260.367.000 2.352.29]
Jumlah 40.809.123
Lampiran 26

Perhitungan alokasi biaya pemasaran tiap jenis pruduk tahun 1998

Perhitungan alokasi biaya pemasaran rokok Djagung Padi Hijau
Tarip Alokasi Penjualan Alokasi biaya
Keterangan 1 2 3=1%2
Promosi dan advertensi 0,4128965% 16.202.088.000 66.897 860
Penjualan 0,5659352% 1 6.202.088.000 91.693.317
Pengiriman Barang 991,129654 105.896 104.956.666
Penggudangan dan penyimpanar 813,834973 105.896 86.181.868
Kredit dan penagihan piutang 0,2893509% 16.202.088.000 46.880.888
Administras; pemasaran 0,1491124%, 16.202.088.000 24159316
Jumlah 420.769 915
Perhitungan alokasi biaya pemasaran rokok Djagung Padi Kuning
Tarip Alokasi Penjualan Alokasi biaya
Keterangan 1 2 3=1%2
Promosi dan advertens; 0,4128965%, 561.024.000 2.316.449
Penjualan 0,5659352% 561.024.000 3.175.032
Pengiriman Barang 991,129654 3.896 3.861.441
Penggudangan dan penyimpanar] 813,834973 3.896 3.170.701
Kredit dan penagihan piutang 0,2893509% 561.024.000 1.623 328
0 1491172407 LI

Administrasi pemasaran
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1

14.983.507 |

Perhitungan alokasi biaya pemdsaran rokok Didgung Prima

Tarip Alokas; Penjualan Alokasi biaya
Keterangan I 2 3=1%2
Promosi dan advertensi 0,4128965% 4.236.417.000 17.492 019
Penjualan 0,5659352% 4.236.417.000 23.975.374
Pengiriman Barang 991,1296541] 27.689 27.443 389
Penggudangan dan penyimpanar 813,8349727 27.689 22.534.277
Kredit dan penagihan piutang 0,2893509%|  4.236.4] 7.000 12.258.111
Administrasi pemasaran 0,14911249;, 4.236.417.000 6.317.02]
Jumlah 110.020.191
Perhitungan alokasi biaya pemasaran rokok Djagung Putra
Tarip Alokas; Penjualan Alokasi biaya
Keterangan 1 2 3=1%2
Promosi dan advertens; 0,4128965% 1.260.367.000 5.204.012
Penjualan 0,5659352% 1.260.367.000 7.132.860
Pengiriman Barang 991,129654]1 13 456 13.336.641
Penggudangan dan penyimpanar 813,8349727 13.456 10.950.963
Kredit dan penagihan piutang 0,2893509%| _ 1.260.367.000 3.646.833
Administrasi pemasaran 0,2893509%, 1.260.367.000 1.879 363
Jumlah 42.150.722
Lampiran 27
Perhitungan biaya pemasaran tahun 1999
Perhitungan alokas; biaya pemasaran rokok Djagung Padi Hiyjau
Tarip Alokas; Penjualan Alokasi biaya
Keterangan 1 2 3=1%2
Promosi dan advertens; 0,1497590% 24.200.748.000 36.242 809
Penjualan 0,2031929%, 24.200.748 000 49.174.211
Pengiriman Barang 597,9543693 137 896 82455516
Penggudangan dan penyimpanar 487,6103132 137 896 67.239.512
Kredit dan penagihan iutan 0,1072318%| 24.200. 748.000 25.950.903
Administras; pemasaran 0,0526265%, 24.200.748.000 12.736.011
Jumlah 273.798.962

Perhitungan alokas; biaya pemasaran rokok Djagung Padi

Kuning

T .

| Tarip Alokas:

| b PSR
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=F= R

—— S AU VI LCTLSE 0,]4975905% 678.130.000 1.015.561
Penjualan 0,20319294%;, 678.130.000 1.377.912
Pengiriman Barang 597:9543693 3.989 2.385-240
Penggoudangan dan penyimpanan 487,6103132 3.989 1.945 078
Kredit dan penagihan piutang 0,10723182% 678.130.000 727.171
Administras; pemasaran 0,05262652% 678.130.000 356.876
Jumlah 7.807 838
Perhitungan alokasi biaya pemasaran rokok Djagung Prima

Tarip Alokas; Penjualan Alokasi biaya
Keterangan 1 2 3=1%2

Promosi dan advertens; 0,149759%, 5.552.183.000 8.314 896
Penjualan 0,203193% 5.552.183.000 11.281.644
Pengiriman Barang 597,9543693 28.971 17.323.336
Penggudangan dan penyimpanar 4876103132 28971 14.126.558
Kredit dan penagihan piutang 0,107232%, 5.552.183.000 5.953.707
Administras; pemasaran 0,052627% 5.552.183.000 2.921.92]

Jumlah 59.922 062
Perhitungan alokasi biaya pemasaran rokok Djagung Putra

Tarip Alokas; Penjualan Alokasi biaya
Keterangan 1 2 3=1%2

Promosi dan advertensi 0,1497590% 3.930.800.000 5.886.729
Penjualan 0,2031929% 3.930.800.000 7.987.108
Pengiriman Barang 597.9543603 19.654 11.752.195
Penggudangan dan penyimpanar 487,6103132 19.654 9.583.493
Kredit dan penagihan piutang 0,1072318% 1.260.367.000 1.351.515
Administras; pemasaran 0,0526265%, 1.260.367.000 663.287
Jumlah 37.224.327

lampiran 28
Perhitungan biaya pemasaran tiap jenis produk tahun 2000
Perhitungan alokasi biaya pemasaran rokok Djagung Padi hijau
Tarip Alokasi Penjualan Alokasi biaya
Keterangan 1 2 3=1%2
Promosi dan advertensi 0,24353299, 37.803.325.000 92.063.543
Penjualan 0,3190818% 37.803.325.000 120.623.517
Pengiriman Barang 809,6665401 177.898 144.038.058
Penggudangan dan penyimpanar 665,5354213 177.898 118.397.420
Kredit dan Penagihan piutang 0,1657224%, 37.803.325 000 62.648.573
Administras; pemasaran 0,0826896% 37.803.325.000 31.259414
Jumlah 569.030.524
Perhitungan alokas; biaya pemasaran rokok Djagung Padi Kuning
Tarip Alokasi Penjualan Alokasi biaya
Keterangan 1 2 3=1*2
Promosi dan advertens; 0,24353292%, 1.171.555.000 2.853.122
Penjualan 0,31908176% 1.171.555.000 171 710
|Pengiriman Barang ONOD o —
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A ——— D —2 2 es3570]  1.171.555.000 1.941 529
Administrasi pemasaran 0,08268959% 1.171.555.000 968.754
Jumlah 18.743:764
Perhitungan alokas; biaya pemasaran rokok Djagung Prima
Tarip Alokas; Penjualan Alokasi biaya
Keterangan 1 2 3=1*2
Promosi dan advertensi 0,2435329% 6.701.625.000 16.320.663
Penjualan 0,3190818% 6.701.625.000 21.383.663
Pengiriman Barang 809,6665401 25875 20.950 122
Penggudangan dan penyimpanar 665,5354213 25875 17.220.729
Kredit dan pen than piutang 0,1657224%, 6.701.625.000 11.106.093
Administras; pemasaran 0,0826896%, 6.701.625.000 5.541.546
Jumlah 92.522 816
Perhitungan alokas; biaya pemasaran rokok Djagung Putra
Tarp Alokas; Penjualan Alokasi biaya
Keterangan 1 2 3=1%2
Promosi dan advertens; 0,2435329%, 4.622.850.000 11.258.162
Penjualan 0,3190818% 4.622 850.000 14.750.671
Pengiriman Barang 809,6665401 20.546 16.635.409
Penggudangan dan penyimpan 665.5354213 e -
L I S =
lampiran 29
perhitungan alokasi biaya pemasaran tiap jenis produk tahun 2001
Perhitungan alokas; biaya pemasaran rokok Djagung Padi Kuning
Tarip Alokas; Penjualan Alokasi biaya
Keterangan 1 2 3=1%*2
Promosi dan advertens; 0,2143590%, 47.547 377 000 101.922 083
Penjualan 0,29158919% 47.547.377.000 138.642 968
Pengiriman Barang 781,7090547 198.943 155.515.544
Penggudangan dan penyimpanar] 6491641278 198.943 129146 659
Kredit dan penagihan piutang 0,1408513% 47.547 377.000 66.971.109
Administras; pemasaran 0,06999309, 47.547 377.000 -33.279.842
[Jumlah 625.478 205
Perhitungan alokas; biaya pemasaran rokok Djagung Padi Kuning
Tarip Alokas; Penjualan Alokasi biaya
Keterangan ] 2 3=1%2
Promosi dan advertens; 0,2143590% 1.816.237.500 3.893.269
Penjualan 0,2915891% 1.816.237.500 5.29595]
Pengiriman Barang 781,7090547 8.547 6.681.267
Penggudangan dan penyimpan 649 1641778 ST
e -
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e * e L IS <.238.195
! pllliasaran 0,0699930%] 1.816.237 500 1.271.239
[Jumlah 25248.326

Perhitungan alokas; biaya pemasaran rokok Djagung Prima

Tarip Alokasi Penjualan Alokasi biaya
Keterangan 1 2 3=1%2

Promosi dan advertens; 0,2143590% 7.372.665.000 15.803.971
Penjualan 0,2915891% 7.372.665.000 21.497 887
Pengiriman Barang 781,7090547 25.869 20.222 032
Penggudangan dan penyimpanar 649,1641278 25.869 16.793.227
Kredit dan penagihan 1utan 0,1408513% 7.372.665.000 10.384.496
Administras; pemasaran 0,0699930% 7.372.665.000 5.160.350
Jumlah 89.861.963

| Perhitungan alokas; biaya pemasaran rokok Djagung Prima

Tarip Alokasi Penjualan Alokasi biaya
Keterangan 1 2 3=1%2
Promosi dan advertens; 0,214359%;, 6.106.702.000 13.090.265
Penjualan 0,291589%, 6.106.702.000 17.806.477
Pengiriman Barang 781,7090535 23.578 18.431.136
Penggudangan dan penyimpanar 649,164128 23.578 15.305.992
Kredit dan penagihan piutang 0,140851% 6.106.702.000 8.601.370
Administrasi pemasaran S —
Lampiran 30
Perhitungan volume Penjualan Tiap jenis Rokok Dengan Metode Least Square
Rokok Djagung Padi Hijau Rokok Djagung Padi Kunin
Tabim | _Yolme\| X Xy Talii [ VOlUmo } X Xy
Penjualan Penjualan
1997 95.300 -E_J 4 (190.600) 1997 3.893 -2 - (7.786)
1998 105.896 -1 1 (105.896) 1998 3.896 -1 I (3.896)
1999 137.896 0 0 B 1999 3.989 0 0 -
2000 177.898 1 1 177898 2000 6.265 1 | 6.265
2001 198.943 2 4 397 886 2001 8.547 2 4 17.094
Jumlia 715933 0 10 279 288 Jumlah 26.590 0 10 11.677
F=aqa4+bx
=a-t by
aeab 715933 )
= E P _ 26590
a=143186,6 n 5
5 2XY 2703088 =331
T 5 2XY 11677
b=2792089 2.X 10
':a’—{-b&’ b=1167,7
¥ =143186,6 + 279208 8

Y =143186,6 + 2792988(3)

Y = 5318 +1167,6(.x)
Y = 4226973

Y = 48821
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ROKok Djagung Prima

Tahun | Volume | [} X r Xy j
Penjualan
1997 28971 [ =2 4 (57.942)
1998 27689 -1 I (27.689)
1999 2512311 0 0 =
2000 25875 ] 1 25875 |
2001 25869 2 4 51.738
Jumlah 133527 | © 10 (8.018)
)
2. Y 133527
o = = —_—
n 5
a = 26705

b R

B e o

= 1'—802

Rokok Djagung Putra

s 2XY 21120

ZXZ 10

Tahun | Volume [ X Xy
Penjualan
1997 11.563 | 2 P (23.126)
1998 13456 | -1 1 (13.356)
1999 19654 | 0 0 "
2000 20.546 ] 1 20.546
2001 23.578 3 q 47.156
Jumlah 88797 0 T0 31.120
Y=gy hx
2Y 88797
= —
7 5
a=177594

G b b= 312
i’_ggﬁ;oj’ U Y = 17759+ 3112(3)
= — i
Y = +27095
¥ = 29505 —802(3)
' = 24300
I.ampiran 31
Perhitungan ITO tiap Jenis Produk
Perhitungan ITO Rokok Djagung Padi Hijau
Peniiahn l Persediaan | Persediaan Persediaan ITo
Tahun I Awal Akhir Rata-rata
] 2] 3[4=02¥3y2 [5=17a
1997 95.300 4.095 | 3.350 3723 26
105.896 3.350 5.294 4.322 25
137.896 5.294 5.192 5.243 26
177.898 5.192 6.435 5.814 3]
6.435 7.191] 6.813 29

Rokok Djagung Padi Kuning

Tahun | Penjualan ke

Persediaan Persediaan
Akhir

Persediaan
Rata-rata I ]TO‘I

2]

AR T=T7=
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It :}4
s oty 204 | 115 159 25|
1999 3989 115 198 156 26
[ 2000 | %265 198 257 228 28

2001 8547 257 3031250 3

Parhitiien v -
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e Persediaan Persediaan Persediaan
Tahun Penjualan Yot Akhir — [ ITO
s ] 2 I4+(Z3)2 [5=174
1997 28.971 1.099 1147 1.123 26
1998 | 37¢89 1.147 1.016 1.082 26
1999 25.123 1.016 824 920 27
2000 25875 824 942 883 29
2001 25869 942 800 871 30|
Perhitungan ITO Rokok Djagung Prima
Peniual Persediaan Persediaan Persediaan ITo
Tahun [F€Mualan Awal Akhir Rata-rata
1 2 3 =232 | =173
1997 11.563 304 443 519 22
1998 13.456 443 712 578 23
1999 19.654 712 812 762 26
2000 20546 812 625 718 29
2001 23578 625 390 807 297
ampiran 32

erhitungan Persediaan rokok Djagung Padi tiap jenis produk

Rencana Persediaan Persediaar?'
Keterangan ITO . :
Penjualan awal akhir
Jagung Hijau 20 226973 71971,0 83351
Jagung Kuning 31 8821 30372 2753
1agung Prima 30 24300 7999 8364
Jagung Putra 29 27095 9897 8073 -

rsediaan  akhir tiap jenis Rokok
Penjualan
Persediaan rata — rata

0=

ot e - Persediaan awal + Persediaan akhir

rsediaan  Rokok Djagung Padj
226973

7190+ x
2

7190 + x) = 226973 2
8355

ediaan  akhir Rokok Diaoune pagd:

Hijau

B agiade.
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JUI T X

7 )

3+ x) = 2x882]
75

diaan Akhir Rokoijagng Prima
24300

"800+ x

)

0+x) = 2% 24300

36

laan  akhir Rokok Djagung Putra
27095

990 + x

g

3 + x)= 28195 x 2

08

Lampiran 33
Perhitungan Harga Jual Tiap Jenis Produk

Harga Jual Djagung Padi Hijau

Harga jual Xn
119000
1,285714286
153000
1.14379085
175000
1,211428571
212000
1,103773585
234000 ] ‘
1
X s
(J’M =1
XO
3
M - 1.104 |4
1.286
GM = 0.91054
Harga jual = 0.91054  x 234000
Harga jual = 217620
Harga Jual = +217620
Har% jual rokok Dja%ng Prima
Tahun Harga Jua Xn
1997 116000

{ ! 0,9478 !
1998 1€90nA

1,384615

1,180556

170000
1,1

187000

1,136364

212500

[,38462
Gm = 0,951803
Harga Jua] = 0,951803 x 204000
Harga Jual = 202258 13
Harga Jua 1202258

]
b {1,13636 Ja

1]

Harga jual rokok Diagung Putra
’ Tahun Harga Juall X3 ’
1997 109000 5
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323333
,,,,,, 1999 200000
1,171945701 12125
2000 259, 2000 225000
11003861 1FPSTTT
2001 285000 2001 259000
i 1
.y X 4
v =| X | i R
X X,
1 I
3 q
ol T e [1,15!11 J
0.9478 1,537
m=1.080064] Gm = 1.11937322
lrgaJual=l.80064k28500C Harga  Jual = 1.1193322 x 259000
rgaJual= 30781827 Harga  Jua = 29080 5
roa Inal— 4+2n7010

Lampiran 35

Perhitungan Harga Bahan Baky

Perhitungan Bahan Baku mutu A

1,52

1447368421

1181818182

1,123076923

1,777778

1,520833

1,561644

1,22807

i 1
1,123077 4 < 1,228 1s
iy = 2Tl Gm =
= [ 1,52 J " [1,777 J
Gm = 0.90013 Gm = 0,8700]2
Harga = 090013 & 36500 Harga = 0870012 & 35000
Harga = 32845314 Harga = 30450,254
Harga = 132850 Harga = 130450
Tahun Saos Xn &,
1997 6750 arr = X1t
1,925925926 5%
1998 13000 o
0,865384615 15
1999 11250 G = | 15295082 4
1,355555556 1,92592¢
2000 15250
1295081967 | Gm = 0 onniier
NN
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e = VAN LSS x 19750
Harga = 17777 .34
Hatga) '\ & |+)i7is
Djagung : :
Bahan Baky Prienn Produksi Kebutuhan BB Harga Kebutuhan BB
1 2 3=1%2 i 18 5=3%4
embakau 0,00235 38.407 598 146.019 32.850 4.796.723 98]
engkeh 0,0005 58.407.508 29.204 30.450 889.255.679
05 0,00022 58.407.598 12.850 17.775 228.402 912
Djagung :
Bahan Baky Potrs Produksi Kebutuhan BB Harga Kebutuhan BB
1 2 3=1%2 4 5=3%*4
mbakau 0,0024 64.591 518 155.020 32.850 5.092395 312
ngkeh 0,0005 64.501 518 32.296 30.450 983.405.868
S 0,00022 64.591.518 14210 ————

Perhitungan Harga Bahan Baky Mutu B

1
d :[1,153861 J4

1,485714286

1,153846154

[£25
Gm = 0,942153
Harga = 0,942153 « 30000
Harga = 28264 59
Harga = 128264
Tahun V Saos Xn
1997 6250
1,96 GM
1998 12250
0,857142857
1999 10500

1,833333

1,590909

1,542857

Liltng

1,833333
Gm = 0.870507674
Harga = 087050767 4 x 30000
Harga = 26115 230
Harga = +26100

I
Gm:[l,mmjf:
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I

14750
16750

L
= 0

1,96

Upah Xn
' 350
1,214285714
425
1,058823529
450
1,166666667
525
1,238095238
650

Gm

Gm
Upah
Upah

y

Il

= 64022

1,238095
1,214286
0,984958]
= 0,984958]

1,13559322 Gm ;860212
N Hauga' V' =0,860212 ~ x 16750
Harga = 14408,.55
Harga = + 14400
Djagung : b
% BB| Harga BB Kebutuhan BB
Bahan Baky Bijau l Produksi Kebutuhan ga ebu
1 2 3=1%2 4 5=3%4
mbakau 0,0024 456.274.026 1.095.058 28.450 31.154.390.475
ngke| 0,0005 456.274.026 228.137 26.100 5.954376.035
0S 0,0002] " 456.273.07¢ 91.255 14.400 1.314.069.194
. I o —— ¥
[ Diagung | Bt - (03> | 26700 183.601.958
R 0.00018] 77586 394 | 3.166 14.400 45.583.934 |
Lampiran 36
Perhitungan Upah Tenaga Kerja Langsung Tiap Bagian
Perhitungan Upah Tenaga Kerja Langsung bagian Linting
x, 7
G - L
1,205128205 | “M [r]
!
114893617 | . _ [_11875 Ts
[ 1.205128
1,]85785185 Gm = 0,99978624
Upah = 099978624 « 1900
11875 Upah = [899 59
Upah = +[9¢¢
Produksi dlm Upah / 1000 .
Jenis Produk batang batang Premi 5 9% BTKL
‘ 1 2 3 4=(1/1 000[*!2+3!
Djagun Hijau 456.274.026 1.900 SE 910.266.681
Djagun Kuning 17.586.394 1.900 95 35.084.857
Djagung Prima 58.407 598 1.900 95 116.523158
Djagung Putra 64.59]1 518 1.900 95 128.860.079

J

x 650
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Produksi dim Upah / 1000 . .
Jenis Produ.k batang batang Preml 5% BTKL,
| i 2] 3 4=(1/1000)*(243)
Djagung Hijan 456.274.026 640 32 306616145
)zagung Kuning 17.586.394 640 32 11.818.057
Jjagung Prima 38.407.598 640 32 39.249.906
)!agung Putra 64.591 518 640 32 43.405.300 ]
erhitungan Upah Tenaga Kerja Lan ung Bagian Sortir
Tahun Upah l Xn 1
1997 175 A = [X]
1,142857143 X,
1998 200 Lt >
1999 225 g e [W]
12 Gm = 0,99982022
2000 270 Upah = 090082022 300
L111111111 Upah = 209 94
2001 300 Upah = +300
Produksi dlm Upah / 1000 Premi 59 ,‘ BTKL
lenis Produk batang batang TR
1 2 =% 4=(1/1 000)*(2+3)
gung Hijau 456.274.026 300 13 143.726 318
gung Kuning 17.586.399 300 15 3.539.714
gung Prima 58.407.598 300 15 18.398.393
gung Putra 64.591.518 300 1 20_346.32T|

2000

2001

Jenis Produk

Dja, Hijau
lagung Kunin
agung Prima
ung Putra

Produksi dim batang

1
456.274.075
17.586.307
38.407598
64.59T 5138

1.233333333

1.108108108

1,365853659

Upah / 1000 batang
2

GM - “L :
L%,
1
o [1_363834 i
| 12
Gm = l.032893944
Upah = 1,03289394 4 % 1400
Upah = 1446 051
Upah = 41450
Premi 59 BTKL
2 4=(1/1000)* 243
73 694.677 204
73 26.775.286
T3 88.925 3 8
7 98.340 587
i
GA = [in_}‘
A
1
Gm = I- M]‘
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== LUIIoPU23

1,364 Upah = 1,05539023 x 450
2001 450 Upah = 474.925
Upah ! L 1475
Jeniis Produk fProduksi dalam ball Upah /bal] Premi 5% BTKL
I 7 3 4=1*2+3
Djagung  Hijau 278137 175 74 NL‘}‘%%us. 83.3335
Kuni 8.793 475 24 4385607
EJ EEELF”nma_rE— 24336 175 ] 77 12.137.827 |
Utra 6913 475 24 \j\m 422.973
erhi
1
X. |5
1.285714286 GM = Xiﬂ
1,222222227 i,
1999 Gh - [ 1333333 3
1,09090909] 1,285714
2000 GM =1119955727
1,333333333 :
Upah =1.1199557> 7 x 400
Upah = 447098
Upah = +450
Jenis Produk | Produksi dalam ball Upah/ball Premj 5% BTKIL,

1 2 4=1%2+3) ]
ng Hijau 228137 430 73 107794739 |
En Kuning | 8793 430 23 4154.786

@Engﬁnma 24.336 430 23 | T11.498.59¢
oung Putra | — 26913 450 :23j::::12:_7[:6.455

impiran 37

thitungan Biaya Overhead Pabrik Variabel

rhitungan BOP Vartiabel Kertas Ambri dan Lem

T BOP Variabel Xa x 7
1997 563612390.7 GM = —_J
1,098619329 X,
1998 6191954667 : |
1,196140036 Gm — | L085763 T
1999 740644487 8 | 1.098619
1,09380863 _
2000 810123332.8 Gm = 0,997061576
1,085763293 BOP Variabel = 0,99701945 76x8760414 ¢
200 3796621778 — | BOP Variabel - 877017533
: ;= S ; : BOP Variabe] tiap
esiis Produl Penjualan Tiap jenis Penjualan BOP variabel jenis produk
1 2 3 A=(1/7yk3 |
gung Hijau 49.393 864 360 66 517 37 o5
3110y L a o T —
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__ ST TS

L L ™ L0 877.017.533 98.616.153
25 uud ] 7859833632 | 68317 375936 877017533 103.630.247

itungan BOP Variabel Kertas Pengawas

1
un BOP Variabel Xn l X, |4
1997 706207901 GM ¥
1,104756867 o
1998 780188028 4
1,205666532 | (5, _ [ L094246 T4
1999 940646594 1,104757
1,102390829 >
7 =0,997612877
2000 1036960179 Tl el
1,0942458> BOP Variabel = 0,99761287 7 x 120244831
2001 1134689341 BOP Vaeriabel = +1 131980699
Penjualan Tiap ' = : BOP Variabel
s Produk Jenis Produk Penjualan Biaya Variabe] Tiap Jenis Produk
1 3 3 =02)%3 ]
g Hijau 49393864260 | 6637375052 1.131.980.690 840.575.868 |
2 Kuning 1.784 138043 66.517.375936 1.131.980.699 30.362.139
g Prima .479.540,000 66517375936 1.131.980.699 1272857482
g Putra 7.859833632 66.517375 934 T3 AeA=
rhitunganBOP Variabel Kertas Kaca
Tahun BOP Variabel Xn 1
1997 610029880 o AL T L
1.102319409 X
1998 672447777 "
1,196690745 Gm - | 1,086762 i
1999 804712031 1,102319
1094311994 Gm = 0,996453
2000 880606027 ¥
' f,086762155 BOP Va.r-label = 0,996453 x 957009304
2001 957009304 BOP Variabe] - 1953614660
Penjualan Tiap . ’ ; BOP Variabe]
Jenis Produk Jenis Produk Penjualan Biaya Variabel Tiap Jenis Produk
— 1 2 3 =~{1/2%Y
gung Hijay 49.393 864 260 66.517.375.936 953 614, 669 708.126.457
gung Kuning 1.784 138 044 66.517.375 93¢ a5 7T
gung Prima AmRTEE
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' s e R AR 107.229 T1T |
T i i ————<] 06517375936] 953614660 11268112
tungan BOP Variabel Cap Merel
Tahun BOP Variabel Xn X 1
1997 843648372 M =[x
1,100926348 X,
1998 928.795 272 |
1,220062836 1.092814 s
1999 1.133.188.594 Gm = |2
1,100957707 1,100926
2000 1.247.592 716 N
2001 1.363.686.417 BOP Variabe] = 0,99815265 6 x 1 363386417
BOP Variabe] = 11361242091
Penjualan Tiap ; ; . BOP Variabe]
s Produk Jenis Produk Penjualan Biaya Variabel Tiap Jenis Produk
Sl 2 3 =(1/2)*3
2 Hijau 49.393 864260 66.517 375936 1.361.242 001 1.010.818.697
) Kuning 1.784 138,044 66.517.375.936 1.361.242.00] 36.511.419
; Prima .479.340.000 66.517.375.936 1.361.242.09] 153064737
 Putra 7.859.833.632 66.517.375.936 1.361.242 091 160847 247
impiran 38

hitungan Biaya Overhead Pabrik Tetap Tiap Jenis produk Tahun 2002

thitungan BOPp Tetap Penyusutan Bangunan 1
Tahun BOP Tetap | Xn . X, |+
1997 270000000 GM = —)?—
l o
1998 270000000 I 41
I Gm = [HJ
1999 270000000 I
] -y
Gm = |
2000 270000000 "
I BOP Tetap = 1 x 270000000
2001 270000000 ol BOP Tetap = +270000000
—
Penjualan tiap Pesibiale BOP Tet BOP Tetap tiaﬂ
Jenis Produk Produk Gy P Jenis Prodak
3 1 2 3 4=(1/2)%3 '
agung Hijan 49.393 864 760 66.517 375936 270.000.000 200.494°7129
agung Kuning 1.784138.044 66517375017 A —
agune Prima T
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30.360.124 |

T ———=2-7 ] 66017375936 | 270.000.000 31.903.770
hitungan BOP Tetap Penyusutan mesiri AR
Tahun BOP Tetap 38} =1 P
GM =|Za
1997 120000000 ‘l ol
Isl 1
1998 132000000 . 1,03 4
LI e
1999 14520000 )
2000 149720000 BOP Tetap = 09838773 154325000
1030757414 BOP Tetap = +151836866
2001 154325000
Penjuaian tiap ; BOP Tetap tiap
is Produk Produk Penjualan BOP Tetap Jenis Produk
1 2 3 =(172)%3
ng Hijau 49393 864260 66.517.375.936 151.836.866 112749630
1g Kuning 1.784.138.044 66.517375.936 151.836 866 4072389
1g Prima 7.479.540.000 66.517.375.936 151,836 866 17.073.282
g Putra 7.859833.632 66.517375.936 15T.836.866 17.941 365
°tap pemeliharaan mesin dan bangunan 1
ahun BOPTetap | Xn ‘ X |4
997 103680000 GM = T
1,02984182] o
998 106774000 1
1,279277727 " [ 1,043607 J4
599 136593600 m =
1013151421 | 1,029842
)00 138390000
SR Y

Jenis Produk

Penjualan tiap ‘ .
Produk Penjualan

BOP Tetap tiap
e Tetap Jenis Produk
I 2 3 4=(1/2)*3
yjagung Hijau 49393864 260 66.517.375.936 144905013 107.602 73
Yagung Kuning 1.784 138044 66.517.375.936 144905013 3.886.667
Jjagung Prima 7.479.540.000 66.517375.936 144905013 16.293 830
Jjagung Putra /.859.833637 | 217.375936 | 144903 013 17.122 283

30P Tetap Penyusutan peralatan dan aktiva lain
T A

‘ahun P Tetap GM = [_X_”J‘;

1997 172.890.000 XY
100005206 g

1998 172.899 000 1
1,20257491 Gm - | 110045355 1

1999 207.924.000 "= 1.000052
1,00046171 :

2000 208.020.000 Gm = 1,001074036

1.0043552%

20m

A e
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BOP Tetap = +209150304

Penjualan tiap

'a

: BOP Tetap tiap
enis Produk Produk Penjualan BOp Tetap Jenis Produk
- 1 2 3 4=(1/2)*3
gung Hijau 49.393 864 760 66.517375.935 209150394 155308983
gung Kuning 1.784 138043 66.517.375.935 209150397 5.609.860
Jung Primg 7.479.530.000 66.517375.935 209.150397 23.517.89
ung Putra 7.859833637 66.517.375.035 209.150.394 24 713652

_Tetap gaji begawai produksi
_Tahun

BOP Tetap Xn
1007 312.000.000
1,000 1
1998 312.000.000 1.270588 |4
L b 6
1999 324.000.000 0384
L Gm = 1,0517284
2000 324.000.000
1.383 | BOP Tetap = 1,0517284 x 476000000
2001 448.000.000 ) BOP Tetap = +478731036
 Proiiule Peniuallan tiap Peni;a]an BOPBTetap BCZII; 2;%3)2 ;iap
g Hijau 493937864260 66.517 375936 485804200 360.744.037
g Kuning 1.784. 138.044 66.51 7.375.936 485804200 13.030306
2 Primg 7470 540.000 66.517.375.036 485804200 54626207 |
y Putra 7850833630 66.517.375.93G 485804200 57.403.630
Lampiran 39

Pcrhi['unga.n Biaya Pemasaran Tiap Fungsi Tahun 2002
Perhitungan Bia 'a Promosi dan Advertens;
Biava Pemasaran
106.980.000

1.19888063

128.256.250

130.266.559

1.11919253

1,117353]

143.543 437

145.553.746

1.10014608

1,1026585

157.918.750

160.496.070

1.14077967 1.1417307

[80.150.500

183.243 284

1

, 114078 14
Gm =

[ 1198881 J

Gm = 0987657708
Biaya Pemasaran = 098765770 8180150500

Rimm Pamacacan L1TAAAS AL~

1

-

Gm = M J
1.195948

Gim = 0.988468598
Biaya Pemasaran = 0,0884685® v 122743n04
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119326874

1,25368353

149,598 137
1,1037926
165.125 317
1,1306331 ]
186.696.149

10758121

200.849.979

I
5 "
G = 1075812
1253684
Gm = 0962469835
Biaya Pemasaran = 0,96246983 5 x 200849979

Biaya Pemasaran = 1193312047

TR AIVERI

122,837 809
1,1034738

135.548.309

11321559

153.461.820

1,0868781

166.794 284

Gm = 0.980355218
Biaya Pemasaran = 0,98035521 8 x 166794284

Biaya Pemasaran = +163517646

Biaya Administrasj Pemasaran
un Biaya Pemasaran ’ Xn
1997 30.545 875
1.18046827 1,1236422
1998 66.602.586 1998 34,322 577
1,08865872 1.1124857
1999 72.507 486 1999 38.183.377
1,14963705 1,0892784
2000 83.357.292 2000 41.592 330
1,06187675 1,0575434
2001 88.515.170 2001 43.985 696
1 1
f 1
X, X,
[1 Ac10mm 17

H
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S9889 Tuw
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Djagun Kuning
Djagung Prima

1.784 138 04q
7.479 330,000
7.859833.630

644 819 880
24.064.992
91.397 88

Biaya Pemasaran

Perhitungan Rasio Biaya Pemasaran Terhadap Penjualan

Lampiran 4]

!
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Lampiran 41
Perhitungan Rasio Biaya Pemasaran Terhadip Penjualan

Biaya Pemasaran  [Penjualan P
Keteranagan i - ! Pemasaran
1 2|3=1/2
Djagung Hijau 644 819 880 49 393 864260 1.31%
Djagung Kuning 24.064.992 1.784.138.044 1.35%
Djagung Prima 85.131.296 7.479.540.000 1.14%
Putra 91397 887 7.859 833.632 1.16%

vt 1PT Porpustataan |
GiveROITRS JEMBER

|
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